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ABSTRAK 
 

Santi Maryani. 032120058. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Pada 

Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi Kabupaten Bogor. Skripsi. 

Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah Bimbingan Wildan Fauzi Mubarock, 

M.Pd. dan Siti Chodijah, M.Pd. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menuntut peserta didik mandiri dan mampu memecahkan masalah secara 

berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model 

Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis teks berita peserta didik 

kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi serta untuk mengetahui kendala peserta didik dalam 

menulis teks berita melalui model Problem Based Learning. Metode yang 

digunakan yaitu eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, 

angket, dan observasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII SMP PGRI 1 

Ciawi berjumlah 160 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 

peserta didik yaitu kelas VII-E berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII-A berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan saat menerapkan model Problem 

Based Learning. Hal tersebut dilihat dari rata-rata kelas eksperimen pada pretest 

adalah 48,43 persentase 48% dan mengalami peningkatan pada nilai posttest 

menjadi 87 persentase 87%. Hasil nilai pretest pada kelas kontrol 41 persentase 

41% dan mendapat nilai posttest 80 persentase 80%. Berdasarkan hasil hitung yang 

dilakukan dengan melihat perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan rumus t-tes diperoleh ttabel taraf signifikan 1% 

sebesar 2,38 serta ttabel taraf signifikan 5% sebesar 1,67. Dengan begitu, thitung lebih 

besar dibandingkan dengan ttabel dan dapat dikatakan signifikan karena ttabel<thitung, 

yakni 2,38<3,09>1,67. Terdapat kendala terbesar peserta didik saat pembelajaran 

menulis teks berita menggunakan model Problem Based Learning yang dialami 32 

peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 13 peserta didik persentase 41% saat 

mengembangkan unsur “mengapa”, kendala mengembangkan unsur “bagaimana” 

sebanyak 19 peserta didik persentase 59% serta kendala saat menggunakan kaidah 

kebahasaan sebanyak 19 peserta didik persentase 59%.  

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Keterampilan Menulis, Teks 

Berita 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 
 

Santi Maryani. 032120058. Application of Problem Based Learning Model in 

Improving News Text Writing Skills of Grade VII Students of SMP PGRI 1 

Ciawi, Bogor Regency. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the Guidance 

of Wildan Fauzi Mubarock, M.Pd. and Siti Chodijah, M.Pd. 
 
 
The Problem Based Learning model is a learning model that requires students to be 

independent and able to solve problems in groups. This study aims to determine the 

improvement of the Problem Based Learning model on the skills of writing news 

texts of seventh grade students of SMP PGRI 1 Ciawi and to find out the obstacles 

of students in writing news texts through the Problem Based Learning model. The 

method used is experimental. The data collection techniques used are tests, 

questionnaires, and observations. The population in this study was class VII PGRI 

1 Ciawi Junior High School totaling 160 students. The sample in this study was 64 

students, namely class VII-E totaling 32 students as the experimental class and class 

VII-A totaling 32 students as the control class. The results of this study indicate that 

there is an increase when applying the Problem Based Learning model. This can be 

seen from the average experimental class in the pretest was 48.43 percentage of 

48% and increased in the posttest value to 87 percentage of 87%. The pretest score 

in the control class was 41 percentage 41% and got a posttest score of 80 percentage 

80%. Based on the results of calculations carried out by looking at the comparison 

of learning outcomes in the experimental class and control class using the t-test 

formula, the t-table for a significant level of 1% is 2.38 and the t-table for a 

significant level of 5% is 1.67. That way, the t-count is greater than the t-table and 

can be said to be significant because t-table < t-count, namely 2.38 < 3.09> 1.67. 

There are the biggest obstacles for students when learning to write news texts using 

the Problem Based Learning model experienced by 32 students in the experimental 

class, namely 13 students, a percentage of 41% when developing the "why" 

element, obstacles in developing the "how" element as many as 19 students, a 

percentage of 59% and obstacles when using linguistic rules as many as 19 students, 

a percentage of 59%.  
 
 
Keywords: Problem Based Learning Model, Writing Skills, News Texts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelmbellajaran bahasa Indone lsia diarahkan u lntulk melningkatkan 

kelmampu lan selselorang dalam belrkomulnikasi baik selcara lisan mau lpuln 

tullisan. Pe lningkatan telrselbult mellaluli pelngeltahulan dan keltelrampilan. 

Pelngeltahulan melngacul pada kelmampu lan kognitif dan ke ltelrampilan 

belrkaitan delngan komu lnikasi yang kompelteln. Kelmampulan yang dimaksu ld 

adalah kelmampulan litelrasi. Belrkaitan delngan kelmampu lan litelrasi, 

pelmbellajaran bahasa Indone lsia belrtuljulan ulntu lk melmpelrtajam kelpelkaan 

pelrasaan pelselrta didik dan diharapkan tidak hanya mampu l melmahami 

informasi yang disampaikan se lcara langsulng mellainkan ju lga tidak 

langsulng.  

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia dalam kulrikullulm melrdelka melmiliki 

modell u ltama yang digu lnakan yaitu l modell peldagogi gelnrel. Modell ini 

melmiliki e lmpat tahapan, yaitu l pelnjellasan ulntulk melmbanguln kontelks, 

pelmodellan, pelmbimbingan, dan pe lmandirian. Pelngelmbangan mode ll lain 

sellain peldagogi gelnrel, yaitu l pelmbellajaran belrbasis proye lk, modell 

pelmbellajaran pelnelmulan, mode ll pelmbellajaran inku liri, dan mode ll 

pelmbellajaran belrbasis masalah. Ke ltika pelmbellajaran, pelndidik diwajibkan 

melnelrapkan salah satu l modell pelmbellajaran yang diteltapkan pada 

kulrikullu lm melrdelka. Salah satu l masalah yang telrjadi dalam pelndidikan yaitu l 

lelmahnya prosels pelmbellajaran yang dite lrapkan selhingga prosels 

pelmbellajaran ku lrang mampu l ulntu lk melngelmbangkan keltelrampilan pe lselrta 

didik. 

Kelmampulan litelrasi dike lmbangkan mellaluli keltelrampilan 

melnyimak, me lmbaca, melmirsa, belrbicara, melmprelselntasikan, dan 

keltelrampilan me lnullis. Seltiap kelmampu lan litelrasi saling belrkaitan, salah 

satu lnya keltelrampilan melmbaca dan me lnullis. Keltelrampilan me lnullis dan 

melmbaca selbagai aktivitas komu lnikasi yang saling mellelngkapi satu l sama 
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lain. Kelbiasaan melnullis tidak akan te lrlaksana tanpa adanya ke lbiasaan 

melmbaca.  

Keltelrampilan melnullis melru lpakan bagian keltelrampilan dalam prosels 

pelmbellajaran bahasa Indone lsia di selkolah. Pelmbellajaran bahasa Indone lsia 

melnelkankan pada pe lmelrolelhan elnam keltelrampilan yakni ke ltelrampilan 

melnyimak, keltelrampilan melmbaca, keltelrampilan melmirsa, keltelrampilan 

belrbicara, ke ltelrampilan melmprelselntasikan, dan keltelrampilan me lnullis. 

Kelelnam keltelrampilan te lrselbult disajikan se lcara telrpadu l. Kelelnam 

keltelrampilan te lrselbult melrulpakan acu lan ultama dalam pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia.  

Pada mata pellajaran bahasa Indonelsia pelselrta didik diminta ulntulk 

melngelmbangkan kelmampu lan litelrasi. Belrdasarkan ku lriku llulm melrdelka 

SMP/MTS kellas VII melnullis telks belrita melrulpakan salah satu l kompeltelnsi 

yang haruls dimiliki pelselrta didik. Telks belrita melrulpakan te lks yang 

melnyampaikan kabar atau l informasi melngelnai pelristiwa faktu lal dan aktu lal. 

Telks belrita belrtuljulan melmbelrikan informasi dan me lnambah pelngeltahulan 

kelpada khalayak ramai me lngelnai pelristiwa yang barul saja belrlangsulng ataul 

dapat melnarik pelrhatian banyak orang.  

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan gu lrul mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia di SMP PGRI 1 Ciawi, dapat dike ltahuli bahwa keltelrampilan 

pelselrta didik dalam me lnullis telks belrita kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi masih 

relndah. Adapu ln masalah lain yaitu l belbelrapa pelselrta didik masih ke lsullitan 

dalam me lngelmbangkan selbulah idel. Sellain itu l, relndahnya keltelrampilan 

melnullis pada pe lselrta didik dipelngarulhi olelh banyak faktor. Se lbagian belsar 

pelselrta didik tidak te lrmotivasi atau l pasif dalam melngiku lti pelmbellajaran. 

Pada saat pelmbellajaran pelselrta didik ku lrang aktif dan ku lrang belrselmangat. 

Hal ini dikare lnakan pelmbellajaran yang ku lrang elfelktif, selhingga 

melnyelbabkan pelselrta didik tidak aktif, melngobrol, melngantu lk, dan ku lrang 

belrgairah keltika pelmbellajaran.  

Saat ini, SMP PGRI 1 Ciawi su ldah melnggulnakan ku lrikullulm 

melrdelka, namu ln dalam pelmbellajaran mode ll yang selring digu lnakan olelh 

gulrul bahasa Indonelsia telrselbult adalah mode ll konvelnsional. Faktor-faktor 
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telrselbult yang me lnyelbabkan pelselrta didik ku lrang melmahami dalam be llajar 

selhingga keltelrampilan pelselrta didik dalam me lnghasilkan tu llisan bellulm 

maksimal. Olelh karelna itu l, agar pelselrta didik dapat te lrmotivasi, aktif, dan 

belrselmangat dalam prose ls bellajar melnullis telks belrita delngan baik, pe lrlul 

melncari u lpaya yang dapat melmbu lat pelselrta didik melnullis te lks belrita selsulai 

delngan kritelria yang belnar.  

Dari pelrmasalahan di atas, dipe lrlulkan modell pelmbellajaran yang 

dapat me lningkatkan keltelrampilan me lnullis telks belrita. Salah satu l modell 

pelmbellajaran yang dapat me lningkatkan krelativitas dan me lmbantu l pelselrta 

didik belrpikir kritis, inovatif, dan inte lraktif ialah mode ll Problelm Baseld 

Lelarning. Modell ini melrulpakan modell pelmbellajaran yang be lrbasis pada 

masalah. Modell ini dapat me lngelmbangkan keltelrampilan pelselrta didik 

dalam melmelcahkan masalah, melrangsang pelselrta didik ulntu lk melnulangkan 

idel dan gagasan yang yang kritis, dan pelselrta didik lelbih melmahami konselp 

ataul matelri yang diaju lkan. Modell pelmbellajaran yang dirancang se lcara 

elfelktif dapat me lncapai kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik.  

Belrdasarkan paparan pe lrmasalahan di atas, pelnelliti melmilih 

mellakulkan pelnellitian telntang “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning dalam Melningkatkan Keltelrampilan Melnu llis Telks Belrita 

pada Pelselrta Didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi.” De lngan adanya 

pelnellitian ini, pe lnelliti melngharapkan adanya pe lningkatan dalam 

keltelrampilan me lnullis telks belrita dan pelselrta didik dapat le lbih aktif dalam 

pelmbellajaran.  

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas maka dapat 

diidelntifikasi be lbelrapa masalah selbagai belrikult. 

a. Pelselrta didik kelsullitan dalam melngelmbangkan idel  

b. Keltelrampilan melnullis telks belrita pelselrta didik masih relndah  

c. Pelselrta didik kulrang aktif pada saat pe lmbellajaran 

d. Pelselrta didik yang kulrang belrselmangat dalam bellajar 

e. Modell pelmbellajaran yang ku lrang elfelktif 
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C. Pembatasan Masalah  

Belrdasarkan ide lntifikasi masalah di atas, faktor yang me lnelntu lkan 

keltelrampilan pe lselrta didik dalam me lnullis telks belrita yaitu l kulrang 

elfelktifnya mode ll pelmbellajaran yang digu lnakan. Olelh karelna itu l, pelnelliti 

melmbatasi pe lrmasalahan selbagai belrikult. 

1. Pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning dalam keltelrampilan me lnullis 

telks belrita pada pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi. 

2. Kelndala yang dialami pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam 

melningkatkan keltelrampilan me lnullis telks belrita delngan pelnggulnaan 

modell Problelm Baseld Lelarning. 

D. Perumusan Masalah  

Belrdasarkan pelmbahasan masalah di atas, pe lnelliti dapat me lrulmulskan 

masalah pada pelnellitian ini, se lbagai belrikult. 

1. Bagaimanakah pe lnelrapan mode ll Problelm Baseld Lelarning dalam 

melningkatkan keltelrampilan me lnullis telks belrita pada pelselrta didik kellas 

VII SMP PGRI 1 Ciawi? 

2. Adakah kelndala yang dialami pe lselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 

Ciawi dalam ke ltelrampilan me lnullis telks belrita delngan me lnggulnakan 

modell Problelm Baseld Lelarning? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah pelnellitian telrselbult, tuljulan pelnellitian ini 

selbagai belrikult.  

1. Ulntu lk Melngeltahuli pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning dalam 

melningkatkan keltelrampilan me lnullis telks belrita pada pelselrta didik kellas 

VII SMP PGRI 1 Ciawi. 

2. Ulntu lk melngeltahuli kelndala yang dialami pe lselrta didik ke llas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi dalam ke ltelrampilan melnullis telks belrita delngan 

melnggu lnakan modell Problelm Baseld Lelarning. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian itu l diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat yang me llipulti 

manfaat teloreltis dan manfaat praktis, yaitu l: 
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1. Manfaat Teloreltis  

Pelnellitian ini diharapkan u lntu lk melnambah wawasan ke lilmulan 

pelndidikan khu lsulsnya telntang pelnelrapan modell Problelm Baseld 

Lelarning dalam melningkatkan keltelrampilan melnullis telks belrita.  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Gulrul  

Hasil pelnellitian ini diharapkan be lrmanfaat se lbagai bahan 

masulkan ulntu lk melnelntu lkan modell yang telpat dalam prosels 

pelmbellajaran selhingga dapat me lningkatkan hasil be llajar pelselrta 

didik. 

b. Manfaat bagi Pelselrta Didik 

Modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning diharapkan 

dapat melmbantul pelselrta didik dalam me lningkatkan keltelrampilan 

melnullis.  

c. Manfaat bagi Selkolah  

Melningkatkan kulalitas prelstasi bellajar pelselrta didik di selkolah 

khulsulsnya ulntu lk pellajaran bahasa Indonelsia.  

d. Manfaat bagi Pelnelliti  

Dapat melnambah pelngeltahulan dan relfelrelnsi u lntu lk pelnellitian 

lain dan diharapkan mampu l melngelmbangkan mode ll-modell 

pelmbellajaran lain agar me lnghasilkan su latu l pelnellitian yang le lbih 

baik.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,  

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori  

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Modell pelmbellajaran adalah ke lrangka konselptu lal yang digu lnakan 

selbagai peldoman ataul aculan dalam melrancang su latu l kelgiatan pelmbellajaran 

ulntu lk melncapai tu ljulan bellajar. Melnulrult Syaifull Sagala (Tibahary, 2018: 55) 

modell pelmbellajaran adalah kelrangka konselptu lal yang mellulkiskan proseldulr 

yang siste lmatis dalam melngorganisasikan pelngalaman bellajar pelselrta didik 

ulntu lk melncapai tu ljulan bellajar telrtelntu l, dan belrfulngsi selbagai peldoman bagi 

pelrancang pelmbellajaran dan gu lru l dalam melrelncanakan dan me llaksanakan 

aktivitas be llajar melngajar. Hal te lrselbult melnyatakan bahwa mode ll 

pelmbellajaran me lrelncanakan dan me llaksanakan aktivitas be llajar melngajar 

selcara te lrorganisir dan elfelktif selsu lai delngan tu ljulan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai. Modell pelmbellajaran melnjadikan prosels pelngajaran le lbih fokuls dan 

melmbelrikan peldoman yang kokoh u lntu lk melncapai hasil be llajar yang 

diinginkan.  

Seljalan delngan pelndapat Syaifu ll Sagala, Joycel dan Welil (Tibahary, 

2018: 56) melngelmulkakan bahwa modell pelmbellajaran melrulpakan delskripsi 

dari lingku lngan bellajar yang me lnggambarkan pelrelncanaan ku lrikullulm, 

kulrsuls-ku lrsuls, rancangan u lnit pelmbellajaran, pelrlelngkapan bellajar, bu lkul-

bulkul pellajaran, program mu lltimeldia, dan bantu lan bellajar me llalu li program 

kompu ltelr. Belrdasarkan pelndapat telrselbult, modell pelmbellajaran me lmulat 

gambaran me lnyellulrulh telntang lingku lngan bellajar. Mellaluli ku lrsuls-kulrsuls 

dan delsain u lnit pelmbellajaran hingga du lkulngan pelmbellajaran me llalu li 

pelralatan pelmbellajaran, bu lkul telks, program mu lltimeldia dan program 

kompu ltelr delngan sellulrulh ellelmeln telrselbult. Modell pelmbellajaran 

melmbelrikan pandangan me lnyellulrulh telntang bagaimana siste lm 

pelmbellajaran dibangu ln dan dilaksanakan.  
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Sama halnya delngan Ru lsman (Mirdad, 2020: 2) melngulngkapkan 

bahwa mode ll pelmbellajaran adalah su latu l relncana ataul pola yang dapat 

digu lnakan u lntu lk melmbelntu lk ku lrikullulm (relncana pelmbellajaran jangka 

panjang), me lrancang bahan-bahan pelmbellajaran, dan me lmbimbing 

pelmbellajaran di ke llas atau l yang lain. Modell pelmbellajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para gu lrul bolelh melmilih modell pelmbellajaran yang 

selsulai dan elfisieln ulntu lk melncapai tu ljulan pelndidikannya. Hal te lrselbult 

belrfulngsi se lbagai relncana atau l pola yang melnjadi dasar pe ldoman 

pelngelmbangan ku lrikullulm, pelrancangan mate lri pelmbellajaran, dan 

pelngellolaan pelmbellajaran di kellas. Selrta gulrul melmiliki kelbelbasan melmilih 

modell pelmbellajaran yang telpat dan elfelktif selsulai delngan tu lju lan pelndidikan 

yang ingin dicapai.  

Melnulrult Rulselffelndi, El.T. (Su lndawan, 2016: 3) Modell pelmbellajaran 

adalah su latu l jalan, cara atau l kelbijaksanaan yang dite lmpu lh ole lh gulrul ataul 

pelselrta didik dalam pe lncapaian tu ljulan pelngajaran dilihat dari su ldult 

bagaimana prosels pelngajaran atau l matelri pelngajaran itu l, ulmu lm ataul khulsuls 

dikellola. Be lrdasarkan hal te lrselbu lt, modell pelmbellajaran me lngacul pada 

pelndelkatan dan strate lgi yang digu lnakan gulrul dan pelselrta didik u lntu lk 

melncapai tu ljulan pelmbellajaran. Hal ini me lncakulp pelmahaman bagaimana 

prosels pelngajaran dan pelngellolaan matelri pelngajaran dilaku lkan, baik selcara 

ulmulm mau lpuln khulsuls. Modell pelmbellajaran me lncaku lp meltodel, 

pelndelkatan, dan pe ldoman dalam me lngellola prosels bellajar me lngajar selrta 

bagaimana matelri diajarkan dan dise lrap olelh pelselrta didik.  

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat yang tellah dikelmu lkakan di atas 

dapat disimpu llkan bahwa modell pelmbellajaran melrulpakan su latu l kelrangka 

konselptu lal ataul relncana siste lmatis yang digu lnakan ulntu lk 

melngorganisasikan pelngalaman bellajar pelselrta didik. Mode ll ini melncakulp 

relncana ku lrikullulm, delsain ulnit, matelri pelmbellajaran, selrta pelnggulnaan 

belrbagai meltodel, pelndelkatan, stratelgi dan peldoman ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. Mode ll pelmbellajaran ju lga mellibatkan analisis karakte lristik 

pelselrta didik, e lvalu lasi, dan relvisi u lntu lk melnciptakan lingku lngan bellajar 

yang te lrstrulktu lr. Delngan delmikian, modell pelmbellajaran me lnjadi dasar 



8 
 

 

peldoman bagi gu lrul dalam melrelncanakan dan me lngellola prosels bellajar 

melngajar selcara elfelktif.  

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran  

Modell-modell pelmbellajaran me lndorong pelselrta didik u lntu lk bellajar 

selcara aktif dan te lrlibat langsu lng dalam prosels pelmbellajaran. Modell 

pelmbellajaran dapat melmbantul pelselrta didik dalam me lncapai tu ljulan 

pelmbellajaran. Telrdapat belrbagai jelnis modell pelmbellajaran yang dapat 

digu lnakan. Melnulrult Richard I. Are lnds (Handayani dkk., 2020: 21) jelnis-

jelnis modell pelmbellajaran antara lain:  

1. Modell Pelmbellajaran Langsu lng  

Pelmbellajaran langsu lng dirancang selcara khu lsuls ulntu lk 

melngelmbangkan pelmbellajaran pelselrta didik telntang pelngeltahulan 

proseldulral dan pelngeltahulan yang te lrstrulktu lr delngan baik dan dapat 

dipellajari sellangkah delmi langkah.  

2. Modell Pelmbellajaran Koopelratif 

Modell pelmbellajaran koopelratif sangat be lrbelda delngan 

pelmbellajaran langsulng. Modell pelmbellajaran koopelratif dapat 

digu lnakan ulntu lk melngajarkan matelri komplelks dan lelbih tinggi.  

3. Modell Pelmbellajaran Belrdasarkan Masalah  

Modell pelmbellajaran belrdasarkan masalah dikelmbangkan u lntu lk 

melmbantu l pelselrta didik me lngelmbangkan kelmampu lan belrpikir, 

pelmelcahan masalah, keltelrampilan intellelktu lal, bellajar belrpelran dalam 

pelngalaman nyata.  

Sellanjultnya pelmbellajaran pada ku lrikullulm 2013 pelselrta didik 

ditulntult u lntu lk aktif, krelatif dan mandiri. Pelselrta didik dibiasakan u lntu lk 

melmelcahkan masalahnya se lndiri delngan belrdisku lsi, me lncari su lmbelr 

bellajar atau l bahkan belrtanya pada narasu lmbelr yang selsulai delngan telma 

masalah. Tiga mode ll yang melnjadi andalan pada ku lrikullu lm 2013 antara 

lain: 
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1. Modell Pelmbellajaran Belrbasis Projelk (Projelct Baseld Lelarning)/PjBL 

Modell Projelct Baseld Lelarning selring kali diselbult delngan modell 

pelmbellajaran yang melnggulnakan projelk ataul kelgiatan selbagai meldia. 

Modell ini melnulmbu lhkan pelselrta didik dalam belrpikir kritis. Mode ll 

Projelct Baseld Lelarning melnggu lnakan masalah selbagai awal dalam 

melngu lmpu llkan dan melngintelgrasikan pelngeltahulan barul belrdasarkan 

pelngalamannya dalam belraktifitas selcara nyata.  

2. Modell Pelmbellajaran Belrbasis Masalah (Problelm Baseld Lelarning)/PBL 

Modell Problelm Baseld Lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang 

melnggu lnakan masalah u lntu lk melngikat pelselrta didik me lningkatkan 

rasa ingin tahu l telrhadap masalah yang dibe lrikan. Mode ll pelmbellajaran 

belrbasis masalah le lbih melmfokulskan pelmbellajaran yang be lrorielntasi 

pada pelrmasalahan yang ada pada lingku lngan selkitar, selhingga pelselrta 

didik dilatih ulntu lk bisa melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi.  

3. Modell Pelmbellajaran pelnelmulan (Discovelry Lelarning) 

Modell pelmbellajaran pelnyikapan/pelnelmulan Discovelry Lelarning adalah 

modell yang melmahami konselp, arti, dan hu lbulngan me llaluli prosels 

intu litif ulntu lk akhirnya sampai kelpada sulatu l kelsimpu llan. Bellajar 

Discovelry telrjadi bila individu l telrlibat telrultama dalam pe lnggulnaan 

prosels melntalnya ulntu lk melnelmulkan belbelrapa konse lp dan prinsip. 

(Rinasari & Sriyanto, 2022: 3) 

Seljalan delngan pelndapat telrselbult, Nyoman Ayul Pultri (Sullolipu l dkk., 

2023: 5) jelnis-jelnis modell pelmbellajaran yang digu lnakan dalam ku lrikullulm 

melrdelka yaitu l: 

1. Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL)  

Modell Problelm Baseld Lelarning Melrulpakan se lbulah modell 

pelmbellajaran yang foku ls pada prosels melmelcahkan masalah dan 

melngimple lmelntasi konselp di dalam keladaan dulnia nyata. 

2. Modell Pelmbellajaran Projelct baseld lelarning (PJBL) 

Modell Projelct baseld lelarning, modell pelmbellajaran yang 

disarankan u lntu lk diimplelmelntasikan karelna melngarah pada pe lselrta 
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didik. Delngan implelmelntasi modell pelmbellajaran ini, pe lselrta didik 

melnjadi lelbih aktif dalam pelmbellajara 

3. Modell Pelmbellajaran Discovelry lelarning  

Modell Discovelry le larning adalah pelmbellajaran yang 

melngelmbangkan cara bellajar pelselrta didik yang aktif dan krelatif ulntu lk 

melnelmulkan selndiri, melnyellidiki se lndiri, melmprosels selndiri selrta 

melnyimpu llkan selndiri ataul bisa diselbult delngan bellajar pelnelmulan, 

maka itu l hasil yang dipelrolelh akan tahan lama dalam ingatan dan 

melmiliki kelpulasan telrselndiri selrta telntu lnya tidak akan mu ldah 

dilu lpakan olelh pelselrta didik. tuljulan modell pelmbellajaran ini adalah 

ulntu lk melngelmbangkan keltelrampilan belrfikir pelselrta didik agar le lbih 

aktif, krelatif selrta melmbanguln sikap pelrcaya diri dalam prose ls 

pelmbellajaran. 

4. Modell Pelmbellajaran Inquliry Lelarning  

Modell Inquliry Lelarning yaitul melmpelrsiapkan pelselrta didik 

pada kondisi te lrtelntu l ulntu lk mellakulkan elkspelrimeln selndiri selhingga 

dapat belrfikir selcara kritis dan me lncari selrta melnelmulkan jawaban dari 

sulatu l masalah yang dihadapi dan dipelrtanyakan. 

5. Modell Pelmbellajaran Koopelratif  

Modell pelmbellajara koopelratif adalah modell pelmbellajaran yang 

mellibatkan siswa aktif dalam ke llompok-kellompok dalam me lneltapkan 

tulju lan belrsama. 

Modell ultama yang digu lnakan dalam pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia adalah peldagogi gelnrel. Modell pelmbellajaran peldagogi gelnrel 

melrulpakan salah satu l modell pelmbellajaran inovatif yang sikluls bellajarnya 

dilaku lkan mellaluli bimbingan dan intelraksi. Modell peldagogi gelnre l 

melmiliki e lmpat tahapan, yaitu l: pelnjellasan u lntu lk melmbanguln kontelks, 

pelmodellan, pelmbimbingan, dan pelmandirian. (Badan Standar, Ku lrikullulm 

Dan Aselsmeln Pelndidikan Kelmelntrian Pelndidikan, Kelbu ldayaan, Rise lt, 

2022: 4) 
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2. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Problem Based Learning  

Modell Problelm Baseld Lelarning adalah modell pelmbellajaran yang 

dirancang dan dibu lat agar pelselrta didik me lndapatkan pelngeltahulan pelnting 

yang me lmbu lat melrelka telrlatih dalam me lmelcahkan masalah. Modell 

Problelm Baseld Lelarning melrulpakan pelmbellajaran yang be lrpulsat pada 

pelselrta didik di mana pe lselrta didik be llajar telntang su latu l topik mellaluli 

pelngalaman me lmelcahkan masalah yang komple lks dan te lrbulka.  

Belrdasarkan pelndapat Fathu lrrohman (Rokhayatu ln, 2023: 202) modell 

Problelm Baseld Lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang 

melnggu lnakan masalah nyata dan be lrsifat telrbulka u lntu lk me lngelmbangkan 

keltelrampilan pe lselrta didik me lnyellelsaikan masalah dan be lrpikir kritis se lrta 

melmbanguln pelngeltahulan barul. Belrdasarkan pelndapat te lrselbult, modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah me lngacul pada pelndelkatan pelmbellajaran 

yang belrfokuls pada situ lasi dan masalah nyata. Dalam mode ll ini pelselrta 

didik dihadapkan pada pe lrmasalahan yang be llulm te lrsellelsaikan, 

pelrmasalahan yang pe lrlul dipelcahkan, dan be lrkaitan delngan situ lasi nyata. 

Tuljulannya bu lkan selkeldar melmbelrikan jawaban, namu ln me lngelmbangkan 

keltelrampilan pelmelcahan masalah, be lrpikir kritis, dan me lmbanguln 

pelngeltahulan barul mellaluli prosels pelmbellajaran.  

Seljalan delngan pelndapat te lrselbult Ilham Gulmilar Pratama Nu lgraha 

(Rokhayatu ln, 2023: 202) melnjellaskan modell Problelm Baseld Lelarning 

adalah mode ll pelmbellajaran yang dapat me llatih dan me lngelmbangkan 

kelmampu lan ulntu lk melnyellelsaikan masalah, me lrangsang kelmampulan 

belrpikir, dan me lningkatkan kelcakapan belkelrja sama dalam be lrkellompok 

selrta me lnulmbu lhkan intelraksi sosial pelselrta didik, selpelrti me lnelrima dan 

melmbelri pellulang telrhadap gagasan orang lain, saling be lrtulkar pikiran, dan 

melnelrima kelselpakatan belrsama. Belrdasarkan hal telrselbu lt, modell ini 

belrfulngsi u lntu lk melndorong dan me lngelmbangkan intelraksi sosial pelselrta 

didik. Hal ini me lncakulp kelmampu lan melnelrima gagasan pe lselrta didik lain 

dan melmbelrikan kelselmpatan belrtulkar gagasan selrta melncapai ke lselpakatan 

belrsama. Mellaluli prosels ini, pelselrta didik tidak hanya me lmahami mate lri 
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pellajaran, namu ln ju lga melngelmbangkan keltelrampilan sosial yang pe lnting 

ulntu lk kelhidu lpan selhari-hari. 

Belrbelda halnya delngan pelndapat ahli di atas, me lnu lrult Ratu lmanan 

(Ellfira, 2022: 6), modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) atau l 

dalam bahasa Indone lsia diartikan se lbagai pelmbellajaran belrdasarkan 

masalah me lrulpakan modell yang elfelktif u lntu lk pelngajaran prosels belrpikir 

tingkat tinggi. Pelmbellajaran ini me lmbantul siswa ulntu lk melmprosels 

informasi yang su ldah jadi dalam belnaknya dan melnyulsu ln pelngeltahulan 

melrelka selndiri telntang dulnia sosial dan selkitarnya. Hal telrselbu lt melnyatakan 

bahwa mode ll Problelm Baseld Lelarning melngelmbangkan keltelrampilan 

belrpikir kritis, analitis, dan pe lmelcahan masalah. Modell ini julga melndorong 

pelselrta didik u lntu lk belrpartisipasi aktif dalam prose ls pelmbellajaran dan 

melmbanguln pelngeltahulannya selndiri mellaluli elksplorasi, kolaborasi, dan 

relflelksi.  

Adapuln pelndapat lain me lnulrult Arelnds (Ellfira, 2022: 6) bahwa 

modell Problelm Baseld Lelarning adalah su latu l pelndelkatan pelmbellajaran di 

mana siswa me lngelrjakan pelrmasalahan yang au ltelntik delngan maksu ld ulntu lk 

melnyulsu ln pelngeltahulan melrelka selndiri, melngelmbangkan inku liri dan 

keltelrampilan belrpikir tingkat lelbih tinggi, me lngelmbangkan kelmandirian 

dan pelrcaya diri. Be lrdasarkan hal te lrselbult, pelselrta didik me lnghadapi 

tantangan au ltelntik yang me lmelrlulkan pelmelcahan masalah dan pe lnelrapan 

keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi. Modell ini dirancang u lntu lk 

melningkatkan kelmandirian pelselrta didik, me lningkatkan rasa pe lrcaya diri, 

dan melrangsang motivasi dalam be llajar.  

Belrdasarkan belbelrapa u lraian melnulrult ahli di atas me lngelnai 

pelngelrtian modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dapat disimpu llkan 

bahwa modell ini melrulpakan mode ll pelmbellajaran belrbasis masalah. Dalam 

pelmbellajarannya disajikan pe lrmasalahan dan pe lselrta didik diminta u lntu lk 

melnelmu lkan solu lsi dari pelrmasalahan yang dibe lrikan. Tu ljulannya ulntu lk 

mellatih pelselrta didik dalam me lnyellelsaikan pelrmasalahan se lrta 

melngelmbangkan keltelrampilan be lrpikir pelselrta didik. Sama se lpelrti modell 
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pada ulmu lmnya, modell Problelm Baseld Lelarning melmiliki ke llelbihan dan 

kelkulrangan di dalamnya.  

b. Kelebihan model Problem Based Learning  

Modell-modell yang digu lnakan dalam pelmbellajaran telntu lnya melmiliki 

kelulnikan, kellelbihan, dan cara pe lnggulnaanya telrselndiri. Modell-modell 

telrselbult te lntu lnya sangat elfelktif u lntu lk digu lnakan dalam se lbulah 

pelmbellajaran karelna melmiliki kellelbihan di seltiap mode ll. Belgitul julga 

delngan mode ll Problelm Baseld Lelarning yang melmiliki ke llelbihan bagi 

pelselrta didik mampu l telnaga pelndidik. Belrikult kellelbihan mode ll Problelm 

Baseld Lelarning melnulrult Sanjaya (Wullandari, 2021: 5)  

1) Problelm Baseld Lelarning melrulpakan telknik yang cu lku lp baguls ulntu lk 

lelbih melmahami pellajaran. 

2) Problelm Baseld Lelarning dapat melnantang kelmampu lan pelselrta didik 

selrta me lmbelrikan kelpulasan u lntu lk melnelmulkan pelngeltahulan barul lagi 

siswa. 

3) Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan aktivitas pe lmbellajaran. 

4) Mellaluli Problelm Baseld Lelarning bisa melmpelrlihatkan kelpala pelselrta 

didik seltiap mata pellajaran, pada dasarnya me lrulpakan cara be lrpikir, dan 

selsu latu l yang haruls dimelngelrti olelh pelselrta didik, bulkan hanya selkeldar 

bellajar dari gu lrul ataul bulkul-bu lkul saja. 

5) Problelm Baseld Lelarning dianggap lelbih melnyelnangkan dan disu lkai 

pelselrta didik. 

6) Problelm Baseld Lelarning dapat melngelmbangkan kelmampu lan belrpikir 

kritis. 

7) Problelm Baseld Lelarning dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

ulntu lk melngaplikasikan pelngeltahulan yang melrelka miliki dalam dulnia 

nyata. 

8) Problelm Baseld Lelarning dapat melngelmbangkan minat pe lselrta didik 

ulntu lk bellajar selcara telruls-melnelruls selkalipu ln bellajar pada pe lndidikan 

formal tellah belrakhir. 

Belrdasarkan hal telrselbult, kellelbihan Problelm Baseld Lelarning adalah 

modell yang elfelktif u lntu lk melningkatkan pelmahaman pellajaran delngan 
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mellibatkan pelselrta didik dalam pe lmelcahan masalah. Modell ini me lnantang 

kelmampu lan pelselrta didik, me lmbelrikan kelpulasan mellalu li pelnelmulan 

pelngeltahulan barul, dan melrangsang motivasi dalam be llajar. Pelmbellajaran 

belrbasis masalah ini me lndorong partisipasi aktif pe lselrta didik dalam 

pelmelcahan masalah dan me lningkatkan aktivitas be llajar. Proble lm Baseld 

Lelarning melnulmbu lhkan pelmahaman pelselrta didik yang me lndalam, dan 

mellibatkan pelselrta didik le lbih dari selkeldar melnelrima informasi. Problelm 

Baseld Lelarning lelbih popullelr karelna dianggap lelbih melnarik bagi pelselrta 

didik dan me lmbelrikan pelngalaman bellajar yang me lnarik. Se llain itu l, 

Problelm Baseld Lelarning melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis, 

melmbelrikan kelselmpatan u lntu lk melnelrapkan pelngeltahulan dalam situ lasi 

nyata, dan melrangsang minat bellajar. 

Adapuln kellelbihan modell Problelm Baseld Lelarning melnulrult Miswar, 

dkk (Delwi dkk., 2022: 3) diantaranya. 

1) Pelmelcahan masalah melrulpakan te lknik yang cu lkulp bagu ls ulntu lk 

melmahami pelmbellajaran. Delngan hal te lrselbult siswa akan be llajar cara 

melnyellelsaikan sulatu l pelrmasalahan. 

2) Dapat me lnantang keltelrampilan siswa ke ltika bellajar, artinya de lngan 

pelmbellajaran melnggulnakan mode ll Problelm Baseld Lelarning siswa 

akan melrasa telrulji telrhadap keltelrampilan yang dimiliki keltika bellajar. 

3) Pelmelcahan masalah dapat me lningkatkan aktivitas bellajar siswa, artinya 

modell Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan kelgiatan bellajar 

siswa me lnjadi lelbih aktif. 

4) Siswa dapat me lngelmbangkan pelngeltahulan barulnya selrta belrtanggulng 

jawab dalam pelmbellajaran yang me lrelka lakulkan. 

5) Mellaluli prosels pelmelcahan masalah siswa dapat me lngeltahuli bahwa 

seltiap mata pe llajaran melrulpakan cara be lrpikir, dan selsu latu l yang haru ls 

dimelngelrti olelh seltiap siswa, bu lkan hanya selkadar bellajar me lnelrima 

matelri dari gulrul dan bulkul saja. 

6) Pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan delngan pelmelcahan masalah 

telrselbult dapat melngelmbangkan keltelrampilan siswa u lntu lk belrpikir 

kritis. 
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7) Melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa u lntu lk melngaplikasikan atau l 

melnggu lnakan pelngeltahulan yang melrelka miliki dalam du lnia nyata. 

8) Pelmelcahan masalah dapat me lngelmbangkan keltelrampilan dan minat 

siswa u lntu lk telruls bellajar artinya minat siswa dalam be llajar akan te lruls 

tulmbu lh dan keltelrampilan bellajar siswa akan belrkelmbang. 

Belrdasarkan hal te lrselbult, kellelbihan modell Problelm Baseld Lelarning 

melmelcahkan masalah se lcara elfelktif u lntu lk melndapatkan pelmahaman. 

Modell pelmbellajaran belrbasis masalah me lngulji kelmampulan pelselrta didik, 

melningkatkan aktivitas bellajar, pelselrta didik melngelmbangkan pelngeltahulan 

dan rasa tanggu lng jawab. Prosels pelmelcahan masalah melngajarkan belrpikir 

aktif dan me lmpelrkulat keltelrampilan belrpikir kritis, pelmelcahan masalah 

melngelmbangkan keltelrampilan dan minta pe lselrta didik se lrta melndorong 

tulmbu lhnya minat dan keltelrampilan bellajar. 

Sellain itu l belbelrapa kellelbihan yang dikelmulkakan Shoimin (Rachmawati 

& Rosy, 2020: 5) bahwa telrdapat belbelrapa kellelbihan modell Problelm Baseld 

Lelarning selbagai belrikult.  

1) Pada situ lasi nyata, pelselrta didik didorong u lntu lk melmiliki kelmampulan 

dalam pelmelcahan su latu l masalah. 

2) Pelselrta didik mampu l melmbanguln pelngeltahulannya se lndiri mellaluli 

aktivitas be llajar. 

3) Matelri yang tidak belrkaitan de lngan pelmelcahan masalah tidak pe lrlu l 

dipellajari karelna Problelm Baseld Lelarning belrfokuls pada masalah di 

seltiap matelri. 

4) Mellaluli kellompok kelrja, maka akan te lrjadi su latu l aktivitas ilmiah pada 

pelselrta didik. 

5) Pelselrta didik melnjadi telrbiasa melnggulnakan sulmbelr pelngeltahulan baik 

dari intelrnelt, pelrpulstakaan, obselrvasi, dan wawancara.  

6) Kelmaju lan bellajarnya selndiri dapat dinilai ole lh pelselrta didik itu l selndiri. 

7) Kelmampu lan komu lnikasi ju lga dimiliki pelselrta didik yang te lrbelntu lk 

mellalu li kelgiatan diskulsi. 

8) Pada kelrja kellompok, kelsullitan bellajar pelselrta didik se lcara individu lal 

dapat telratasi.  
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Belrdasarkan hal telrselbult, mode ll Problelm Baseld Lelarning melmiliki 

seljulmlah kellelbihan yang melnonjol. Pelrtama, pelselrta didik didorong ulntu lk 

melngelmbangkan keltelrampilan pe lmelcahan masalah dalam situ lasi dulnia 

nyata. Keldula, melrelka dapat melmbanguln pelngeltahulannya selndiri mellaluli 

kelgiatan bellajar yang melnantang. Keltiga, fokuls pada pelmelcahan masalah 

melmbu lat pelmbellajaran melnjadi lelbih mu ldah karelna konte ln yang tidak 

rellelvan diabaikan. Kelelmpat, kelrja kellompok melngelmbangkan kelgiatan 

akadelmik yang me lrangsang pelselrta didik. Kellima, pelselrta didik te lrbiasa 

melnggu lnakan belrbagai su lmbelr pelngeltahulan selpelrti intelrnelt, pelrpulstakaan, 

obselrvasi, dan wawancara. Ke lelnam, pelselrta didik dapat me lngelvalu lasi 

kelmajulan bellajarnya. Keltuljulh, melngelmbangkan kelmampu lan komu lnikasi 

mellaluli kelgiatan disku lsi. Pada akhirnya, kelsullitan bellajar individu l dapat 

diatasi selcara elfelktif mellalu li kelrja kellompok. 

Belrdasarkan u lraian di atas, dapat dikatakan bahwa mode ll 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning ini culkulp baguls ulntu lk pelselrta didik 

melngulasai dalam pelmbellajaran, delngan mellibatkan pelselrta didik dapat 

melningkatkan dan me lngelmbangkan aktivitas pe lselrta didik dalam 

pelmbellajaran, pelselrta didik dapat me lrasakan manfaat pelmbellajaran dan 

melngulasai masalah-masalah dalam kelhidu lpan selhari-hari, mellaluli 

pelmelcahan masalah pe lselrta didik dapat melngeltahuli hakikat bellajar delngan 

belrpikir kritis, me lmbantul pelselrta didik me lnjadi mandiri dan be lrtanggulng 

jawab dalam me lnyellelsaikan masalah, dan mode ll Problelm Baseld Lelarning 

dapat me lnjadikan pelmbellajaran melnjadikan pelmbellajaran me lnjadi 

melnyelnangkan selrta dapat diku lasai olelh pelselrta didik. 

c. Kekurangan model Problem Based Learning 

Dalam seltiap modell pelmbellajaran telntu lnya tidak se llalul melmiliki 

kelselmpu lrnaan yang selcara melnyellulrulh dalam pelnelrapannya. Se ltiap modell 

telntu lnya me lmiliki kelkulrangan telrselndiri sama halnya de lngan modell 

Problelm Baseld Lelarning melmiliki belbelrapa kelkulrangan yang haru ls 

dikeltahuli. Melnulrult Sanjaya (Wu llandari, 2021: 5) melngelmu lkakan bahwa 

kelkulrangan modell Problelm Baseld Lelarning selbagai belrikult.  
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1) Pelselrta didik tidak me lmpu lnyai minat ataul tidak me lmpu lnyai 

kelpelrcayaan bahwa masalah yang dipe llajari sullit u lntu lk dipelcahkan, 

maka melrelka akan melrasa ragu l ulntu lk melncoba. 

2) Kelbelrhasilan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

melmbu ltulhkan culkulp waktu l ulntu lk pelrsiapan. 

3) Tanpa pelmahaman melngapa me lrelka belrulsaha u lntu lk me lmelcahkan 

masalah yang seldang dipellajari, maka melrelka tidak akan bellajar apa 

yang ingin me lrelka pellajari. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, ke lkulrangan mode ll Problelm 

Baseld Lelarning yaitul ditulnju lkkan jika pelselrta didik tidak telrtarik ataul 

tidak yakin bahwa masalah yang dipe llajari sullit dipelcahkan, pelselrta didik 

mulngkin elnggan melncobanya. Ke lbelrhasilan modell Problelm Baseld 

Lelarning melmelrlulkan waktu l pelrsiapan yang cu lkulp. Selrta jika pelselrta 

didik tidak melngeltahuli maksuld dari pelmelcahan masalah te lrtelntu l, maka 

akan su llit u lntu lk melndapatkan pelmahaman yang dinginkan. 

Sellanjultnya kelkulrangan mode ll Problelm Baseld Lelarning melnulrult 

Miswar dkk (Delwi dkk., 2022: 3) selbagai belrikult. 

1) Keltika masalah yang dipe llajari su llit u lntu lk dipelcahkan dan siswa 

tidak me lmiliki minat selrta kelpelrcayaan melngelnai pelrmasalahan 

telrselbult maka siswa akan me lrasa elnggan ulntu lk melncobanya. 

2) Strate lgi pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning ini melmbu ltulhkan 

cu lkulp waktu l dalam pelrsiapan agar kelbelrhasilannya te lrcapai. 

3) Tanpa adanya pe lmahaman me lngapa melrelka be lrulsaha u lntu lk 

melmelcahkan masalah yang dipe llajari, maka melrelka tidak akan 

bellajar apa yang ingin melrelka pellajari. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, ke lkulrangan mode ll Problelm 

Baseld Lelarning pada dasarnya, jika masalah yang dipe llajari su llit u lntu lk 

dipelcahakan dan pelselrta didik kulrang telrtarik telrhadap masalah te lrselbult, 

pelselrta didik akan e lnggan u lntu lk melncobanya. Modell ini melmelrlulkan 

waktu l yang culkulp agar pelrsiapan belrhasil. Selrta jika pelselrta didik tidak 

melngeltahuli maksuld dari pelmelcahan masalah te lrtelntu l, maka akan su llit 

ulntu lk melndapatkan pelmahaman yang diinginkan.  
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Belrbelda halnya delngan pelndapat Shoimin (Rachmawati & Rosy, 

2020: 6) melngelmulkakan kelku lrangan modell Problelm Baseld Lelarning 

selbagai belrikult.  

1) Dalam me lnelrapkan Problelm Baseld Lelarning tidak dapat dilaku lkan 

u lntu lk selmula matelri pellajaran, Karelna Problelm Baseld Lelarning 

lelbih cocok jika pelmbellajaran telrselbult melnulntu lt kelmampu lan ulntu lk 

mellakulkan pelmelcahan masalah. 

2) Su llitnya dalam melmbagi tulgas antar pelselrta didik karelna pelselrta 

didik yang heltelrogeln. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, ke lkulrangan modell Problelm Baseld 

Lelarning adalah telrbatasnya pelnelrapan pada sellulrulh isi pelmbellajaran, jika 

matelri pellajaran melmelrlu lkan keltelrampilan pelmelcahan masalah, maka 

lelbih elfelktif melnggulnakan pelmbellajaran belrbasis masalah. Se llain itu l, 

sullitnya dalam pe lmbagian tu lgas di antara pe lselrta didik dise lbabkan olelh 

pelrbeldaan kelmampulan dan karakte lristik pelselrta didik yang he ltelrogeln, 

melnjadi salah satu l kelndala yang mu lngkin dihadapi.  

Belrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan melngelnai kelkulrangan 

modell Problelm Baseld Lelarning yaitul, pelnelrapan modell ini me lmelrlulkan 

culkulp banyak waktu l dan pelrsiapan, su llit melnelmulkan pelrmasalahan yang 

rellelvan, dan pe lselrta didik ku lrang melmahami pelrmasalahan yang 

disajikan. 

d. Langkah-langkah model Problem Based Learning  

Seltiap modell pelmbellajaran melmiliki langkah-langkah te lrstrulktu lr 

dalam pellaksanaanya, modell pelmbellajaran ini belrisikan langkah-langkah 

yang haruls dilaku lkan olelh gulru l dan pelselrta didik dalam su latu l kelgiatan. 

Tuljulan adanya sintak ini ulntu lk melncapai selbulah tu ljulan dalam 

pelmbellajaran. Belrikult belbelrapa ahli me lnjellaskan langkah-langkah 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning. Kulsnandar (Sulhelndar & E lkayanti, 

2018: 4) melngelmulkakan langkah-langkah pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning, selbagai belrikult. 
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1) Orielntasi pelselrta didik kelpada masalah. Dalam langkah ini pe lselrta 

didik dibe lri su latu l masalah se lbagai titik awal u lntu lk me lnelmulkan atau l 

melmahami su latu l konselp. 

2) Melngorganisasikan pelselrta didik. Langkah ini me lmbiasakan pelselrta 

didik ulntu lk bellajar melnyellelsaikan pelrmasalahan dalam me lmahami 

konselp. 

3) Melmbimbing pelnyellidikan individul dan kellompok. Delngan langkah 

ini pelselrta didik bellajar u lntu lk belkelrja sama maulpuln individu l ulntulk 

melnyellidiki pelrmasalahan dalam rangka melmahami konse lp. 

4) Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya se lrta me lmamelrkannya. 

Pelselrta didik telrlatih u lntu lk melngomu lnikasikan konselp yang tellah 

ditelmulkan. 

5) Melnganalisa dan me lngelvalu lasi prosels pelmelcahan masalah. Langkah 

ini dapat me lmbiasakan pelselrta didik u lntu lk mellihat kelmbali hasil 

pelnyellidikan yang tellah dilaku lkan dalam u lpaya me lngulatkan 

pelmahaman konselp yang tellah dipelrolelh. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, bahwa langkah-langkah 

pelmbellajaran belrbasis masalah e lfelktif dalam me lndorong pelselrta didik 

ulntu lk me lnghadapi masalah selbagai tantangan u lntu lk melmahami konse lp, 

melngelmbangkan keltelrampilan organisasi dan kolaborasi, se lrta 

melningkatkan keltelrampilan komu lnikasi dan keltelrampilan analisis kritis. 

Kelsellu lrulhan prosels ini belrtuljulan u lntu lk melmbelrikan pelngalaman bellajar 

melndalam yang belrfokuls pada pelmelcahan masalah, me lmulngkinkan 

pelselrta didik me lnghadapi situlasi nyata delngan pelmahaman konselp yang 

melndalam dan keltelrampilan yang telrintelgrasi.  

Sellanjultnya pelndapat dari Arelnds (Delwi dkk., 2022: 4) langkah-

langkah pellaksanaan Problelm Baseld Lelarning dalam pelngajaran te lrdapat 

lima tahap, diantaranya: 

1) Melngorielntasikan pelselrta didik pada masalah. Pada tahap ini gu lrul 

melnjellaskan tu ljulan pelmbellajaran selcara telrpelrinci dan me lnyajikan 

pelrmasalahan yang selbellu lmnya su ldah dirancang ke lpada pelselrta 

didik. 
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2) Melngorganisasikan pelselrta didik u lntu lk bellajar. Pada tahap ini pe lselrta 

didik me lmbultulhkan kelrja sama delngan pelselrta didik lain. Olelh karelna 

itu l gulrul melmbelntu lk pelselrta didik dalam kellompok heltelrogeln. 

3) Melmbantul pelnyellidikan mandiri dan kellompok. Pada tahap ini gu lrul 

melndorong ataul melmbingbing pelselrta didik dalam me llakulkan 

pelnyellidikan dan pelngulmpu llan informasi. 

4) Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya. Pada tahap ini pe lselrta 

didik melmpelrsiapkan hasil karya yang te llah dibulatnya ulntu lk 

diprelselntasikan. 

5) Analisis dan e lvalu lasi prosels pelmelcahan masalah. Pada tahap ini 

melrulpakan bagian langkah akhir dalam mode ll Problelm Baseld 

Lelarning. Kelgiatan ini dilakulkan delngan melnganalisis dan 

melngelvalu lasi prosels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, langkah-langkah mode ll Problelm 

Baseld Lelarning melnciptakan pelngalaman pelmbellajaran yang aktif 

belrpulsat pada masalah. Gu lrul melmbimbing pelselrta didik me lnuljul masalah, 

melngatu lr pelselrta didik u lntu lk belkelrja sama, melmimpin pe lnyellidikan 

individul dan kellompok, dan melngelmbangkan karya yang disajikan delngan 

analisis dan elvalu lasi telrhadap prosels pelmelcahan masalah. Modell Problelm 

Baseld Lelarning tidak hanya me lmbelrikan tantangan masalah, te ltapi ju lga 

mellibatkan kelrja sama, pelnyellidikan, pelngelmbangan karya, selrta elvalu lasi 

ulntu lk melndulkulng pelmahaman konselp selcara melnyellulrulh. 

Seljalan delngan pelndapat te lrselbult Hosnan (Dirgatama dkk., 2016: 

6) melnjellaskan bahwa belrikult langkah-langkah pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning, yakni: 

1) Orielntasi pelselrta didik kelpada masalah, gu lrul melnjellaskan tu ljulan 

kelgiatan pelmbellajaran, melnjellaskan logistik yang dibu ltulhkan dalam 

pelnyellelsaian masalah, selrta melngaju lkan felnomelna atau l celrita u lntu lk 

melmulncullkan masalah.  

2) Melngorganisasikan pelselrta didik u lntu lk bellajar, gu lrul melmbantu l 

pelselrta didik melngorganisasikan atau l melnjellaskan dan 

melndelfinisikan tu lgas-tulgas yang belrkaitan delngan masalah.  
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3) Melmbimbing pelnyellidikan individu lal dan kellompok, gu lrul 

melmbimbing pelselrta didik u lntulk melngulmpu llkan informasi lalul 

mellakulkan elkspelrimeln ataul pelrcobaan ulntu lk melndapatkan solu lsi dan 

pelnjellasan dari pelmelcahan masalah.  

4) Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya, gu lrul melmbantul pelselrta 

didik ulntu lk mellakulkan pelrelncanaan dan me lnyiapkan hasil karyanya 

yang su ldah dikelrjakan yang se lsulai selpelrti laporan, vide lo, selrta 

melmbagi tu lgas telrhadap telmannya. 

5) Melnganalisis dan me lngelvalu lasi prosels pelmelcahan masalah, gu lrul 

melmbantul pelselrta didik u lntu lk mellakulkan relflelksi atau l elvalu lasi pada 

hasil pelnyellidikan melrelka dan prosels pellaksanaanya.  

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, langkah-langkah pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning melncaku lp orielntasi pelselrta didik ke lpada 

masalah delngan gulrul melnjellaskan tu ljulan pelmbellajaran dan me lmulncullkan 

masalah. Melngatu lr pelmbellajaran pelselrta didik delngan me lmbantul pelselrta 

didik melndelfinisikan masalah yang be lrhulbulngan delngan tu lgas. 

Melmbimbing pelnyellidikan individu l dan kellompok. Melngelmbangkan dan 

melnyajikan hasil karya de lngan bantu lan gulrul dalam pelrelncanaan dan 

pelnyajian. Analisis dan e lvalu lasi prosels pelmelcahan masalah me llibatkan 

relflelksi pe lselrta didik telrhadap hasil pelnyellidikan dan pellaksanaannya.  

Adapuln pelndapat lain Ibrahim dan Nu lr (Fadillah dkk., 2018: 3) 

melngu lngkapkan bahwa pelnelrapan mode ll Problelm Baseld Lelarning 

mellipu lti lima tahapan, di antaranya: 

1) Orielntasi pelselrta didik pada masalah, me lnjellaskan tu ljulan 

pelmbellajaran, melnjellaskan tu ljulan logistik yang dipe lrlulkan dan 

melmotivasi pelselrta didik telrlibat dalam pelmelcahan masalah. 

2) Melngorganisasi pelselrta didik u lntu lk bellajar, melmbantu l pelselrta didik 

melndelfinisikan tu lgas bellajar yang telrkait delngan masalah telrselbult. 

3) Melmbimbing pelngalaman individu l/kellompok, melndorong pelselrta 

didik u lntulk melngulmpu llkan informasi yang se lsulai, me llaksanakan 

elkspelrimeln, dan melncari pelnjellasan dan solulsi. 
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4) Melngelmbangkan pelngalaman individu l/kellompok, me lmbantul pelselrta 

didik dalam me lrelncanakan dan me lnyiapkan bahan-bahan u lntu lk 

diprelselntasikan dan melmbantu l melrelka ulntu lk belrbagi tu lgas delngan 

telmannya. 

5) Melnganalisis dan me lngelvalu lasi prosels pelmelcahan masalah, 

melmbantul pelselrta didik me lrelflelksikan ataul melngelvalu lasi prosels 

pelnyellidikan yang melrelka gu lnakan dalam melnyellelsaikan masalah. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, langkah-langkah pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning melncaku lp orielntasi pelselrta didik ke lpada 

masalah delngan gulrul melnjellaskan tu ljulan pelmbellajaran dan me lmulncullkan 

masalah. Melngatu lr pelmbellajaran pelselrta didik delngan me lmbantul pelselrta 

didik melndelfinisikan masalah yang be lrhulbulngan delngan tu lgas. 

Melmbimbing pelnyellidikan individul dan kellompok dalam me lngulmpullkan 

informasi u lntu lk melnelmulkan belrbagai altelrnatif pelmelcahan masalah. 

Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya de lngan bantu lan gulrul dalam 

pelrelncanaan dan pe lnyajian. Analisis dan e lvalulasi prosels pelmelcahan 

masalah mellibatkan relflelksi pelselrta didik telrhadap hasil pelnyellidikan dan 

pellaksanaannya. 

Belrdasarkan ulraian melnu lrult ahli di atas, dapat disimpu llkan bahwa 

langkah-langkah pelmbellajaran dalam mode ll Problelm Baseld Lelarning ini 

melnggu lnakan telori ahli me lnu lrult Arelnds. Langkah-langkah mode ll 

Problelm Baseld Lelarning telrdiri atas lima tahapan: a) orie lntasi pelselrta 

didik pada masalah, b) me lngorganisasi pelselrta didik u lntu lk bellajar, c) 

melmbimbing pe lnyellidikan individu l ataul kellompok, d) me lngelmbangkan 

dan me lnyajikan hasil karya, el) melnganalisis dan me lngelvalu lasi prosels 

pelmelcahan masalah.  

3. Keterampilan Menulis  

a. Pengertian Menulis  

Telrdapat elnam keltelrampilan belrbahasa yang dipelrolelh selselorang 

selcara pelrlahan dan belrtahap. Keltelrampilan telrselbult adalah me lnyimak, 

belrbicara, me lmbaca, melmirsa, me lmprelselntasikan dan melnu llis. Di antara 

kelelnam keltelrampilan belrbahasa telrselbult, melnullis melrulpakan keltelrampilan 
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yang paling te lratas yang dimiliki olelh seltiap orang. Banyak ahli te llah 

melngelmu lkakan pelngelrtian melnu llis. Melnulrult Dalman (Khu llsu lm dkk., 

2018: 5) melnullis adalah kelgiatan komu lnikasi belrulpa pelnyampaian pelsan 

(informasi) selcara telrtullis kelpada pihak lain delngan melnggu lnakan bahasa 

tullis selbagai alat atau l meldianya. Dalam hal te lrselbult melnu lnju lkan bahwa 

meldia digu lnakan selbagai alat u lntulk melnyampaikan informasi atau l pelsan 

kelpada pelmbaca. Hal ini melnjellaskan bahwa bahasa tu llis digu lnakan selbagai 

alat ulntu lk melngkomu lnikasikan ide l, konselp, ataul informasi kelpada 

pelmbaca. 

Sellanjultnya pelndapat dari U ldiyani Ida Ayul (Martha & Situlmorang, 

2018: 166) melnyatakan bahwa me lnullis melrulpakan su latu l keltelrampilan 

belrbahasa yang produ lktif karelna akan me lnghasilkan su latu l produlk yaitu l 

tullisan. Mellaluli melnullis selselorang akan me lnjadi lelbih krelatif dan kritis. Hal 

ini melnjellaskan bahwa melnullis dianggap se lbagai keltelrampilan belrbahasa 

yang produlktif karelna melnghasilkan hasil yang konkrelt. Sellain itu l melnullis 

dapat me lningkatkan krelativitas dan ke lmampulan belrpikir kritis pe lselrta 

didik. 

Seljalan delngan pelndapat Iskandarwassid (Martha & Situlmorang, 

2018: 166) melnullis melrulpakan selbagai salah satu l kelmahiran belrbahasa 

yang produlktif, melndorong selselorang u lntu lk melnyampaikan ide l, pikiran, 

kelinginan dan pe lrasaan kelpada orang lain me llaluli bahasa tu llis. Dalam hal 

telrselbult me lnulnju lkan bahwa me lnullis dianggap selbagai keltelrampilan 

belrbahasa yang produ lktif karelna melnghasilkan hasil konkrelt belrulpa tu llisan 

yang dapat dikomu lnikasikan kelpada orang lain. Se lrta melnu llis tidak hanya 

melnjadi sarana u lntu lk melncatat informasi, te ltapi ju lga selbagai alat 

komu lnikasi yang ku lat ulntu lk melnyampaikan idel dan pelrasaan mellaluli 

bahasa tu llis.  

Adapuln melnulrult Ahmad Su lbandi (Martha & Situ lmorang, 2018: 

166) melnullis melrulpakan su latu l keltelrampilan belrbahasa yang dipe lrgulnakan 

ulntu lk melnulangkan idel ataul gagasan yang ada dalam pikiran me llaluli bahasa 

tullisan selhingga dapat dibaca dan dipahami orang lain. Hal ini me lnjellaskan 

bahwa delngan melnullis selselorang dapat me lngkomu lnikasikan pelmikiran, 
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pandangan, atau l informasi delngan jellas kelpada pelmbaca. Keltelrampilan 

melnullis me lncakulp pelmilihan kata yang te lpat, stru lktu lr kalimat yang baik, 

dan pelngorganisasian gagasan agar tu llisan melnjadi elfelktif dan dapat 

dipahami ole lh pelmbaca.  

Delmikian seljalan delngan pelndapat Hairulddin, dkk (Martha & 

Situlmorang, 2018: 166) melnullis adalah prosels melnyampaikan pelsan (idel, 

gagasan, pelndapat, informasi dan pe lngeltahulan) selcara te lrtullis yang 

disampaikan kelpada orang lain. Melnullis adalah selbulah karangan yang 

belrasal dari pe lngulngkapan idel dan gagasan. Hal ini me lnjellaskan bahwa 

melnullis adalah su latu l prosels di mana se lselorang melnyampaikan pelsan 

belrulpa ide l, pelrselpsi, pelndapat, informasi, dan pe lngeltahulan kelpada orang 

lain mellaluli tullisan. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa me lnullis adalah 

kelgiatan komu lnikasi yang mellibatkan pelnggulnaan bahasa tu llis selbagai alat 

ulntu lk me lnyampaikan informasi atau l pelsan kelpada pelmbaca. Se llain itu l, 

melnullis dianggap se lbagai keltelrampilan belrbahasa produlktif yang dapat 

melningkatkan krelativitas. Tu ljulan dari me lnullis ini te lntu lnya agar pe lmbaca 

melngeltahuli informasi, idel, gagasan, dan selbulah karya yang dihasilkan ole lh 

selorang pelnullis. Olelh karelna itu l, melnullis melmelgang pelranan pelnting 

selbagai keltelrampilan belrbahasa yang me lmulngkinkan adanya komu lnikasi 

dan pelmahaman antar individu l. Di dalam me lnullis telrdapat tu ljulan dalam 

melnghasilkan selbulah tu llisan.  

b. Tujuan Menulis 

Seltiap orang yang akan melmbu lat tu llisan telntu lnya melmiliki maksuld 

dan tu lju lan di dalam hati atau l pikiran yang helndak dipikirkan de lngan 

melnullis te lrselbult. Tuljulan dan maksuld itullah yang dinamakan delngan tu ljulan 

melnullis. Melngelnal tu ljulan melrulpakan langkah awal yang pe lnting dan u ltama 

dalam melnullis.  

Adapuln tu ljulan melnullis yang dike lmulkakan olelh Tarigan (Aryati, 

2015: 5) di antaranya:  
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1) Melmbelritahulkan ataul melngajarkan 

Selbu lah tu llisan dapat melmbelrikan su latu l informasi mellalu li wartawan di 

koran, tabloid, majalah, dan me ldia celtak lain. Tu llisan yang 

disampaikan dalam me ldia celtak telrselbult melmbelrikan informasi 

melngelnai keljadian ataul pelristiwa fakta, tu ljulannya agar pe lmbaca 

melmpelrolelh informasi, pelngeltahulan selrta pelmahaman baru l telntang 

belrbagai hal.  

2) Melyakinkan dan melndelsak 

Mellaluli tullisan selorang pelnullis dapat melmpelngarulhi kelyakinan 

pelmbacanya. Hal te lrselbult dapat dilakulkan delngan melnggu lnakan gaya 

bahasa yang pe lrsulasif yaitu l gaya bahasa yang me lnarik, akrab, 

belrsahabat dan mu ldah dicelrna. 

3) Melnghibu lr ataul melnyelnangkan  

Selbu lah tu llisan ini bisa dijadikan selbagai pellipulr lara atau l selbagai 

pelnghibu lr diri di kala pe lnat. Tu llisan telrselbult biasanya bacaan yang 

pelngalaman lu lcul ataul kaya delngan anelkdot. 

4) Melngultarakan pelrasaan dan elmosi yang belrapi-api 

Pada istilah me lnullis hal ini me lngfokulskan pada ide lntitas atau l 

pelngalaman pelnullis delngan melngultarakan atau l melngelksprelsikan 

pelrasaan-pelrasaan dan elmosi kel dalam tu llisan.  

Belrkaitan pelndapat di atas, tu ljulan melnullis dapat me lncakulp 

melmbelrikan informasi, melmpelngarulhi kelyakinan, me lnghibu lr, dan 

melngelksprelsikan pelrasaan. Selbulah tu llisan dapat belrfulngsi se lbagai su lmbelr 

pelngeltahulan, alat pelrsulasi, hibulran, selrta wadah u lntulk me lngelksprelsikan 

elmosi dan pe lngalaman pelnullis. Dalam kelgiatan melnullis delngan belrbagai 

tuljulan, masing-masing bagian telrselbult dipelrlulkan.  

Melnulrult Hulgo Hartig (Aelni & Lelstari, 2018: 3) melngelmulkakan 

tuljulan melnullis dibagi melnjadi tu lju lh bagian selbagai belrikult. 

1) Tuljulan Pelnulgasan  

Tuljulan pelnulgasan ini selbelnarnya tidak melmpu lnyai tu ljulan sama selkali. 

Pelnu llis melnullis selsulatu l karelna ditu lgaskan, bu lkan atas ke lmaulan 

selndiri. 
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2) Tuljulan Altrulistik  

Tuljulan altrulistik adalah ku lnci keltelrbacaan su latu l tu llisan. Pelnullis 

belrtu ljulan ulntu lk melnyelnangkan para pelmbaca, me lnghindarkan 

keldu lkaan para pelmbaca, ingin me lndorong para pelmbaca me lmahami, 

melnghargai pelrasaan, dan pe lnalarannya. Ingin me lmbu lat hidu lp para 

pelmbaca lelbih mu ldah dan le lbih melnyelnangkan de lngan karya 

selselorang. 

3) Tuljulan Pelrsulasif  

Tullisan yang be lrtuljulan melyakinkan para pelmbaca akan ke lbelnaran 

gagasan yang diu ltarakan olelh selorang pelnullis. 

4) Tuljulan Informasional atau l pelnelrangan 

Tuljulan yang belrtuljulan melmbelri informasi ataul keltelrangan/pelnelrangan 

kelpada para pelmbaca. 

5) Tuljulan Pelrnyataan Diri 

Tullisan yang be lrtuljulan ulntu lk melmpelrkelnalkan ataul melnyatakan diri 

selorang pelngarang kelpada pelmbaca. 

6) Tuljulan Krelatif 

Tuljulan ini elrat belrhulbulngan delngan tu ljulan pelrnyataan diri, te ltapi 

“kelinginan krelatif’’ disini me llelbihi pelrnyataan diri, dan me llibatkan 

dirinya delngan kelinginan melncapai norma artistik atau l selni yang idelal, 

selni idaman. Tu llisan yang belrtuljulan melncapai nilai-nilai artistik dan 

nilai ke lselnian. 

7) Tuljulan Pelmelcahan Masalah 

Pelnu llis ingin me lmelcahkan masalah yang dihadapi de lngan cara 

melnjellaskan, melnjelrnihkan, me lnjellajahi selrta melnelliti se lcara celrmat 

pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya dimelngelrti dan dite lrima olelh 

pelmbaca.  

Belrdasarkan pelndapat di atas, tu ljulan melnullis dapat me lncakulp 

tuljulan pelnulgasan yang mu lngkin dilaku lkan tanpa kelinginan pribadi hingga 

tuljulan altru listik yang belrtuljulan melnyelnangkan pelmbaca dan me lmbu lat 

hidu lp me lrelka lelbih baik. Hal ini julga melncakulp tuljulan pelrsulasif ulntu lk 

melyakinkan pelmbaca, tu ljulan informasional u lntu lk me lmbelrikan 
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pelngeltahulan, tu ljulan pelrnyataan diri u lntu lk melmpelrkelnalkan pelngarang, 

tuljulan krelatif yang melncapai nilai-nilai artistik, dan tu lju lan pelmelcahan 

masalah yang me llibatkan pelnjellasan dan pe lnellitian u lntu lk melmbelrikan 

solu lsi pada pelmbaca. Selmula ini me lnciptakan kelragaman dalam motivasi 

pelnullisan.  

Lain hal delngan pelndapat dari M. Atar Se lmi (Khalid, 2021: 4) yang 

melngelmu lkakan bahwa tu ljulan melnu llis selbagai belrikult. 

1) Melnullis u lntu lk melncelritakan selsulatu l, yaitu l melmbelrikan informasi 

selcara te lrtullis melngelnai selsu latu l yang telrjadi selcara langsu lng kelpada 

pelmbaca. 

2) Melnullis u lntu lk melmbelrikan peltulnju lk ataul pelngarahan, yaitu l hasil 

tullisan yang dibulat melmbelrikan tu ljulan selbagai peltulnju lk kelpada orang 

lain dalam melngelrjakan selsulatu l.  

3) Melnullis u lntu lk melnjellaskan selsulatu l, yaitu l tullisan yang dihasilkan 

melmbelrikan su latu l informasi atau l ulraian selrta pelnjellasan telntang 

selsu latu l yang haruls dikeltahuli orang lain.  

4) Melnullis ulntu lk Melnyakinkan, yaitu l tullisan yang dihasilkan be lrulsaha 

ulntu lk melngajak, melmelngarulhi dan me lyakinkan orang lain agar se ltulju l 

ataul selpelndapat delngannya. 

5) Melnullis u lntu lk Melrangkulm, yaitu l melmelndelkan tu llisan atau l melmbu lat 

rangku lman. Delngan hal telrselbu lt dapat melngeltahuli inti dalam isi selbulah 

tullisan. 

Belrdasarkan hal telrselbult, tu ljulan melnullis mellibatkan belrbagai aspe lk 

belrbelda. Pe lnullis dapat melncelritakan su latu l pelristiwa, melmbelrikan arahan 

ataul instrulksi kelpada pelmbaca, me lnjellaskan su latu l topik se lcara rinci, 

melnyakinkan pelmbaca u lntulk seltuljul delngan pandangan pelnullis, dan 

melrangku lm informasi u lntu lk melnyajikan inti dari se lbulah tu llisan. Selcara 

kelsellulru lhan, tu ljulan melnullis melncelrminkan belragam niat dan strate lgi yang 

belrbelda u lntu lk belrkomulnikasi delngan pelmbaca. 
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Adapuln melnulrult D’angello (Ellfira, 2022: 9) tuljulan me lnullis selbagai 

belrikult. 

1) Tullisan yang belrtuljulan ulntu lk melmbelritahulkan ataul melnginformasikan 

dise lbult wacana informatif (informativel discoulrs). 

2) Tullisan yang be lrtuljulan u lntu lk melyakinkan atau l melndelsak diselbult 

wacana pelrsulasif (pelrsulasiveldiscoulrs). 

3) Tullisan yang belrtuljulan ulntu lk melnghibulr ataul melnyelnangkan ataul yang 

melngandu lng tu ljulan elsteltik dise lbult tu llisan litelrelr atau l wacana 

kelsu lsastraan (littelrariel discoulrs). 

4) Tullisan yang me lngelksprelsikan pelrasaan dan elmosi yang ku lat atau l 

belrapi-api diselbult wacana elksprelsif. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, tuljulan me lnullis dapat 

dikatelgorikan kel dalam belrbagai jelnis wacana. Pelrtama, wacana informatif 

yang belrtuljulan melmbelrikan informasi ke lpada pelmbaca. Keldula, wacana 

pelrsulasif yang belrtuljulan melmbu ljulk ataul melndelsak pelmbacanya. Keltiga, 

karya sastra atau l wacana sastra yang me lmpu lnyai tu ljulan melnghibu lr, 

melnyelnangkan, atau l melmiliki tuljulan elsteltis. Telrakhir, wacana e lksprelsif 

yang me lngulngkapkan pelrasaan dan e lmosi yang ku lat atau l intelns. Olelh 

karelna itu l, tu ljulan pelnullisan melncelrminkan jelnis komu lnikasi yang belrbelda 

delngan pelndelkatan dan foku ls yang belrbelda. 

Belrdasarkan u lraian di atas maka dapat disimpu llkan bahwa dalam 

melnullis ini me lmiliki tuljulan. Adapu ln tu ljulan-tuljulan pelnullis yang dimaksu ld 

selbagai belrikult. Tuljulan melnullis ulntu lk pelnelrangan ataul pelmbelritahulan 

sulatu l informasi, me lyakinkan pelmbaca, melnghibu lr, me lngelksprelsikan 

elmosi, dan u lntulk melmelcahkan masalah. Se llain tuljulan, me lnullis julga 

melmiliki manfaat yang dapat dirasakan dalam me lnullis.  

c. Manfaat Menulis  

Selcara u lmulm, su ldah sangat je llas bahwa aktivitas me lnullis itul 

manfaatnya sangat pe lnting bagi manu lsia di elra modelrn selpelrti saat ini. 

Telntu lnya banyak se lkali manfaat dari ke lgiatan melnu llis. Akhadiah 

melngelmu lkakan  (Aryati, 2015: 6) selbagai belrikult: 
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1) Melnullis dapat melngeltahuli potelnsi diri delngan dan kelmampu lan selrta 

pelngeltahulan telntang topik yang dipilih, de lngan melngelmbangkan topik 

itul kita dipaksa belrpikir, melnggali pelngeltahulan, dan pe lngalaman yang 

telrsimpan dalam diri. 

2) Melnullis dapat melngelmbangkan belrbagai gagasan kita te lrpaksa 

belrnalar, me lnghulbulng-hulbulngkan, dan melmbandingkan fakta-fakta 

yang tidak pelrnah kita laku lkan kalaul kita tidak melnullis. 

3) Melnullis dapat lelbih banyak me lnyelrap, melncari, se lrta melngulasai 

informasi selhulbulngan delngan topik yang ditu llis. Delngan delmikian, 

kelgiatan me lnullis dapat me lmpelrlulas wawasan baik se lcara teloreltis 

maulpuln melngelnai fakta-fakta yang belrhulbulngan. 

4) Melnullis belrarti melngorganisasi gagasan selcara siste lmatik selrta 

melngu lngkapkan selcara te lrsulrat. Delngan delmikian, se ltiap 

pelrmasalahan yang selmulla samar-samar dakan melnjadi lelbih jellas. 

5) Mellaluli tu llisan, dapat melnjadi pelninjaul dan pelnilaian gagasan se lcara 

obyelktif. 

6) Melnullis dapat lelbih mu ldah melmelcahkan masalah de lngan 

melnganalisisnya se lcara telrsulrat dalam kontelks yang lelbih konkrelt. 

7) Belrpikir aktif se lhingga dapat me lnjadi pelnelmul selkaligu ls pelmelcah 

masalah. Bu lkan hanya selkeldar pelnelrima informasi yang pasif. 

8) Melmbiasakan kita belrpikir dan belrbahasa selcara telrtib. 

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, manfaat me lnu llis mellibatkan 

organisasi gagasan se lcara sistelmatis, melnyampaikan pelmikiran de lngan 

jellas, dan melmulngkinkan pelninjau lan dan pelnilaian gagasan se lcara objelktif. 

Tullisan dapat me lnjadikan pelrmasalahan yang awalnya samar me lnjadi lelbih 

jellas, me lmfasilitasi pelmelcahan masalah delngan analisis yang te lrpelrinci. 

Sellain itu l, melnullis melndorong belrpikir aktif, me lnjadikan pelnullis selbagai 

pelnelmu l dan pelmelcah masalah, bu lkan hanya pelnelrima informasi pasif. 

Sellulrulh prosels ini ju lga melmbiasakan kita be lrpikir dan be lrbahasa selcara 

telrtib.  

Sellanjultnya manfaat melnu llis yang dikelmulkakan ole lh Komaidi 

(Lazullfa, 2019: 3) melngelmulkakan elnam manfaat melnullis, se lbagai belrikult. 
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1) Melnimbu llkan rasa ingin tahu l (culriocity) dan mellatih kelpelkaan dalam 

mellihat relalitas di selkitar. 

2) Mellalu li kelgiatan melnullis, melndorong selselorang ulntu lk melncari relfelrelnsi 

selpelrti bu lkul, majalah, koran, dan ju lrnal. Mellaluli kelgiatan telrselbult, akan 

melnambah wawasan dan pe lngeltahulan telntang apa yang ditu llis. 

3) Mellalu li kelgiatan melnullis, te lrlatih u lntu lk melnyulsuln pelmikiran dan 

argulmeln selcara rulntu lt, sistelmatis, dan logis. 

4) Mellalu li kelgiatan melnullis, selcara psikologis akan me lngu lrangi tingkat 

keltelgangan dan strels. 

5) Mellalu li kelgiatan melnullis, apabila hasil tu llisan dimu lat olelh meldia massa 

ataul ditelrbitkan olelh su latu l pelnelrbit, akan melmpelrolelh kelpulasan batin 

karelna tu llisannya dianggap belrmanfaat bagi orang lain. Se llain itu l, ju lga 

melmpelrolelh honorariulm (pelnghargaan). 

6) Melndapatkan popu llaritas apabila tu llisannya dibaca ole lh banyak orang. 

Hal ini akan me lmpelrolelh kelpu lasan telrselndiri dan melrasa dihargai ole lh 

orang lain. 

Belrdasarkan hal telrselbult, manfaat me lnullis melmbelrikan dampak 

positif yang be lragam, mellipulti aspelk rasa ingin tahu l, pelngelmbangan 

wawasan, kelmampulan belrpikir, kelseljahtelraan psikologis, ke lpulasan batin, 

potelnsi finansial, dan pe lngakulan sosial, yang be lrarti melmbelrikan dampak 

positif. Me lnullis tidak hanya me lmbelrikan kontribu lsi telrhadap 

pelrkelmbangan intellelktu lal, teltapi ju lga melmbelrikan kelpulasan elmosional dan 

aprelsiasi dari lingku lngan. Olelh karelna itu l, melnullis bu lkan selkeldar 

keltelrampilan, te ltapi ju lga melrulpakan kelgiatan yang me lmpelrkaya dan 

melmpelrlu las kelhidu lpan dalam banyak aspelk. 

Sellanjultnya manfaat melnu llis melnulrult Belrnard Pelrcy (Suljiyanto, 

2016: 372) melngelmulkakan bahwa manfaat dari me lnullis selbagai belrikult. 

1) Sulatu l sarana ulntu lk pelngulngkapan diri (a tool for se llf-elxprelssion), 

melnu llis ini daoat dijadikan se lbagai sarana dalam pe lngu lngkapan diri 

melngelnai hal apapuln ataul telntang diri selndiri. 
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2) Sulatu l sarana u lntu lk pelmahaman (a tool for u lndelrstanding), artinya 

delngan me lnullis selselorang bisa me lngeltahuli ilmu l pelngeltahulan yang 

melncaku lp pelmahaman dalam otaknya.  

3) Sulatu l sarana ulntu lk melngelmbangkan kelpulasan pribadi, ke lbanggaan, 

dan su latu l pelrasaan harga diri (a tool to hellp delvelloping pelrsonal 

satisfaction, pridel, and a felelling of sellf worth), artinya delngan melnullis 

selselorang melmiliki pelrasaan bangga dan ke lpulasan pribadi te lrhadap 

hasil karyanya. 

4) Sulatu l sarana ulntu lk melningkatkan kelsadaran dan pelnyelrapan telrhadap 

lingku lngan selkelliling selselorang (a tool for increlasing aware lnelss and 

pelrcelption of onel’s elnvironmelnt), artinya melnullis se lselorang akan 

melnjadi pelka telrhadap apa yang tidak be lnar di selkitarnya se lhingga ia 

melnjadi selselorang yang krelatif. 

5) Sulatu l sarana ulntu lk keltelrlibatan selcara belrselmangat, bu lkan pelnelrimaan 

yang pasrah (a tool for active l involmelnt, not passive l accelptancel), 

artinya me lnullis selselorang akan me lndorong partisipasi aktif dan 

antu lsiasmel, bulkan selkeldar melnelrima tanpa mellakulkan tindakan.  

6) Sulatu l sarana ulntu lk melnggelmbangkan su latu l pelmahaman te lntang 

kelmampu lan melnggulnaka bahasa (a tool for de lvelloping an 

ulndelrstanding of and ability to u lsel thel langu lagel), artinya de lngan 

melnu llis selselorang akan melnggu lnakan dan melmilih be lntulk, kosakata 

dan bahasa telpat.  

Belrkaitan delngan pelndapat di atas, me lnullis me lmiliki banyak 

manfaat, antara lain u lntu lk melmbu lka diri, melmahami, me lningkatkan 

kelpulasan pribadi, me lningkatkan kelsadaran lingku lngan, partisipasi aktif, 

dan me lngelmbangkan keltelrampilan belrbahasa. Delngan melnu llis, selselorang 

tidak hanya me lnghasilkan karya, te ltapi ju lga melmpelrolelh kelbanggaan, 

kelpulasan, dan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang dirinya dan du lnia 

di selkitarnya.  

Belrdasarkan u lraian para ahli di atas dapat disimpu llkan bahwa 

melnullis ini me lmiliki manfaat pada se ltiap orang yang me llakulkannya. 

Manfaat yang dapat dimiliki yaitu l. Dapat melngelnali pote lnsi diri, 
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melngelmbangkan gagasan, me lmpelrlulas wawasan, me lngorganisasi 

pelmikiran, dan me lnjadi pelninjaul objelktif. Sellain itul, kelgiatan melnullis julga 

dapat melnimbullkan rasa ingin tahul, mellatih kelpelkaan, melnyu lsuln pelmikiran 

selcara logis, me lngulrangi tingkat ke ltelgangan, melmbelrikan kelpulasan batin, 

dan me lningkatkan kelsadaran telrhadap lingku lngan. Sellain aspelk krelatif, 

melnullis julga belrpelran dalam pe lngulngkapan diri, pelmahaman, 

pelngelmbangan kelpulasan pribadi, dan pelningkatan keltelrlibatan aktif. 

4. Teks  

a. Pengertian Teks  

Telks melmiliki kelsatu lan dan ke lpadulan antar isi yang ingin 

disampaikan delngan belntu lk uljaran, dan situ lasi kondisi yang ada. Me lnulrult 

Arifin (Dau llay dkk., 2021: 162) melnyatakan telks dianggap se lbagai hasil 

karna te lks melnjadi kellularan yang dapat direlkam dan dipellajari, me lmiliki 

sulsulnan te lrtelntu l dan dapat dijabarkan ke l dalam istilah yang belrsistelm. 

Belrdasarkan pelndapat di atas bahwa te lks bu lkan hanya selkadar rangkaian 

kata, te ltapi melrulpakan kellularan yang dapat diide lntifikasi, dipahami, dan 

dianalisis delngan melngacul pada sistelm telrtelntu l. 

Selpelndapat delngan Arifin, Rahmawati (Daullay dkk., 2021: 162) 

belrpelndapat bahwa te lks adalah be lntu lk sistelmatis dan bahasa tidak dapat 

dipisahkan yang melmpu lnyai pelran signifikan dalam pe lmbelntu lkan wacana. 

Belrdasarkan pe lndapat telrselbult melnelkankan bahwa selbu lah telks bulkan 

selkadar ku lmpu llan kata, mellainkan su latu l belntu lk sistelmatis bahasa yang 

belrpelran pelnting dalam prosels pelmbelntu lkan wacana.  

Pelndapat sellanjultnya dike lmulkakan olelh Elriyanto (Daullay dkk., 

2021: 162) melnyatakan bahwa telks adalah bahasa tu llisan dari selmula belntu lk 

bahasa bu lkan hanya kata-kata yang te lrceltak di sellelmbar kelrtas teltapi ju lga 

selmula je lnis elksprelsi komu lnikasi, ulcapan, mu lsik, gambar, elfelk su lara, citra 

dan selbagainya. Be lrdasarkan pelndapat te lrselbult bahwa telks tidak hanya 

melruljulk pada kata-kata yang te lrtullis di kelrtas, teltapi me lncakulp selmula 

belntu lk bahasa, te lrmasulk komu lnikasi velrbal dan non ve lrbal. Telks 

melrulpakan u lngkapan bahasa dalam belrbagai belntu lk ulngkapan komu lnimasi 

yang lelbih lu las.  
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Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, dapat disimpu llkan bahwa 

telks me lrulpakan ragam bahasa yang diartikan se lbagai prosels lisan dan 

tullisan karelna melrulpakan prosels pelmilihan makna yang te lrjadi. Hal ini 

dilakulkan selcara telruls melnelruls dari awal hingga akhir wacana hingga 

mulncull satu lan makna ynag u ltulh dan disellelsaikan delngan melngamati sistelm 

kelbahasaan.  

b. Ragam Teks  

Ragam telks dalam Bahasa Indone lsia dapat dibeldakan belrdasarkan 

belrbagai kritelria selpelrti tu ljulan komu lnikasi, situlasi pelnggulnaan, dan format 

pelnyampaian. Belrikult adalah belbelrapa ragam te lks yang u lmulm dalam 

Bahasa Indonelsia:  

1. Telks Naratif  

Telks naratif melnulrult Finoza (Sapultra, 2021: 21) melnjellaskan 

bahwa karangan narasi adalah su latu l belntu lk tu llisan yang be lrulsaha 

melnciptakan, me lngisahkan, me lrangkaikan pelrbulatan manu lsia dalam 

selbu lah rangkaian pelristiwa selcara kronologis atau l yang belrlangsulng 

dalam su latu l kelsatu lan waktu l. Delngan delmikian, dapat diu lraikan bahwa 

narasi melrulpakan selbulah belntu lk wacana yang melnggambarkan selbulah 

pelristiwa kelpada pelmbaca delngan melnampilkan keladaan pada se lbulah 

pelristiwa yang te lrjadi. 

2. Telks Argu lmelntatif  

Telks Argulmelntatif melnulrult Soelwanto (Indrayatti dkk., 2015: 

32) melnyatakan bahwa dalam se lbulah karangan argu lmelntatif, 

melngharulskan kita melnggu lnakan cara rasional dan logis u lntu lk 

melnu lnju lkkan su latu l fakta itu l belnar ataul salah, u lntu lk melyakinkan 

pelmbaca u lntu lk belrelaksi ataul tidak belrelaksi. Pelngalaman ju lga bisa 

dijadikan alat u lntu lk melyakinkan selbulah pelndapat. Delngan delmikian, 

pelngalaman, pelngeltahulan dan bu lkti bisa digulnakan se lbagai pelngulat 

pelndapat se lselorang. 

3. Telks Delskripsi 

Telks delskripsi melnulru lt Kosasih (D. P. Delwi & Yu lniani, 2020: 

15) telks delskripsi adalah karangan yang me lnggambarkan su latu l objelk 



34 
 

 

delngan tu ljulan melmbu lat pelmbaca me lrasa selolah-olah te llah mellihat 

selndiri obje lk telrselbult. Telks delskripsi ju lga melrulpakan te lks yang 

pelnu llisannya melnjellaskan atau l melngulngkapkan selsulatu l yang tidak 

akan dilihat selndiri olelh pelmbaca ataul pelndelngar.  

4. Telks E lksposisi 

Telks elksposisi melnu lrult Kulncoro (Maellasari, 2020: 45) 

elksposisi adalah tu llisan yang tu ljulan ultamanya adalah me lngklarifikasi, 

melnjellaskan, melndidik, ataul melngelvalu lasi selbulah pelrsoalan. Delngan 

melnu llis elksposisi, pelnullis me lncoba ulntu lk melmbelri informasi dan 

peltu lnju lk atas sulatu l hal kelpada pelmbaca. 

5. Telks E lksplanasi  

Telks elksplanasi melnu lrult Priyatni (Hizati & Arie lf, 2018: 183) 

telks elksplanasi melrulpakan te lks yang belrisi pelnjellasan te lntang prose ls 

yang belrhulbulngan delngan felnomelna alam, sosial, ilmu l buldaya, dan 

yang lainnya. 

6. Telks Proseldulr 

Telks proseldulr melnulru lt Mahsuln (Astu ltiel, 2018: 9) telks proseldulr 

adalah telks yang belrtuljulan u lntu lk melmbelrikan pelngarahan atau l 

pelngajaran te lntang langkah-langkah selsulatu l yang tellah ditelntu lkan. 

Telks poseldulr belrisikan su latu l pelngamatan atau lpuln pelrcobaan lelbih 

lanju lt. 

5. Teks Berita  

a. Pengertian Berita  

Telks belrita melrulpakan bagian matelri dari pelmbellajaran bahasa dan 

sastra Indonelsia. Telks ini dipellajari olelh pelselrta didik mullai dari tingkat 

selkolah me lnelngah pelrtama dan me lnelngah atas. Telks ini mampul 

melngajarkan siswa agar mampu l melnulangkan informasi delngan jellas, 

melningkatkan pelmahaman te lrhadap kontelks, me lngelmbangkan 

keltelrampilan kritis dalam me lnilai informasi, dan me lmbelntu lk kelmampulan 

melnyulsu ln idel selcara telrstrulktu lr. Melnulrult Charnlely (Madel Kelmbar, 2017: 

2) melngelmulkakan, belrita adalah laporan te lrcelpat atau l opini yang 

melngandu lng hal yang melnarik minat dan pe lnting ataul keldu la-dulanya bagi 
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seljulmlah belsar orang. Belrdasarkan pelndapat Charnlely dapat dije llaskan 

bahwa belrita adalah laporan se lcara celpat baik dalam belntu lk fakta mau lpuln 

opini yang me lnarik dan pelnting bagi banyak orang. Ole lh karelna itu l, belrita 

melmbelrikan informasi yang re llelvan dan me lnarik pelrhatian pe lmbaca dan 

pelmirsa. 

Adapuln melnulrult Selmi (Pu ltri & Ratna, 2020: 462) melngelmulkakan 

bahwa belrita adalah selbulah informasi me lngelnai keljadian atau l pelristiwa 

yang faktu lal, barul, dan lu lar biasa sifatnya. Be lrdasarkan hal te lrselbult dapat 

disimpullkan bahwa selbulah telks belrita yang didalamnya me lngandulng 

selbulah informasi te lntang su latu l pelristiwa, keljadian, felnomelna dalam 

belrbagai hal yang seldang telrjadi. Telks belrita belrsifat aplikatif dan me lmiliki 

tuljulan u lntu lk melmbelrikan informasi kelpada pelndelngar dan pe lmbacanya 

mellaluli belrbagai belntu lk belrita.  

Hal ini ju lga dipelrtelgas olelh Elrmanto (2020: 462)  yang melnjellaskan 

belrita me lnulrult sisi ju lrnalistik dan be lrita adalah pelristiwa keljadian, aspelk 

kelhidu lpan manu lsia yang barul dirasakan, dianggap pelnting, me lmpu lnyai 

daya tarik, dan me lngulndang kelingintahulan pelmbaca atau l masyarakat. 

Selmelntara itu l, telks belrita haruls belrisikan fakta dan informasi pe lnting yang 

aktu lal yang me lmfokulskan pelmahaman siswa dalam me lnelntu lkan ulnsulr, 

strulktu lr, dan me lngelmbangkan pelnggu lnaan bahasa te lks belrita. Belrdasarkan 

pelndapat telrselbult dapat disimpullkan bahwa telks belrita adalah pelristiwa atau l 

keljadian yang baru l, delngan fokuls telrhadap informasi fakta dan aktu lal. Telks 

belrita me lnelkankan pada pelmahaman u lnsulr, strulktu lr, dan pelnggulnaan 

bahasa telks belrita. 

Seldangkan melnulrult Chaelr (Pultri & Ratna, 2020: 462) 

melngelmu lkakan belrita adalah su latu l pelristiwa ataul keljadian di dalam 

masyarakat, lalu l keljadian ataul pelristiwa itu l diu llangi dalam belntu lk kata-kata 

yang disiarkan se lcara telrtu llis dalam me ldia tu llis (sulrat kabar, majalah, dan 

lainnya), atau l dalam meldia su lara (radio, dsb), atau l julga dalam me ldia su lara 

dan gambar (tellelvisi). Belrdasarkan pelndapat di atas, bahwa te lks belrita 

adalah pelristiwa sosial dan pe lristiwa yang ditu llis dalam be lntu lk kata-kata 

dalam me ldia selpelrti su lrat kabar, majalah, radio, dan te llelvisi. Olelh karelna 
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itul, belrita me lrulpakan siaran u llang pelristiwa-pelristiwa pelnting mellaluli 

belrbagai meldia agar dapat melnjangkau l khalayak yang lelbih lu las. 

Selpelndapat delngan Chaelr, Su lmadiria (2020: 462) julga 

melngelmu lkakan bahwa belrita adalah laporan te lrcelpat melngelnai fakta atau l 

idel telrbarul yang belnar, melnarik, dan atau l pelnting bagi se lbagian belsar 

khalayak, me llaluli meldia belrkala selpelrti su lrat kabar, radio, te llelvisi, atau l 

meldia onlinel intelrnelt. Belrita tellah tampil selbagai kelbultulhan dasar 

masyarakat mode lrn di sellulrulh du lnia. Belrita tellah melnjadi darah daging 

radio, te llelvisi, dan intelrnelt. Belrdasarkan pelndapat di atas, bahwa be lrita 

tellah me lnjadi kelbultulhan melndasar dalam masyarakat mode lrn di sellulrulh 

dulnia, me lnjadikan su lrat kabar, radio, te llelvisi selbagai meldianya. Selrta telks 

belrita me lmainkan pelran pelnting dalam me lmbelrikan informasi ke lpada 

masyarakat.  

Belrdasarkan pelndapat para ahli te lrselbult, dapat disimpu llkan bahwa 

telks belrita adalah informasi yang faktu lal, yang belrisikan fakta te lntang sulatul 

keljadian yang se lbelnarnya, belrita telrselbult dikelmas belrdasarkan atu lran dan 

ulnsulr yang belrlakul. Olelh karelna itu l, melnullis telks belrita adalah me lnullis 

informasi yang faktu lal, telrbarul, dan lu lar biasa yang disampaikan me llaluli 

meldia massa, yang ditu llis delngan atu lran yang belrlakul selsulai delngan ulnsulr, 

strulktu lr, bahasa se lbulah telks belrita, eljaan, dan stru lktu lr kalimat dalam te lks 

belrita. Selhingga informasi yang dibelrikan mu ldah dipahami ole lh pelmbaca. 

b. Jenis-jenis Teks Berita  

Melnulrult Chaelr (Ellfira, 2022: 10) belrita melmpu lnyai tiga jelnis yaitul 

belrita langsu lng, belrita ringan, dan belrita kisah, yaitu l selbagai belrikult. 

1) Belrita langsu lng (straight nelws) adalah belrita yang disu lsuln ulntu lk 

melnyampaikan keljadian-keljadian ataul pelristiwa-pelristiwa yang 

selcelpatnya haruls dikeltahu li olelh pelmbaca ataul anggota masyarakat. 

2) Belrita ringan (soft nelws) adalah belrita yang tidak melmelntingkan ulnsulr 

kelaktu lalan dan ulnsulr pelnting, belrita ringan dapat belrtahan lama karelna 

tidak te lrikat pada kelaktu lalan, namu ln belrita ini dapat me lmbelrikan atau l 

melnimbu llkan rasa harul, rasa gelmbira, dan rasa seldih pada pelmbacanya.  
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3) Belrita kisah (felatu lrel) melrulpakan tu llisan yang dapat melnyeltulh pelrasaan 

ataulpuln melnambah pelngeltahulan, belrita kisah ju lga tidak te lrikat delngan 

kelaktu lalan. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, je lnis telks belrita telrbagi me lnjadi tiga 

yaitu l belrita langsulng, belrita ringan, dan be lrita kisah. Keltiga je lnis belrita 

ini me lmpulnyai fulngsi dan tu lju lannya masing-masing. Be lrita langsulng 

(straight ne lws) belrtuljulan u lntu lk melnyampaikan belrita selcara langsulng 

ataul selcelpatnya kelpada masyarakat. Be lrita ringan (soft nelws) belrtuljulan 

ulntu lk melmbelrikan informasi selcara ringan delngan melmpelrhatikan ulnsulr 

manulsiawinya. Telrakhir, belrita kisah (felatu lrel) belrita yang be lrtuljulan 

ulntu lk me lmbelrikan informasi me lngelnai pelristiwa yang te llah telrjadi di 

masa lalu l.  

Sama halnya delngan ulngkapan Chaelr, maka Buldiman (Mawadah & 

Rohilah, 2018: 3) melngulngkapkan bahwa je lnis belrita antara lain adalah 

selbagai belrikult.  

1) Straight nelws, yang belrisi laporan pelristiwa politik, elkonomi, 

masalah sosial, dan kriminalitas, se lring diselbult selbagai belrita kelras 

(hard nelws). 

2) Straight nelws, telntang hal-hal yang belrkaitan delngan olahraga, 

kelselnian, hibu lran, hobi, dan ellelktronika dikatelgorikan selbagai belrita 

ringan ataul lulnak (soft nelws). 

3) Felatu lrel ataul belrita kisah, je lnis ini lelbih belrsifat naratif, be lrkisah 

melngelnai aspelk-aspelk insani (hulman intelrelst). Selbulah felatu lrel tidak 

telrlalu l telrikat pada nilai-nilai belrita dan faktu lalitas. 

4) Belrita invelstigatif (invelstigativel nelws), belrulpa hasil pe lnyellidikan 

selorang ataul satu l tim wartawan se lcara lelngkap dan me lndalam dalam 

pellaporannya. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpu llkan belrita me lmpu lnyai 

elmpat je lnis diantaranya, hard nelws ataul belrita kelras yang belrkaitan 

delngan politik, e lkonomi, kelmasyarakatan, dan pe lristiwa kriminal, se lta 

soft nelws ataul belrita lu lnak yang belrkaitan delngan olahraga, selni, hibu lran, 

hobi, dan ellelktronik. Sellain itu l, telrdapat felatu lrel ataul belrita kisah yang 
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fokuls pada narasi dan aspelk kelmanulsiaan dalam belrita. Telrakhir, telrdapat 

belrita inve lstigasi di aman selorang ju lrnalis ataul tim julrnalis me llakulkan 

pelnellitian melndalam dan melnu llis laporan.  

Sellanjultnya jelnis belrita belrdasarkan cara pelnyajian me lnulrult 

sulhandang (Radeln & Soloreljo, 2019: 4) selbagai belrikult.  

1) Belrita langsulng melrulpakan belrita yang disampaikan se lcara 

langsu lng telntang fakta u ltama yang telrlibat di dalam pe lristiwa 

telrselbult, baik itul pokok pelristiwa ataul apa yang disampaikan tokoh-

tokoh di dalam pe lristiwa te lrselbult. Belrita langsulng dibagi me lnjadi 

tiga yaitul: 

a) Belrita yang hanya me lmulat belrita melngelnai fakta u ltama dalam 

pelristiwa telrselbult diselbult ju lga (mattelr off nelws). 

b) Belrita yang hanya melnyampaikan pelrbulatan ataul tindakan yang 

telrjadi dalam pelristiwa (action nelws). 

c) Belrita yang hanya me lngulngkapkan kultipan-ku ltipan dari apa 

yang disampaikan tokoh dalam pelristiwa. 

2) Belrita tidak langsu lng yaitu l belrita yang tidak me lmiliki relntan waktu l 

namu ln melnambahi bacaan yang dapat me lmbu lat belrita telrselbult teltap 

hangat me lski tidak disajikan se lcelpatnya, belrita tak langsu lng dibagi 

melnjadi dula yaitul: 

a) Belrita yang melnonjolkan maksu ld pelmbelritaannya se lcara 

telrsirat delngan kata lain dapat me lmbelrikan pelmbaca 

kelselmpatan ulntu lk melnafsirkan pelsan yang telrkandu lng dalam 

belrita diselbult julga belrita telrsirat (intelrpreltativel). 

b) Belrita laporan (relportasel) belrita yang dapat melngajak pelmbaca 

ulntu lk selolah olah me lrasakan selcara langsulng pelristiwa yang 

telrjadi. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, dapat disimpu llkan telrdapat du la jelnis 

telks belrita yaitu l, belrita langsu lng melnyampaikan selcara langsu lng fakta-

fakta u ltama su latu l pelristiwa, dan dapat dibe ldakan melnjadi tiga je lnis: 

pelsan yang hanya belrisi fakta-fakta ultama (Mattelr Off Nelws), dan belrita 

telntang tindakan yang be lrkaitan delngan pelristiwa telrselbult (Action nelws), 



39 
 

 

dan belrita delngan ku ltipan langsu lng dari tokoh te lrlibat. Selmelntara itu l, 

belrita tidak langsu lng melmbelrikan bahan bacaan le lbih lanju lt tanpa 

batasan waktu l dan telrdiri dari belrita implisit yang me lnonjolkan makna 

telrsirat dan pe lmbelritaan yang me lmulngkinkan pelmbaca me lngalami 

pelristiwa selcara langsulng. Olelh karelna itul, variasi dalam pelnyajian belrita 

melnciptakan pelngalaman belrbelda bagi pelmbaca. 

Adapuln melnulrult Aselp Syamsu ll dalam bu lkul Julrnalisme l Dasar 

(Bangu ln dkk., 2019: 5) . Jelnis-jelnis belrita yang dikelnal dalam bu lkul 

julrnalistik antara lain adalah se lbagai. 

1) Straight Nelws (belrita langsu lng), ditu llis selcara singkat dan lu lgas. 

Selbagian belsar halaman delpan su lrat kabar ataul yang me lnjadi belrita 

u ltama (heladlinel) melrulpakan belrita jelnis ini. 

2) Delpth Nelws (belrita melndalam), belrita dikelmbangkan delngan 

pelndalaman hal-hal yang ada di bawah su latu l pelrmulkaan. 

3) Invelstigation Nelws, belrita yang dike lmbangkan belrdasarkan 

pelnellitian ataul pelnyellidikan dari belrbagai su lmbelr. 

4) Intelrpreltativel Nelws, belrita yang dike lmbangkan delngan pelndapat 

ataul pelnilaian wartawan be lrdasarkan fakta yang ditelmu lkan. 

5) Opinion Nelws, belrita melngelnai pelndapat selselorang, biasanya 

pelndapat para celndelkiawan, sarjana, ahli, atau l peljabat me lngelnai 

su latu l hal, pelristiwa, kondisi dan se lbagainya. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, be lrita melmpulnyai lima jelnis di 

antaranya, Straight Nelws ataul belrita langsulng, Delpth Nelws ataul belrita 

melndalam, Invelstigation Nelws ataul belrita lapangan, Intelrpreltativel Nelws 

belrisi pelndapat ataul pelnilaian, dan Opinion Nelws mellibatkan pelndapat 

dari belbelrapa tokoh masyarakat lu las. Kellimanya melmpu lnyai fulngsi 

masing-masing, dan telntu lnya masyarakat dapat me lmbaca je lnis belrita 

telrselbult selsulai delngan kelbultulhannya.  

Sellanjultnya melnulrult Sulgiyono (Julmriah, 2023: 4) melnjellaskan jelnis 

belrita yang dikelnal dalam du lnia ju lrnalistik, selbagai belriku lt.  

1) Belrita langsulng (straight nelws) adalah jelnis yang ditullis singkat, 

padat, lu lgas, dan faktu lal. Telksnya melngadopsi gaya delskriptif, 
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melnggambarkan pelristiwa selbagaimana adanya, tanpa pe lnjellasan 

ataul intelrpreltasi. Strulktu lr kalimat me lngacul pada stru lktu lr piramida 

telrbalik di mana me lnyatakan selsulatu l yang pelnting dan ke lmuldian 

melnggambarkan bagian-bagian yang dianggap pe lnting, bagian-

bagian yang dianggap ku lrang pelnting, dan seltelrulsnya.  

2) Belrita opini (opinion nelws) adalah belrita melngelnai pelndapat, 

pelrnyataan, ataul gagasan selselorang. Biasanya pe lndapat para 

celndikiawan, tokoh masyarakat, ahli, atau l peljabat me lngelnai su latu l 

masalah atau l pelristiwa. Pe lnullisannya dimu llai delngan telras 

pelrtanyaan (Statelmelnt lelad) ataul telras kultipan (Qotion le lad), yakni 

melngeldelpankan u lcapan yang isinya dianggap paling pe lnting ataul 

melnarik. 

3) Belrita intelrpreltatif (intelrpreltativel nelws), adalah be lrita yang 

dikelmbangkan delngan komelntar ataul pelnilaian wartawan dan 

narasu lmbelr yang kompelteln atas belrita yang mu lncu ll selbellulmya, 

selhingga melrulpakan gabu lngan antara fakta dan inte lrpreltasi. 

4) Belrita melndalam (delpth nelws), adalah belrita yang pe lngelmbangan 

dari belrita yang su ldah mulncu ll, delngan pelndalaman hal-hal yang ada 

di bawah su latu l pelrmulkaan. pelndalaman dilaku lkan de lngan melncari 

informasi tambahan dari narasu lmbelr ataul belrita telrkait. 

5) Belrita pelnjellasan (elxplanatory nelws), adalah belrita yang sifatnya 

melnjellaskan delngan melngu lraikan selbulah pelristiwa se lcara lelngkap 

pelnulh data. Fakta yang dije llaskan selcara rinci delngan belbelrapa 

argu lmelntasi ataul pelndapat pelnullisannya. 

6) Belrita pelnyellidikan (invelstigativel nelws), adalah be lrita yang 

dipelrolelh dan dikelmbangkan belrdasarkan pe lnellitian atau l 

pelnyellidikan dari belrbagai su lmbelr. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, te lrdapat elnam je lnis belrita 

diantaranya, belrita langsu lng (straight nelws) yang ditu llis singkat, lulgas, 

dan tanpa inte lrpreltasi, melngiku lti stru lktulr piramida telrbalik. belrita opini 

(opinion nelws) melngelnai pelndapat selselorang, biasanya tokoh 

celndelkiawan ataul peljabat, dimullai delngan statelmelnt atau l kultipan yang 
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melnarik. belrita intelrpreltatif (intelrpreltativel nelws) yang me lrulpakan 

gabu lngan fakta dan intelrpreltasi wartawan dan narasu lmbelr kompelteln. 

belrita me lndalam (delpth nelws) yang melngelmbangkan informasi dari 

belrita selbellulmnya delngan pelndalaman. belrita pelnjellasan (elxplanatory 

nelws) yang melnjellaskan pelristiwa selcara rinci dan argu lmelntatif. 

Telrakhir, belrita pelnyellidikan (invelstigativel nelws) yang dipelrolelh mellaluli 

pelnellitian ataul pelnyellidikan dari belrbagai su lmbelr. Selmula jelnis belrita ini 

melmiliki variasi yang be lragama dalam me lnyajikan informasi dan 

melnanggapi pelristiwa, melmelnu lhi kelbultulhan pelmbaca akan pelmahaman 

yang lelbih dalam dan pelrspelktif yang belrbelda. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat disimpu llkan bahwa belrita melmiliki 

belrapa je lnis belrdasarkan foku lsnya, selpelrti belrita langsu lng yang 

melnyoroti keljadian aktu lal, belrita ringan yang le lbih melnonjolkan ulnsulr 

elmosi, dan be lrita kisah yang belrsifat naratif. Sellain itul, pelmbagian 

belrdasarkan isi se lpelrti straight nelws, felatu lrel, invelstigatif, dan 

intelrpreltatif julga melmbelrikan variasi dalam pe lnyajian informasi. 

Sellanju ltnya, belrdasarkan cara pelnyajianya telrdapat belrita langsu lng yang 

melncaku lp fakta ultama, belrita tidak langsu lng delngan tipel intelrpreltatif dan 

relportasel. Adapu ln jelnis belrita dalam ju lrnalismel selpelrti Delpth Nelws dan 

Opinion Nelws. 

c. Unsur-unsur Teks Berita  

Telks belrita adalah telks yang me lmbelrikan informasi faktu lal 

melngelnai su latu l pelristiwa ataul topik te lrkini. Belrita ini biasanya disu lsuln 

dalam format yang je llas dan melncaku lp ulnsulr-ulnsulr pelnting se lpelrti siapa, 

apa, kapan, di mana, me lngapa, dan bagaimana. Me lnulrult Chaelr (Ellfira, 

2022: 10)  selbulah belrita harulslah melmpu lnyai ulnsulr 5W+1H, yaitu l selbagai 

belrikul.  

1) W1 = What  

What yaitul apa, belrfulngsi u lntulk melnanyakan telntang apa yang akan 

kita tullis, telma apa yang akan diangkat dalam be lrita, atau l hal apa yang 

akan dibahas dalam selbulah belrita. 
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2) W2= Who  

Who melrulpakan siapa tokoh yang me lnjadi tokoh u ltama di what. Ulnsulr 

siapa yang se llalul melnarik pelrhatian pelmbaca, apalagi orang yang 

melnjadi obje lk telrselbult ialah selorang yang aktif dibidangnya. U lnsulr 

siapa ini haru ls dijellaskan delngan melnulnju lkkan ciri-cirinya selpelrti 

nama, pelkelrjaan, alamat se lrta atribu lt lainnya be lbelrapa gellar 

(bangsawan, su lkul, pelndidikan, pangkat/jabatan). 

3) W3= Wheln  

Wheln ialah ulnsulr belrita yang me lnanyakan kapan pelristiwa itu l telrjadi. 

Jadi, dalam se lbulah belrita telntu lnya akan melnyelbultkan kapan pe lristiwa 

itul telrjadi. 

4) W4= Whelrel  

Whelrel melnanyakan lokasi ke ljadian pelristiwa (di mana) atau l telmpat 

belrlangsu lngnya pelristiwa telrselbult. 

5) W5= Why  

Why ataul melngapa pelristiwa itu l telrjadi. Ulnsulr ini me lnanyakan alasan 

melngapa pelristiwa itu l bias telrjadi. Pada bagian ini pelnullis ditulntu lt 

ulntu lk melngulraikan pelnyelbab telrjadinya pelristiwa.  

6) H5= How  

Pelrtanyaan how melnjellaskan bagaimana me lnggambarkan su lasana dan 

prosels pelristiwa telrjadi. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, telrdapat elnam u lnsulr belrita 

diantaranya, pelrtama, What melngacul pada apa yang akan ditu llis, telma, 

ataul topik yang akan dibahas dalam belrita. Keldula, Who melngidelntifikasi 

tokoh u ltama dalam belrita, melmbelrikan informasi te lntang siapa obje lk 

belrita delngan melncantu lmkan nama, pelkelrjaan, alamat, dan atribu lt 

lainnya. Keltiga, Wheln melnanyakan kapan pelristiwa telrjadi, melmbelrikan 

dimelnsi waktu l dalam belrita. Kelelmpat, Whelrel melnulnju lkkan lokasi atau l 

telmpat belrlangsulngnya pelristiwa. Kellima, Why melnanyakan alasan 

melngapa pelristiwa itu l telrjadi. Telrakhir, How melnjellaskan bagaimana 

pelristiwa te lrjadi, melnggambarkan su lasana dan proselsnya. Delngan 
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melmpelrtimbangkan selmula jelnis ini, belrita dapat disu lsuln selcara 

komprelhelnsif dan informatif. 

Seljalan delngan pelndapat Chae lr, Romli (Pultri dkk., 2022: 245) 

melngelmulkakan ulnsulr-ulnsu lr belrita selbagai belrikult. 

1) What = apa yang telrjadi  

2) Whelrel = di mana hal itu l telrjadi  

3) Wheln = kapan pelristiwa itu l telrjadi  

4) Who = siapa yang telrlibat dalam keljadian itul 

5) Why = kelnapa hal itu l telrjadi 

6) How = bagaimana pelristiwa itu l telrjadi. 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa ulnsulr-u lnsulr telks belrita 

telrdiri atas elnam u lnsulr. Ulnsulr telrselbult diantaranya, what, whelrel, wheln, 

why, who, dan how. Adapu ln melnulrult Wirajaya (Julmriah, 2023: 4) 

melngu lngkapkan bahwa ulnsulr-u lnsulr belrita selbagai belriku lt. 

1) What: apa pelristiwa yang te lrjadi?  

2) Whelrel: di mana pelristiwa itu l telrjadi?  

3) Wheln: kapan pelristiwa telrselbult telrjadi?  

4) Why: melngapa pelristiwa te lrselbult dipelrlulkan?  

5) Who: siapa sajakah yang te lrlibat dalam pelristiwa telrselbult? 

6) How: bagaimana belrlangsu lngnya pelristiwa telrselbult? 

Belrdasarkan pelndapat di atas, dapat disimpu llkan ulnsu lr telks belrita 

telrdiri atas elnam ulnsulr dan disingkat me lnjadi 5W+1H. u lnsulr telrselbult 

diantaranya, what, whelrel, wheln, why, who, dan how. Sellanjultnya 

melnu lrult Baruls (Banguln dkk., 2019: 3) melngelmulkakan u lnsulr-ulnsulr 

belrita di antaranya. 

1) What (Apa): Rincian telntang pelristiwa ataul topik yang se ldang 

dibahas. Melnjawab pelrtanyaan, "Apa yang te lrjadi?" dan 

melmbelrikan kontelks telntang keljadian telrselbult. 

2) Whelrel (Di mana): Lokasi atau l telmpat di mana pe lristiwa 

belrlangsulng. Melnjawab pelrtanyaan, "Di mana ini telrjadi?" dan 

melmbelrikan kontelks gelografis. 
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3) Wheln (Kapan): Waktu l ataul pelriodel kapan pelristiwa te lrjadi. 

Melnjawab pelrtanyaan, "Kapan hal ini te lrjadi?" ulntu lk melmbelrikan 

kelrangka waktu l. 

4) Who (Siapa): Idelntitas individu l ataul kellompok yang te lrlibat dalam 

pelristiwa. Melnjawab pelrtanyaan, "Siapa yang te lrlibat?" dan 

melmbelrikan wawasan telntang tokoh-tokoh ku lnci. 

5) Why (Melngapa): Alasan atau l motif di balik pelristiwa. Me lnjawab 

pelrtanyaan, "Melngapa hal ini te lrjadi?" dan melmbelrikan wawasan 

telntang pelnyelbab ataul motivasi. 

6) How (Bagaimana): Cara atau l prosels bagaimana pe lristiwa telrjadi. 

Melnjawab pelrtanyaan, "Bagaimana hal ini te lrjadi?" ulntu lk 

melmbelrikan pelmahaman te lntang jalannya keljadian. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, dapat disimpu llkan bahwa u lnsulr telks 

belrita te lrdiri atas elnam ulnsulr dan disingkat melnjadi 5W+1H. U lnsulr 

telrselbult diantaranya, (what) apa, (whelrel) di mana, (wheln) kapan, (who) 

siapa, (why) melngapa, dan (how) bagaimana. Delngan delmikian, 

melnggu lnakan ulnsulr belrita dapat me lnyulsuln pelsan selcara komprelhelnsif 

dan informatif. 

Belrdasarkan pelnjellasan para ahli di atas dapat disimpu llkan bahwa 

telrdapat elnam ulnsulr telks belrita. Ulnsulr telrselbult disingkat delngan 5W+1H 

telrdiri atas apa (what), siapa (who), kapan (wheln), di mana (whelrel), 

melngapa (why), dan bagaimana (how). Kelelnam u lnsulr te lrselbult saling 

belrkaitan selhingga tidak dapat dipisahkan satu l delngan lainnya.  

d. Struktur Teks Berita  

Dalam melmahami telks belrita, maka haruls melmahami pu lla strulktulr 

yang te lrdapat pada selbulah belrita. Stru lktu lr telks akan melmbelntu lk strulktulr 

belrpikir, selhingga di seltiap pelnu lgasan jelnis telks belrita te lrtelntu l, pelselrta 

didik akan me lmiliki kelmampulan belrpikir selsulai delngan stru lktu lr yang 

diku lasainya. Melnulrult Badruln (2003: 4) Stru lktu lr telks adalah hu lbulngan 

antara u lnsulr-ulnsulr yang melmbelntu lk telks selbagai satu l kelsatu lan. Jadi 

belrdasarkan pe lndapat Badruln bahwa u lntu lk melmbelntu lk selbu lah telks yang 
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baik dan telpat haruls telrdapat hulbu lngan antara ulnsulr-ulnsulr yang satu l delngan 

lainnya selhingga melnjadi satu l kelsatu lan dalam selbulah telks. 

Melnulrult Asripilyadi (Sirelgar dkk., 2021: 87) melngelmulkakan 

telrdapat tiga stru lktu lr belrita yang saling be lrhulbulngan dan me lmbelntu lk telks 

belrita yang u ltulh:  

1) Orielntasi belrita, yakni belrisi pelmbu lkaan dari pe lristiwa yang 

dibelritakan dalam selbulah te lks. Biasanya pelnjellasannya singkat dan 

belrisi telntang pelmbelritaan yang seldang dibahas.  

2) Pelristiwa, yakni be lrisi telntang prosels keljadian seljak awal sampai akhir 

belrdasarkan pelristiwa yang te lrjadi dan fakta di dalamnya. 

3) Sulmbelr belrita, yakni belrita te lrselbult telrjadi dan su lmbelr belritanya tidak 

sellalu l ditullis pada bagian akhir. 

Belrdasarkan pelndapat diatas, bahwa stru lktu lr telks belrita telrdiri atas 

orielntasi, pelristiwa, dan su lmbelr belrita. Stru lktu lr yang belrada di awal atau l 

pelngelnalan keljadian dinamakan orielntasi, selmelntara bagian inti 

pelrmasalahan atau l pelristiwa su latu l keljadian dinamakan pelristiwa. Keltiga 

adanya su lmbelr belrita yang diambil dari selselorang yang belrada di lapangan 

dan melngalami selcara nyata. Keltiga stru lktu lr telrselbult saling be lrkaitan satu l 

delngan lainnya se lhingga melnghasilkan belrita yang selmpu lrna dan me lnarik 

pelrhatian pelmbaca mau lpuln pelndelngar.  

Sellanjultnya melnulrult Romli (Pultri dkk., 2022: 245) melngelmulkakan 

bahwa stru lktu lr telks belrita selbagai belrikult.  

1) Juldu ll (heladlinel)  

adalah bagian paling atas belrita yang melmbelrikan ringkasan singkat 

telntang pokok belrita. Tu ljulannya adalah u lntu lk melnarik pelrhatian 

pelmbaca dan me lnyajikan inti informasi. 

2) Datellinel 

Melrulpakan lokasi dan tanggal di mana be lrita telrselbult dibu lat atau l 

telrjadi. Date llinel melmbantu l pelmbaca ulntu lk melngeltahuli kapan dan dari 

mana su lmbelr belrita telrselbult belrasal. 
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3) Telras Belrita (lelad)  

Lelad ataul lelad paragraph, te lras belrita belrisi informasi paling 

pelnting dan rellelvan telntang su latu l pelristiwa. Biasanya, te lras belrita 

melnjawab pelrtanyaan dasar ju lrnalistik: siapa, apa, kapan, di mana, 

melngapa, dan bagaimana. 

4) Isi Belrita (body) 

Bagian ini melnyajikan informasi lelbih lanjult telntang pelristiwa atau l 

topik yang se ldang dibahas. Isi be lrita haruls disu lsuln selcara belrulrultan, 

dimu llai dari informasi yang paling pelnting hingga yang ku lrang pelnting, 

melngiku lti piramida te lrbalik u lntulk melmuldahkan pelmbaca me lmahami 

belrita selcara celpat. 

Delngan delmikian, stru lktu lr telks belrita telrdapat elmpat stru lktulr. Strulktulr 

telrselbult diantaranya, ju ldull (heladlinel) selbagai ringkasan, date llinel ulntu lk 

melnulnju lkan lokasi dan tanggal, te lras belrita (lelad) selbagai inti informasi, 

dan isi be lrita yang melnyajikan informasi le lbih lanju lt selcara be lrulrultan dari 

yang paling pelnting.  

Sama halnya de lngan ulngkapan Romli, maka Mu lsman (Banguln dkk., 

2019: 5) melngulngkapkan bahwa stru lktu lr belrita selbagai belriku lt. 

1) Heladlinel 

Heladlinel Biasa dise lbult ju ldull. Selring ju lga dilelngkapi delngan anak 

juldu ll. Gulnanya ulntu lk melnolong pelmbaca agar se lgelra melngeltahuli 

pelristiwa yang akan dibe lritakan, dan me lnonjolkan satu l belrita delngan 

dulku lngan telknik grafika. 

2) Datellinel 

Datellinel telrdiri atas nama me ldia massa, telmpat keljadian, dan 

tanggal keljadian. Ada pu lla yang te lrdiri atas nama me ldia massa dan 

telmpat keljadian. Tuljulannya adalah me lnulnju lkkan telmpat keljadian dan 

inisial me ldia. 

3) Lelad 

Lelad melrulpakan laporan singkat yang be lrsifat klimaks dari 

pelristiwa yang dilaporkan. U lntu lk melmelnulhi rasa ingin tahu l 

pelmbacanya se lcara celpat, lelad disu lsuln seldelmikian rulpa se lhingga bisa 
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melnjawab pelrtanyaan hakiki yaitu l pelrtanyaan yang diru lmulskan 

selbagai 5W+1H. 

4) Body  

Body ataul tulbulh belrita. Isinya me lncelritakan pelristiwa yang 

dilaporkan delngan bahasa yang singkat, padat, dan je llas. Delngan 

delmikian body melrulpakan pelngelmbangan belrita. 

Delngan delmikian belrdasarkan pelndapat Mu lsman bahwa stru lktu lr belrita 

telrdiri atas elmpat ulnsulr. Ulnsulr telrselbult diantaranya, pelnullisan ju ldull 

(heladlinel), telmpat ataul waktu l belrita itu l dipelrolelh dan disu lsuln (datellinel), 

telras belrita (lelad), dan isi belrita (body).  

Adapu ln melnulrult Kosasih (Listikal & Tamsin, 2023: 4) telrdapat elmpat 

strulktu lr telks belrita selbagai belrikult. 

1) Juldu ll Belrita  

Juldull belrita melrulpakan gambaran topik be lrita yang be lrfulngi ulntu lk 

melmbelritahulkan pelrsoalan yang dibahas di dalam be lrita. Pelnullisan 

juldu ll haruls melncelrminkan isi belrita yang ditu llis delngan melnggulnakan 

kalimat yang ringkas dan padat. Se llain itul, ju ldull belrita ju lga tidak bolelh 

melmbelri makna ganda (ambigu l) pada isi belrita. 

2) Kelpala Belrita 

Kelpala belrita melmulat isi pokok ataul informasi u ltama dari 

kelsellulrulhan isi telks belrita. u lnsulr yang telrdapat dalam ke lpala belrita 

adalah u lnsulr apa, siapa, dimana, dan kapan. Pelmbaca akan me lngeltahuli 

informasi u ltama dari belrita hanya delngan melmbaca kelpala belrita. 

3) Tulbu lh Belrita  

Tulbulh belrita adalah kelsellu lrulhan pelristiwa yang diangkat me lnjadi 

belrita. Badan be lrita atau l tu lbulh belrita melrulpakan pe lnjabaran atau l 

pelrincian yang lelbih lu las telntang kelpala belrita. Jika kelpala belrita suldah 

diru lmulskan, pelnullisan tu lbulh belrita ulmulmnya hanya me lnelrulskan saja. 

Tulbu lh belrita biasanya belrisi ‘bagaimana’ atau l ‘melngapa’ pelristiwa itu l 

telrjadi. 
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4) Elkor Belrita 

Elkor belrita adalah bagian dari stru lktu lr belrita yang me lmulat 

informasi ku lrang pelnting. Informasi yang disajikan dalam e lkor belrita 

belru lpa informasi tambahan yang telrkait delngan belrita. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, stru lktu lr telks belrita telrdiri atas elmpat 

strulktu lr. Strulktu lr telrselbult diantaranya, ju ldull belrita melmbelrikan gambaran 

topik delngan ringkas, kelpala belrita melncakulp ulnsulr pokok dan informasi 

ultama, tu lbulh belrita melnjellaskan selcara lelbih lu las pelristiwa yang diangkat, 

dan elkor belrita belrisi informasi tambahan yang ku lrang pelnting telrkait 

delngan belrita. Kelsellulrulhan strulktu lr dirancang ulntu lk melmbelrikan informasi 

kelpada pelmbaca selcara telratu lr.  

Belrdasarkan pelndapat ahli di atas, maka dapat disimpu llkan bahwa 

pada stru lktu lr telks belrita yaitu l orielntasi belrita belrisi pelngelnalan masalah 

ataul pelmbu lkaan, pelristiwa belrisi pelngelnalan masalah, dan su lmbelr belrita. 

Sellain itul, belrdasarkan su lsulnannya stru lktu lr telks belrita telrdiri dari pelnullisan 

juldull (heladlinel), telmpat dan waktu l belrita dipelrolelh ataul disu lsuln (datellinel), 

telras belrita (lelad), dan isi belrita (body). Strulktu lr ini pelrlul dipelrhatikan agar 

melmbelntu lk belrita yang telpat dan ultulh. 

e. Kaidah Kebahasaan Teks Berita  

Di samping melmiliki ulnsu lr dan stru lktu lr telrselndiri, belrita dibelntu lk 

olelh kaidah-kaidah selpelrti belrikult. Kelbahasaan melru lpakan bagian 

telrpelnting dalam se lbulah telks, ulntulk melmbantul telks melnjadi kohelsif dan 

kohelrelnsif sangat dipe lrlu lkan u lnsulr kelbahasaannya. Me lnulrult Kosasih 

(Listikal & Tamsin, 2023: 3) kaidah kelbahasaan yang melnjadi karaktelristik 

telks belrita selbagai belrikult.  

1) Pelnggu lnaan kalimat langsu lng, kalimat langsu lng ditandai ole lh du la 

tanda peltik ganda (“…”) dan dise lrtai keltelrangan dari isi ku ltipan. 

2) Pelnggu lnaan konju lngsi bahwa, pelnggulnaan konju lngsi bahwa belrfulngsi 

selbagai pelnelrang kata yang diiku ltinya. Konju lngsi bahwa ini te lrkait 

delngan pelngulbahan belntulk kalimat langsu lng melnjadi tidak langsu lng.  

3) Pelnggu lnaan kata kelrja melntal, kata kelrja melntal adalah kata kelrja yang 

belrkaitan delngan kelgiatan hasil pe lmikiran, selpelrti me lngatakan, 
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melmbayangkan, belrasu lmsi, me lmikirkan, belrpradu lga, belrkelsimpullan, 

dan belranalogi.  

4) Pelnggu lnaan fulngsi keltelrangan waktu l dan telmpat, pelnggulnaan 

keltelrangan waktu l dan telmpat belrfulngsi mellelngkapi u lnsu lr belrita, yaitu l 

ulnsu lr kapan dan di mana. 

5) Pelnggu lnaan konju lngsi telmporal, konju lngsi telmporal yang biasa 

digu lnakan pada telks belrita, yaitu l kelmuldian, seljak, awalnya, akhirnya. 

Hal ini te lrkait delngan pola pelnyajian belrita yang ulmulmnya me lngiku lti 

pola kronologis (u lrultan waktu l). 

Belrdasarkan ulngkapan di atas bahwa kaidah kelbahasaan dalam te lks 

belrita te lrdiri atas lima kaidah ke lbahasaaan. Kaidah ke lbahasaan te lrselbult 

yaitul, kalimat langsu lng ditandai ole lh tanda peltik ganda dan dise lrtai 

keltelrangan, konju lngsi "bahwa" belrpelran dalam melngulbah kalimat langsu lng 

melnjadi tidak langsu lng, kata kelrja melntal digu lnakan u lntu lk me lnyampaikan 

hasil pelmikiran, fulngsi keltelrangan waktu l dan telmpat me llelngkapi ulnsulr 

belrita, dan konju lngsi telmporal selpelrti kelmuldian, seljak, awalnya, akhirnya, 

digu lnakan u lntu lk melngiku lti pola kronologis dalam pelnyajian belrita.  

Sellanjultnya melnulrult Su ltama, dkk (Sirelgar dkk., 2021: 88) 

melngatakan bahwa kaidah ke lbahasaan belrita selbagai belriku lt. 

1) Belrsifat Naratif, me lrulpakan pelngisahan ataul celrita pada su latu l 

pelristiwa. 

2) Kalimat yang digu lnakan belrjelnis kalimat langsulng, melru lpakan kalimat 

yang dipe lrolelh dari hasil wawancara wartawan de lngan narasu lmbelr. 

Akan te ltapi, yang pelrlul dipelrhatikan pada kalimat langsu lng ini adalah 

bahwa kalimat langsu lng didapat tidak de lngan selmbarangan. Telntu l 

wartawan haru ls jelli dalam me llihat belrita dan jelli dalam mellihat 

narasu lmbelr. Biasanya yang diwawancarai adalah para korban, pe llaku l 

ataul para pakar. 

3) Telrdapat konju lngsi ada 3 mode ll konjulngsi yaitul;  

a) Konjulngsi koordinatif, me lrulpakan konju lngsi yang be lrhulbulngan 

delngan dula klaulsa atau l lelbih yang melmiliki kelduldu lkan seldelrajat. 

Contohnya: dan, atau l, teltapi, seldangkan, selrta. 
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b) Sulbordinatif, melrulpakan konjulngsi yang melnghu lbulngkan dula 

ulnsulr kalimat yang me lmiliki kelduldulkan tidak seltara. Contohnya: 

yang, karelna, selbab, selhingga, selpelrti, selbellulm, hingga, keltika, 

seltellah, agar.  

c) Antarkalimat, melrulpakan konju lngsi yang sellalu l melngawali 

kalimat yang seldang dihu lbulngkan. Jadi, konju lngsi antarkalimat 

telrleltak pada kalimat ke ldula. Contohnya: padahal, se lbellulmnya, 

namu ln, akhirnya, seltellah itu l, sellain itul, awalnya, dan karelna itu l. 

4) Pelnggu lnaan tata bahasa baku l, artinya belrita telrselbult me lnggulnakan 

bahasa yang elfelktif ataul selsulai delngan kaidah kelbahasaan. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, te lrdapat elmpat kaidah ke lbahasaan 

dalam te lks belrita. Kaidah kelbahasaan telrselbult diantaranya, me lmiliki sifat 

naratif yang me lncelritakan pelristiwa, me lnggulnakan kalimat langsu lng yang 

diambil dari wawancara de lngan narasu lmbelr yang dipilih. Telrdapat tiga 

konju lngsi, yaitu l koordinatif, su lbordinatif, dan antarkalimat. Pe lnggulnaan 

tata bahasa baku l melnulnju lkkan bahwa belrita telrselbult me lmatulhi kaidah 

kelbahasaan u lntu lk melnjaga elfelktivitas dan ke ljellasan. Melnu lrult pelndapat 

Helmingway (Sirelgar dkk., 2021: 89) melngelmulkakan selbagai belrikult.  

1) Jau lhi istilah ilmiah, te lknis, dan asing. Jika te lrpaksa me lnggulnakannya 

haruls dibelri pelnjellasan.  

2) Gulnakan bahasa biasa yang mu ldah dipahami orang, pe lmbaca, 

pelndelngar meldia massa yang me lmiliki belragam karakte lr. Olelh karelna 

itul, gu lnakan bahasa yang u lmulm ataul dikelnal banyak orang dan 

pelrhatikan sasaran pe lmbaca.  

3) Gulnakan bahasa seldelrhana dan je lrnih pelngultaraannya.  

4) Gulnakan bahasa tanpa kalimat maje lmulk. Kalimat maje lmulk akan 

telrlihat belrbellit-bellit dan belrtellel-tellel dalam pelngultaraan pikiran u ltama 

sulatu l kalimat. 

5) Gulnakan bahasa delngan kalimat aktif, bu lkan kalimat pasif. 

6) Gulnakan bahasa positif, bu lkan bahasa nelgatif. 

7) Hindari pelnggulnaan kelmbang-kelmbang bahasa, selpelrti siapa nyana, 

siapa kira atau l siap sangka. 
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Belrdasarkan pelndapat Helrmingway telrdapat tu ljulh kaidah 

kelbahasaan. Kaidah ke lbahasaan te lrselbult diantaranya, dalam me lnullis 

selbaiknya hindari pe lnggulnaan istilah ilmiah, te lknis, atau l asing tanpa 

pelnjellasan. Gu lnakan bahasa yang mu ldah dipahami, seldelrhana, dan je llas 

agar selsu lai delngan belragamnya kelpribadian pelmbaca meldia massa. Hindari 

kalimat majelmulk yang sullit diulcapkan. Pilih kalimat aktif dari pada kalimat 

pasif, gu lnakan bahasa yang positif, dan hindari pe lnggulnaan kelmbang-

kelmbang bahasa. Kaidah ke lbahasan ini belrtuljulan ulntu lk melningkatkan 

pelmahaman dan komu lnikasi yang elfelktif delngan pelmbaca. 

Belrdasarkan pelndapat ahli di atas, bahwasanya u lntu lk melmbu lat 

selbulah te lks belrita sellain melmpelrhatikan stru lktu lr yang ada, pe lrlul 

dipelrhatikan pu lla kaidah kelbahasaan telks belrita karelna me lmpelrhatikan 

kaidah kelbahasaan pada te lks, maka te lks akan telrlihat lelbih me lnarik ulntu lk 

dibaca dan le lbih selmpu lrna. Kaidah ke lbahasaan telks belrita yang adanya 

kalimat langsu lng dan tidak langsu lng, konjulngsi, kata kelrja matelrial, velrba, 

konju lngsi belrmakna kronologis (te lmporal), keltelrangan waktu l dan telmpat. 

Dari selmu la yang ada pada te lks belrita haruls saling belrkaitan satu l delngan 

lainnya. Bahasa yang digu lnakan pu ln haruls selsulai delngan kaidah 

kelbahasaan te lks belrita, hal ini be lrtuljulan agar telks telrlihat me lnarik dan 

muldah dipahami ole lh pelmbaca maulpuln pelndelngar. 

f. Contoh Teks Berita 

DBD di Jabar Terus Naik Hingga 23 ribu Kasus, 193 Orang 

Meninggal 

Kepala Berita: 

Bandulng - Kasuls delmam belrdarah delngulel (DBD) di Jawa Barat diam-diam 

culkulp melngkhawatirkan. Seltiap hari, telrjadi pelnambahan kasu ls orang yang 

telrjangkit DBD, bahkan angka ke lmatian akibat nyamu lk aeldels aelgypti ju lga 

telruls me lningkat. Data telrbarul Dinas Kelselhatan pelr tanggal 5 Me li 2024, 

kasuls DBD di Jabar me lncapai 23.255 kasu ls delngan angka ke lmatian 

melncapai 193 orang. Angka itu l melningkat 11.526 kasu ls dan 88 ke lmatian 

dalam satu l bullan lelbih seljak 25 Marelt 2024 lalu l. 
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Tubuh Berita: 

Data Dinas Kelselhatan, Kota Bandu lng jadi wilayah pelnyulmbang kasu ls DBD 

telrtinggi di Jabar, yakni me lncapai 3.468 kasu ls. Seldangkan u lntu lk angka 

kelmatian, ada di wilayah Kabu lpateln Bandu lng delngan 29 orang. Dinas 

Kelselhatan ju lga melncatat pelndelrita DBD telrbanyak ada pada kellompok ulsia 

15-44 tahuln dan 5-14 tahuln yang melrulpakan ulsia anak selkolah dan pelkelrja 

produlktif delngan mobilitas tinggi. Seldangkan angka kelmatian te lrbanyak, 

telrjadi pada u lsia anak selkolah yakni 5-14 tahuln.  

"Data telrakhir dari 5 Meli 2024 yang dihitulng kasuls telrkulmpu ll dari belbelrapa 

Kabulpateln dan kota itu l dihitulng, kasu ls yang telrcatat adalah 23.255 kasu ls. 

Kasuls kelmatian 193 kasu ls," kata Kabid P2P Dinas Ke lselhatan Jabar, 

Rochady Helndra Seltia Wibawa, Rabu l (8/5/2024). "Kasuls telrbanyak di Kota 

Bandulng ada 3.468 kasu ls kelmuldian Kota Bogor 1.942 kasu ls, Kabulpateln 

Bandulng Barat 1.331 kasu ls. Ulntu lk kasu ls kelmatian telrbanyak ada di 

Kabulpateln Bandu lng 29, Kota Belkasi 19 kasu ls, Kabu lpateln Su lbang telrcatat 

19 kasu ls," lanju ltnya. Melnulrultnya pelnullaran DBD di Jabar tidak hanya 

telrjadi di rulmah, mellainkan ju lga di selkolah hingga pelrkantoran. Karelna itu l, 

melnjaga kelbelrsihan lingku lngan jadi hal wajib yang me lsti dilaku lkan ulntu lk 

melnelkan pelnulkaran DBD dan pelrkelmbangbiakan nyamu lk. 

Ekor Berita: 

"Kalaul kita lihat me lmang mu lngkin pelnyelbaran tidak saja di ru lmah tapi di 

kantor atau l lingkulngan selkolah yang sanitasi atau l kamar mandi dan toile lt 

ataul elmbelr tidak rultin di ku lras. Selhingga mu lngkin ataul belrpotelnsi nyamu lk 

belrkelmbang biak di te lmpat telrselbu lt," u lcapnya. Rochady ju lga me lnultulrkan, 

ulntu lk melnelkan kasuls DBD, Pelmprov Jabar tellah melngellularkan su lrat eldaran 

telrkait pelningkatan kelwaspadaan. Hal ini dilaku lkan agar selmu la daelrah iku lt 

belrpelran me lnelkan angka pelnullaran DBD. "Melnyatakan selmu la kabu lpate ln 

dan kota haru ls waspada te lrjadi DBD dan masyarakat u lntu lk sama-sama 

melngelndalikan pelningkatan kasu ls DBD di Jabar. Statu ls waspada 

pelningkatan kasu ls, itu l yang coba dibu lat di sulrat eldaran Pj 

Gulbelrnulr,"jellasnya. 



53 
 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Nelng Trelsna Aliels Anggella. Mahasiswa Program Stu ldi Pelndidikan 

Bahasa Dan Sastra Indone lsia (2017) U lnivelrsitas paku lan. Pelnellitian yang 

dilakulkan belrjuldull “Pelnelrapan Modell Problelm Baseld Lelarning dalam 

Melningkatkan Melnullis Telks Proseldulr pada Siswa Kellas VIII SMP Ne lgelri 

1 Palabu lhanratu l”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli pelnelrapan 

modell Problelm Baseld Lelarning dalam melningkatkan keltelrampilan me lnullis 

telks proseldulr dan u lntu lk melngeltahuli kelndala yang dialami siswa ke llas VIII 

SMP Nelgelri 1 Palabulhanratu l dalam melnullis telks proseldulr. Meltodel yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitul meltodel elkspelrimeln. Hasil ulji hipotelsis 

pelrtama yaitu l pelnelrapan mode ll Problelm Baseld Lelarning dapat 

melningkatkan keltelrampilan melnu llis telks proseldulr siswa ke llas VIII SMP 

Nelgelri 1 Palabulhanratu l telrbulkti kelbelnarannya belrdasarkan hasil preltels dan 

postels kellas elkspelrimeln yang melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning telrdapat pelningkatan. Hasil preltelst keltelrampilan siswa 63 dan 

hasil postels keltelrampilan siswa 77. Hal te lrselbult melnulnju lkakan pelningkatan 

yang signifikan yaitu l selbelsar 14%. Hasil pe lrhitulngan melan dipe lrolelh nilai 

t hitu lng = 3,706 dan d.b = 78, se llanju ltnya dilaku lkan pelngeltelsan satu l skor 

pada tabell nilai “t”. nilai d.b = 78 tidak ada dalam tabe ll, maka dicari d.b 

yang melndelkati yaitu l, d.b 80. Pada tabell t-tels dan dipelrolelh harga t0 = 1,66 

dan t0 = 2.37 de lngan delmikian, thitulng lelbih belsar dari pada tabe ll karelna 

ttabell < thitu lng yaitu l 1,66< 3,706> 2,37. Hipote lsis yang keldu la yaitu l siswa 

kellas VIII SMP Nelgelri 1 Palabulhanratu l melngalami kelndala dalam melnullis 

telks proseldulr, telrbulkti kelbelnaranya. Belrdasarkan hasil analisis angke lt, 

siswa me lngalami kelndala saat me lnggulnakan ElYD 80%, kelndala ju lga 

dialami saat ke lsullitan melnggu lnakan strulktu lr telks proseldulr delngan 

pelrselntasel 75%. Delngan delmikian, dapat disimpu llkan bahwa mode ll 

Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan me lnullis telks 

proseldu lr melskipu ln saat melnullis te lks proseldulr siswa melngalami kelndala. 

Siti Nulrmalasari Delwi. Mahasiswa program stu ldi pelndidikan bahasa 

dan sastra Indonelsia (2022) Ulnivelrsitas pakulan. Pelnellitian yang dilaku lkan 

belrjuldu ll “Pelnelrapan Modell Problelm Baseld Lelarning telrhadap 
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Pelmbellajaran Keltelrampilan Melnu llis Telks Elksposisi Siswa Ke llas X SMK 

Al-Watasi Bogor”. Pe lnellitian ini be lrtuljulan ulntu lk melngeltahuli pelningkatan 

modell Problelm Baseld Lelarning telrhadap keltelrampilan siswa kellas X SMK 

Al-Watasi Bogor selrta ulntu lk melngeltahuli kelndala siswa dalam me lnullis telks 

elksposisi me llaluli Problelm Baseld Lelarning. Meltodel yang dilaku lkan yaitul 

meltodel elkspelrimeln. Hasil u lji hipotelsis pelrtama yaitu l pelnelrapan modell 

Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan me lnullis telks 

elksposisi siswa dapat te lrulji kelbelnaranya. Hal ini dibu lktikan delngan hasil 

preltelst kellas elkspelrimeln yang melmpelrolelh nilai rata-rata 51 yang melmiliki 

arti bahwa keltelrampilan melnullis telks elksposisi siswa belrada dalam kate lgori 

kulrang mampu l, seldangkan pada hasil posttelst nilai rata-rata kellas 

elkspelrimeln melningkatkan melnjadi 81 yang be lrarti siswa be lrada di taraf 

mampu l. Kelmuldian, pelnggulnaan modell ini ju lga me lngalami hasil 

pelningkatan yang signifikan de lngan dibu lktikan dari hasil pe lrhitulngan 

sellisih antara nilai preltelst dan postte lst pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol delngan melnggulnakan rulmuls N-Gaim dipelrolelh nilai kellas 

elkspelrimeln 0,6 delngan katelgori seldang dan kellas kontrol me lmpelrolelh nilai 

0,4 masu lk kel dalam katelgori seldang.  

Alvi Rahmadini. Mahasiswa Program Stu ldi Pelndidikan Bahasa Dan 

Sastra Indonelsia (2023) U lnivelrsitas pakulan. Pelnellitian yang dilaku lkan 

belrjuldu ll “Pelnelrapan Modell Problelm Baseld Lelarning delngan Variasi Pair 

Chelck telrhadap Keltelrampilan Me lnullis Telks Pelrsulasif pada Siswa Kellas 

VIII SMPN 2 Su lkaraja”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli 

pelnelrapan mode ll pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning delngan Variasi 

Pair Chelck dalam melningkatkan keltelrampilan melnullis telks pelrsulasi pada 

kellas VIII SMPN 2 Su lkaraja Bogor. Hasil pe lnellitian ini melnu lnju lkan bahwa 

adanya pelningkatan saat me lnelrapkan modell Problelm Baseld Lelarning 

delngan Variasi Pair Chelck. Hal te lrselbult dapat dilihat dapat dibu lktikan 

delngan hasil nilai rata-rata kellas elkspelrimeln pada nilai preltelst adalah 47,93 

delngan pelrselntasel 48% dan me lngalami pelningkatan pada postte lst melnjadi 

87,13% delngan pelrselntasel 87%. Seldangkan hasil nilai pre ltelst pada kellas 
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kontrol adalah 45,32 delngan pelrselntasel 45%dan melndapatkan nilai postte lst 

78,66 delngan pelrselntasel 79%.  

Belrdasarkan hasil u lraian di atas, pe lnellitian rellelvan yang su ldah 

ditelliti rellelvan delngan pelnellitian yang akan dilaku lkan ole lh pelnelliti. 

Kelrellelvanan itu l telrdapat pada mode ll pelmbellajaran yang digu lnakan dalam 

pelnellitian Problelm Baseld Lelarning. Pelrbeldaannya adalah pe lnellitian ini 

melnelliti Kelmampulan Pelselrta Didik dalam Me lnullis Telks Belrita delngan 

melnggu lnakan Problelm Baseld Lelarning. Delmikian, pelnelliti akan 

mellakulkan pelnellitian belrjuldull “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning dalam Melningkatkan Keltelrampilan Melnu llis Telks Belrita 

Pelselrta didik Kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi”. 

C. Kerangka Berpikir  

Melnullis melrulpakan kelgiatan yang bisa me llibatkan prosels panjang 

dalam me lmbelrikan pelnjellasan ataul melnyampaikan idel. Prose ls telrselbult 

mellibatkan pelrelncanaan, pelnullisan, dan pelnyulntingan u lntu lk 

melnyampaikan informasi de lngan jellas dan elfelktif. Kelgiatan me lnullis telks 

belrita banyak dipelngarulhi olelh sulatu l keljadian yang belrdasarkan fakta. Olelh 

karelna itu l, kelgiatan melnullis telks belrita melrulpakan kelgiatan yang tidak 

muldah teltapi sangat pelnting u lntu lk dipellajari olelh pelselrta didik. 

Dalam pelmbellajaran bahasa Indone lsia pelselrta didik diharulskan 

ulntu lk me lmiliki kelmampulan lite lrasi yang dikelmbangkan me llaluli 

keltelrampilan me lnyimak, melmbaca, belrbicara, melmirsa, melmprelselntasikan, 

dan keltelrampilan melnullis. Belrkaitan delngan kelmampu lan lite lrasi melnullis 

melnjadi salah satu l kelmampu lan yang haru ls diku lasai olelh pelselrta didik. 

Namu ln, pada ke lnyataanya masih banyak pe lselrta didik yang me lngalami 

kelsullitan dalam me lnullis, salah satu lnya melnullis belrita. Adapu ln masalah 

telrselbult diantaranya ke lsullitan pelselrta didik dalam me lngelmbangkan idel, 

selrta dalam pelmbellajaran pelselrta didik ku lrang aktif dan ku lrang selmangat 

dalam pelmbellajaran. Maka dari itu l gulrul pelrlul melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran yang te lpat.  

Modell Problelm Baseld Lelarning dapat melnjadi salah satu l modell 

yang digu lnakan dalam pelmbellajaran me lnullis belrita. Hal ini dikare lnakan 
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modell Problelm Baseld Lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang 

belrpulsat pada pelselrta didik selcara aktif bellajar mellaluli pelmelcahan masalah. 

Pelselrta didik ditu lntu lt ulntu lk belrpikir selkaliguls bellajar me lngelnai matelri 

pelmbellajaran yang dipe llajari, mellaluli pelmelcahan masalah yang se lsulai 

delngan pelrmasalahan kelhidu lpan nyata. Modell ini dapat melrangsang pelselrta 

didik u lntu lk belrpikir kritis, me lningkatkan motivasi pelselrta didik, dan 

melningkatkan kelmampu lan dalam me lmelcahkan masalah, se lhingga pelselrta 

didik belrulsaha melnelmulkan pelngeltahulannya selndiri melngelnai matelri telks 

belrita.  

Selhulbulng delngan hal telrselbult, maka pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

delngan ju ldull Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

dalam Melningkatkan Keltelrampilan Melnullis Telks Belrita pada Pelselrta Didik 

Kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Membaca dan 
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 Menulis Teks Berita 

Model 
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Konvesional 
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mengembangkan ide. 
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teks berita peserta 

didik masih rendah. 
3. Peserta didik kurang 

aktif saat 

pembelajaran. 
4. Peserta didik kurang 

semangat dalam 

belajar  

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

pretest posttest 

Analisis 

Hasil 

1. Peserta didik mudah 

dalam mengembangkan 
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2. Keterampilan menulis 

teks berita peserta 

meningkat. 
3. Peserta didik aktif saat 
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4. Peserta didik semangat 

dalam belajar  
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D. Hipotesis Penelitian  

Belrdasarkan kelrangka belrpikir di atas, dapat diru lmu lskan hipotelsis 

pelnellitian, se lbagai belrikult.  

1) Pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning dapat me lningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks belrita pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 

Ciawi. 

2) Pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi melngalami kelndala dalam 

melnu llis telks belrita delngan melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Pelnellitian dilaksanakan di SMP PGRI 1 Ciawi. Se lkolah yang 

telrleltak di Jalan Ve ltelran III No. 97, Banjar Wangi, Ke lcamatan Ciawi, 

Kabulpateln Bogor, Jawa Barat. Be lrjulmlah 15 kellas diantaranya ke llas VII 

telrdiri atas lima kellas, kellas VIII telrdiri lima kellas, dan kellas IX te lrdiri dari 

lima kellas.  

2. Waktu Penelitian  

Pada pelnellitian ini dilaku lkan pada selmelstelr gelnap di kellas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi tahu ln ajaran 2022/2023. Adapu ln waktu l pellaksanaannya 

dilaku lkan pada bullan Meli 2024 dan diteltapkan olelh selkolah dan gulrul mata 

pellajaran Bahasa Indone lsia. Prosels pelnellitian ini dilaksanakan de lngan 

melnyelsulaikan jadwal pellajaran Bahasa Indone lsia. Prosels pelnellitian ini 

dilaksanakan de lngan melnyelsulaikan jadwal pellajaran Bahasa Indone lsia 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol.  

Tabel 3. 1  

JADWAL PENELITIAN 

No. Keterangan Tanggal Pelaksanaan 

1.  Pellaksanaan Preltelst Kellas Kontrol 

dan Kellas Elkspelrimeln   
20 Meli 2024 

2.  Pellaksanaan Pelmbellajaran Kellas 

Kontrol dan Kellas Elkspelrimeln 
20 Meli 2024 

3.  Pellaksanaan Posttelst Kellas 

Kontrol dan Kellas Elkspelrimeln  
21 Meli 2024 

4.  Pelngolahan Data Kellas 

Elkspelrimeln dan Kellas Kontrol 
22 Meli s.d 29 Ju lni 2024 
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B. Metode Penelitian 

Selsulai delngan ju ldull pelnellitian ini, yaitu l “Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dalam Melningkatkan Keltelrampilan 

Melnullis Telks Belrita pada Pelselrta Didik Kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi”, 

maka meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu l meltodel elkspelrimeln 

yang me lrulpakan salah satu l meltodel yang masulk kel dalam ku lantitatif. 

Melnulru lt Arikulnto (2003: 9) me ltodel elkspelrimeln adalah pelnellitian yang 

dilakulkan u lntu lk melngeltahuli hu lbulngan selbab akibat atau l ulntu lk 

melngulngkap ada tidaknya pe lngarulh dari variabell-variabell yang te llah dipilih 

ulntu lk dijadikan pe lnellitian. Jelnis pelnellitian u lntu lk melngeltahuli selbab akibat 

dari pelrlaku lan yang dibelrikan telrhadap su latu l hal yang seldang ditelliti.  

Sellanjultnya Su lgiyono (2017: 72) me lngulngkapkan bahwa me ltode l 

pelnellitian e lkspelrimeln diartikan se lbagai meltodel pelnellitian yang digu lnakan 

ulntu lk me lncari pelngarulh pelrlaku lan telrtelntu l telrhadap yang lain dalam 

kondisi yang telrkelndalikan. Pelnellitian elkspelrimeln ini melru lpakan kelgiatan 

pelnellitian delngan tu ljulan ulntu lk melnilai su latu l pelrlakulan ataul tindakan.  

Belrdasarkan u lraian di atas dapat disimpu llkan bahwa me ltodel yang 

digu lnakan dalam pelnellitian yaitu l meltodel elkspelrimeln. Meltodel pelnellitian 

yang siste lmatis belrulsaha u lntu lk melncari pelngarulh dari sulatu l pelrlakulan 

telrtelntu l telrhadap su lbjelk ataul objelk pelnellitian u lntulk melngu lkulr hipotelsis. 

Dalam pelnellitian elkspelrimeln ini telrdiri dari dula kellompok, yaitu l kellompok 

kontrol dan kellompok elkspelrimeln (Arikulnto, 2013: 15). Kellompok yang 

dibelri selbulah pelrlakulan diselbult delngan kellompok elkspelrimeln seldangkan 

kellompok yang tidak dibe lri pelrlaku lan diselbult delngan kellompok kontrol. 

Dalam pelnellitian ini me lnggulnakan du la kellas, yaitu l kellas elkspelrimeln dan 

kellas kellas kontrol. Kellas elkspelrimeln adalah kellas yang dibe lri pelrlakulkan 

delngan me lnggulnakan modell Problelm Baseld Lelarning dan kellas kontrol 

dibelrikan pelrlakulan melnggulnakan modell Discovelry Lelarning. Hal ini 

dilakulkan u lntu lk melndapatkan hasil pe lrlakulan yang dibelrikan ole lh pelnelliti 

pada kellas elkspelrimeln, seldangkan kellas kontrol hanya selbagai pelmbimbing 

dalam melnelntu lkan hasil keltelrampilan pelselrta didik dalam me lnullis. 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Popullasi melrulpakan wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri atas obyelk 

ataul su lbyelk yang melmiliki ciri te lrtelntu l yang diteltapkan ole lh pelnellitian 

ulntu lk dipe llajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Su lgiyono, 2015: 

117). Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah pe lselrta didik kellas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi telrdiri atas lima ke llas yaitu l VII A sampai VII E l delngan 

julmlah pelselrta didik 185. 

Tabel 3. 2  

POPULASI KELAS VII SMP PGRI 1 CIAWI 

NO Nama Kellas Julmlah Pelselrta Didik 

1.  VII A 37 Pelselrta Didik 

2.  VII B 37 Pelselrta Didik 

3.  VII C 37 Pelselrta Didik 

4.  VII D 37 Pelselrta Didik 

5.  VII El 37 Pelselrta Didik 

 

2. Sampel  

Selpelrti yang dikelmulkakan ole lh Su lgiyono (2015: 118) sampe ll 

melrulpakan bagian dari ju lmlah dan karaktelristik yang dimiliki ole lh popullasi 

telrselbult. Sampe ll dalam pelnellitian ini yaitu l pelselrta didik ke llas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi. Pelngambilan sampe ll dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan 

melnggu lnakan telknik Clu lstelr random sampling. Clu lstelr random sampling 

melrulpakan te lknik pelngambilan sampe ll yang dilaku lkan telrhadap kellompok 

kelmuldian dilakulkan pelngulndian selcara acak pada popu llasi yang ada.  

Pelngambilan sampell dilaku lkan pada kellas VII yang te lrdiri atas du la 

kellas u lntu lk dijadikan kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Pe lnelliti 

mellakulkan pelngulndian telrhadap nama-nama kellas yang dijadikan sampe ll 

kellas. Pelngulndian dilaku lkan delngan cara me lmasu lkan nama-nama kellas 

(VII-A. VII-B, VII-C, VII-D, VII-El) kel dalam aplikasi spin the l whelell. 

Pelngulndian pelrtama akan dijadikan se lbagai kellas elkspelrimeln dan 

pelngulndian keldula dijadikan selbagai kellas kontrol. Delngan delmikian, seltiap 
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kellas me lmilih kelselmpatan dan hak yang sama u lntu lk melnjadi sampell 

pelnelliti. Olelh karelna itul, tidak ada su lbjelk yang diistimelwakan olelh pelnelliti. 

Belrdasarkan te lknik pelngulmpu llan sampell maka didapatkan hasil sampe ll 

selbagai kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, yaitul kellas VII-El delngan 32 

pelselrta didik se lbagai kellas elkspelrimeln dan kellas VII-A delngan 32 pe lselrta 

didik selbagai kellas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam pelngulmpu llan data 

pelnellitian ini, se lbagai belrikult. 

1. Tes  
Melnu lrult Arikulnto (2013: 266) me ltodel tels adalah telknik pelngulmpu llan 

data yang dilaku lkan delngan melmbelrikan selrelnteltan soal atau l tulgas u lntu lk 

melngulku lr ada tidaknya selrta belsarnya keltelrampilan objelk yang ditelliti. Tels 

yang dilaku lkan dalam pelnellitian ini yaitu l preltelst dan postte lst. Preltelst 

dilakulkan pada awal pe lmbellajaran seldangkan posttelst dilaku lkan di akhir 

ataul seltellah pelmbellajaran. Preltelst dan posttelst dibelrikan kelpada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol. Kelmuldian dilihat pelrbandingan nilai hasil 

preltelst dan posttelst baik kellas elkspelrimeln yang melnggu lnakan modell 

Problelm Baseld Lelarning dan kellas kontrol melnggulnakan modell Discovelry 

Lelarning.  

Preltelst di kellas elkspelrimeln dilaksanakan u lntu lk me lngeltahuli 

keltelrampilan pelselrta didik dalam me lnullis telks belrita tanpa me lnggulnakan 

modell Problelm Baseld Lelarning seldangkan Posttelst dilaksanakan u lntu lk 

melngeltahuli atau l melngulkulr keltelrampilan pelselrta didik dalam me lnullis telks 

belrita seltellah prosels pelmbellajaran melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning. 

2. Nontes 
Melnu lrult Priharstari dan Ju lmanto (dalam Kholidah dkk., 2023) 

instrulmelnt nontels adalah meltodel pelnilaian pelselrta didik yang tidak 

mellibatkan u lji soal mellainkan teltap dilaku lkan pelngamatan selcara 

sistelmatis. Telknik pelnilaian ini ulmu lmnya melnilai kelpribadian pelselrta didik 

selcara me lnyellulrulh. instru lmeln nontels telrdiri dari, instrulmeln angkelt atau l 



62 
 

 

kulelsione lr, instrulmeln intelrvielw, instrulmeln obselrvasi, instru lmeln skala 

belrtingkat, dan intru lmeln wawancara. Pe lnellitian ini me lnggulnakan 

instrulmeln angkelt, instrulmeln obselrvasi dan Intru lmelnt wawancara u lntu lk 

pelngulmpu llan data.  

1) Angkelt  

Yulsu lf (Arniatiul, 2018) melnyatakan angkelt adalah su latu l rangkaian 

pelrtanyaan yang be lrhulbulngan delngan objelk yang dinilai de lngan maksuld 

ulntu lk melndapatkan data. Angkelt ataul kulelsionr bisa belrulpa pelrtanyaan atau l 

pelrnyataan yang dibe lrikan kelpada relspondeln pelnyelbaran angkelt ini dapat 

dilakulkan selcara langsu lng maulpuln tidak langsu lng. Angkelt telrselbult 

digu lnakan u lntu lk melmbu lktikan hipotelsis dalam pelnellitian ini delngan 

melnggu lnakan pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

pada kellas elkspelrimeln. 

2) Wawancara  

Melnu lrult Su lgiyono (Prawiyogi dkk., 2021) melnyatakan wawancara 

melrulpakan pelrtelmulan du la orang u lntu lk belrtulkar informasi dan ide l mellaluli 

tanya jawab, se lhingga dapat dibe lntu lk makna dalam su latu l topik telrtelntu l. 

Wawancara digu lnakan selbagai telknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan 

delngan gu lrul mata pellajaran Bahasa Indone lsia. Wawancara te lrselbult belrulpa 

pelrolelhan data telrkait pelrmasalahan dalam pelmbellajaran yang belrhulbulngan 

delngan keltelrampilan melnullis. Hasil wawancara diringkas ole lh pelnelliti 

ulntu lk melnelmulkan solu lsi delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning. 

3) Obselrvasi  

Melnu lrult Su ldijono (Shobariyah, 2018) obselrvasi adalah cara 

melnghimpu ln bahan-bahan keltelrangan (data) yang dilaku lkan delngan 

melngadakan pelngamatan dan pe lncatatan selcara sistelmatis te lrhadap 

felnomelna-felnomelna yang seldang dijadikan sasaran pe lngamatan. Hal 

telrselbult melnjellaskan bahwa obselrvasi dilaku lkan selbagai pelngu lmpu llan data 

dan informasi se lrta dapat dilaku lkan delngan cara mellakulkan selbulah 

pelngamatan selcara langsu lng di lapangan, me llakulkan wawancara, dan 

melngamati aktivitas pelrilakul selselorang.  
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Telknik obselrvasi dalam pelnellitian ini dilaku lkan delngan me llakulkan 

pelngamatan te lrhadap pellaksanaan pelnellitian. Format obse lrvasi disiapkan 

pada saat pellaksanaan pelmbellajaran dalam lelmbar obselrvasi telrselbult ulntu lk 

melngeltahuli kelgiatan pelmbellajaran dari awal hingga akhir pe lmbellajaran. 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual  

a. Model Problem Based Learning 
Modell Problelm Baseld Lelarning adalah modell pelmbellajaran delngan 

melnyajikan pelrmasalahan yang dibe lrikan olelh gulrul telrhadap pelselrta didik, 

agar pelselrta didik lelbih belrpikir kritis dan melnstimu lluls pelselrta didik lelbih 

aktif dalam be llajar delngan melmelcahkan su latu l informasi atau l 

pelrmasalahan dalam prosels pelmbellajaran.  

b. Teks Berita  
Telks belrita adalah bagian mate lri pelmbellajaran bahasa dan sastra 

Indonelsia. Telks belrita belrsifat faktu lal dan aktu lal. Sellain itu l telks belrita 

adalah me lnyampaikan informasi me lngelnai pelristiwa yang te lrjadi 

belrdasarkan faktu lal dan aktu lal. 

2. Definisi operasional 

a. Penerapan Model Problem Based Learning 
Pada Pelnelrapan mode ll Problelm Baseld Lelarning dalam 

pelmbellajaran melnullis telks belrita, pelrtama gulrul melnyajikan su latu l 

pelrmasalahan kelpada pelselrta didik agar me lrelka telrdorong u lntu lk melncari 

tahul masalah yang diaju lkan. Seltellah gulrul melmbagi kellompok bellajar agar 

pelselrta didik dapat me lnyellelsaikan masalah selcara belrsama, selhingga 

pelselrta didik me lndapatkan pelngeltahulan dari belrbagai pandangan se lcara 

lulas.  Se lmelntara itu l, gu lrul belrtulgas melmbimbing pelselrta didik dalam 

melnyellelsaikan masalah selcara individu l maulpuln kellompok. Kelmuldian 

siswa belrulsaha u lntu lk melncari solu lsi atas pelrmasalahan yang dibahas. 

Sellanju ltnya gulrul melmelrintahkan pelselrta didik u lntu lk melmprelselntasikan 

hasil disku lsinya. Telrakhir gulrul melmbelrikan elvalu lasi kelpada pelselrta didik. 

b. Keterampilan Menulis Teks Berita  
Pada keltelrampilan melnullis te lks belrita adalah keltelrampilan pe lselrta 

didik kellas VII dalam melnullis te lks yang isinya me lnjellaskan informasi 
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selcara faktu lal dan aktu lal. Pada pelnellitian ini didasarkan pada krite lria; 1) isi, 

2) strulktu lr telks belrita, 3) ulnsulr-ulnsu lr telks belrita, 4) kaidah kelbahasaan.  

a. Kisi-kisi Instrumen 

a. Instrumen Tes 

1) Kisi-kisi Soal Preltelst dan Posttelst di Kellas Elkspelrimeln dan Kellas 

Kontrol 

Tabel 3. 3 

KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Jenis tes Masalah Tujuan 

pertanyaan 

Bentuk 

soal 

Ranah 

Pelngeltahulan  Ulnsulr-ulnsulr 

telks belrita  

Ulntu lk 

melngeltahuli 

pelmahaman 

melngelnai u lnsulr-

u lnsulr telks belrita 

ulraian  C4 

Keltelrampilan  Melnullis telks 

belrita 

belrdasarkan 

telma belncana 

alam  

Ulntu lk 

melngeltahuli 

keltelrampilan 

pelselrta didik 

dalam melnullis 

telks belrita 

Ulraian  C6 

2) Soal Preltelst dan Posttelst di Kellas Elkspelrimeln dan Kontrol 

Belrdasarkan kisi-kisi soal u lraian telrselbult, lelmbar soal Preltelst dan 

Posttelst dapat disu lsuln selbagai belrikult. 

Soal Pretest dan Posttest Menulis Teks Berita  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Peltulnju lk!  

Tulliskan ide lntitas diri dalam lelmbar jawaban yang te llah diseldiakan! 

Nama : ………………………………  

Kellas : ………………………………  
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Angin Puting Beliung Terjang 12 Rumah di Bangka Selatan hingga Atap 

Jebol 
Jakarta - Angin pulting belliu lng melnelrjang bellasan ru lmah di Kabulpateln 

Bangka Se llatan (Basell), Kelpullaulan Bangka Be llitulng. Pelristiwa itul melnyelbabkan 

atap rulmah warga je lbol hingga ambru lk. "Belnar, ada belncana angin pu lting belliulng 

di Delsa Nyellanding. Total 12 rulmah (KK) delngan ju lmlah jiwa yang te lrdampak 36 

jiwa. Rata-rata rulsak ringan," u lngkap Kelpala BPBD Bangka Be llitulng Mikron 

Antariksa, dilansir de ltikSu lmbagsell, Selnin (13/5/2024). Pelristiwa itu l telrjadi pada 

Sabtu l (12/5) peltang di Delsa Nyellanding, Kelcamatan Air Gelgas, Basell.  
Mikron melnjellaskan saat pelristiwa itu l telrjadi, Kelcamatan Air Ge lgas seldang 

dilanda hu ljan delras. Namu ln, ia me lmastikan pelristiwa telrselbult tidak melnellan 

korban jiwa. "Tidak ada korban jiwa dalam inside ln telrselbult. Tapi selbagian matelrial 

bangulnan (atap ru lmah) jatu lh ataul ambrulk (kamar, dapu lr dan ru lang tamul)," 

jellasnya. 
Ru lmah warga yang telrdampak te lrdapat di RT 03 dan 06 De lsa Nyellanding. 

Rulmah itul milik Alelk, Hamit, Hadandi, Yil, Ase ln, Kulsnadi, Sandi dan Roy. 

Kelmuldian, Andi Coy, Ibik Le ln dan Tam. Warga yang te lrdampak tidak me lngulngsi. 

Melrelka belrtahan dan atap ru lmah yang ambru lk ditu ltulp selmelntara delngan telrpal. Ia 

melngimbau l agar warga melningkatkan kelwaspadaan di mu lsim pancaroba. 
"Saat ini melmang seldang mu lsim pancaroba, belralihnya dari mu lsim hu ljan 

kel mulsim kelmaraul. Dalam pancaroba banyak se lkali cu laca-culaca elkstrelm. Selbellulm 

huljan biasanya panas te lrik dibarelngi delngan angin kelncang (pulting belliu lng)," 

telrangnya. Warga diimbaul waspada. Jika ada pohon tinggi dan rapu lh yang 

lokasinya tak jau lh dari rulmah, agar ditelbang. Hal itu l ulntu lk melngantisipasi keljadian 

yang tak diinginkan. 
 

1. Analisislah u lnsulr-ulnsulr telks belrita belrita di atas!  

2. Bu latlah te lks belrita delngan telma belncana alam delngan melmpelrhatikan isi, 

strulktu lr telks belrita, ulnsulr-ulnsulr, dan kaidah kelbahasaan! 

 

b. Instrumen Wawancara   

Tabel 3. 4 

KISI-KISI WAWANCARA 

No. Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1. 
Julmlah se llulrulh pelselrta didik kellas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi. 
1 

2. 
Julmlah pelselrta didik diseltiap kellas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi.  
2 
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3. 
Kulrikullu lm yang digu lnakan kellas VII SMP 

PGRI 1 Ciawi.  
3 

4. 
Kelsullitan pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 

Ciawi dalam pelmbellajaran. 
4 

5. 
Pelngeltahulan dan keltelrampilan me lnullis pelselrta 

didik pada kellas VII. 
5 

6.  
Modell pelmbellajaran yang selring digu lnakan 

pada kellas VII. 
6 

7.  
Pelrmasalahan yang se lring dialami olelh kellas 

VII 
7 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Nama Gulrul:  

1. Belrapakah ju lmlah sellulrulh pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi? 

 

2. Belrapakah ju lmlah pelselrta didik dise ltiap kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi? 

 

3. Kulrikullu lm apa yang digulnakan kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi? 

 

4. Adakah kelsullitan pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam 

pelmbellajaran? 

 
5. Bagaimanakah pe lngeltahulan dan keltelrampilan yang diku lasai pelselrta didik 

kellas VII? 

 

 

 

 

6. Apakah modell pelmbellajaran yang selring digulnakan pada kellas VII? 
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7. Adakah masalah yang selring dialami olelh pelselrta didik pada kellas VII?  

 

 

 

 

c. Instrument Angket  

1) Kisi-kisi Angkelt 

Tabel 3. 5  

KISI-KISI SOAL ANGKET 

No. Masalah Jumlah 
pertanyaan 

Butir 

1. Kelndala dalam me lnullis telks belrita. 8 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

dan 8 

2. Kelndala yang dialami pelselrta didik 

dalam melmbu lat telks belrita delngan 

melnggu lnakan kaidah kelbahasaan. 

1 9 

3. Kelndala pelselrta didik dalam 

melmelcahkan masalah Problelm Baseld 

Lelarning. 

4 10,11,13,14 

4. Kelndala pelselrta didik dalam melnullis 

telks belrita delngan melnggulnakan modell 

Problelm Baseld Lelarning. 

1 12 

5. Kelelfelktifan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning.dalam melnullis telks belrita. 

1 15 

 Jumlah  15 

 

2) Instrulmeln Angkelt 

ANGKElT 

Nama : …………………………………. 

Kellas : …………………………………. 
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Peltulnju lk! 

1. Tullislah nama dan kellas Anda selcara lelngkap! 

2. Amati pelrtanyaan-pelrtanyaan di bawah ini delngan celrmat! 

3. Pilih jawaban Anda de lngan melmbelrikan tanda celklis (√) 

4. Jawaban yang Anda belrikan tidak akan melmpelngarulhi nilai. 

 

Tabel 3. 6  

ANGKET KENDALA PESERTA DIDIK DALAM MENULIS TEKS 

BERITA MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

No. Soal Angket 

Alternatif 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya me lngalami kelndala saat melnu langkan 

idel ataul gagasan keltika melnullis te lks belrita. 
  

2.  Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan ju ldull telks belrita. 
  

3. Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Apa” dalam 

melnullis te lks belrita.  

  

4. Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Di mana” dalam 

melnullis te lks belrita. 

  

5.  Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Kapan” dalam 

melnullis te lks belrita. 

  

6. Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Siapa” dalam 

melnullis te lks belrita  

  

7. Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Melngapa” dalam 

melnullis te lks belrita. 

  

8. Saya me lngalami kelndala dalam 

melngelmbangkan u lnsulr “Bagaimana” dalam 

melnullis te lks belrita.  

  

9. Saya me lngalami kelndala dalam me lmbu lat 

telks belrita delngan melnggulnakan kaidah 

kelbahasaan. 
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d. Instrument Observasi 
Tabel 3. 7 

 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

No. Hal yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1.  Kelaktifan pelselrta didik dalam 

melmpelrhatikan matelri telks belrita delngan 

melnggu lnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning 

     

2. Kelaktifan pelselrta didik dalam belrtanya 

melngelnai mate lri telks belrita  

     

3. Kelaktifan pelselrta didik dalam me lnjawab 

melngelnai mate lri telks belrita 

     

10. Saya me lngalami kelndala keltika belkelrja 

sama delngan telman kellompok dalam 

melnyellelsaikan tulgas yang dibelrikan gu lrul 

keltika pelmbellajaran melnullis telks belrita 

delngan melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning.  

  

11. Saya me lngalami kelndala dalam me lnelntu lkan 

dan melngu lmpu llkan data/informasi melngelnai 

masalah yang dibelrikan olelh gulrul dalam 

pelmbellajaran me lnullis telks belrita delngan 

melnggu lnakan modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning. 

  

12. Saya me lngalami kelndala dalam me lnullis telks 

belrita delngan melnggulnakan modell Problelm 

Baseld Lelarning. 

  

13. Saya me lngalami kelndala dalam prosels 

melmelcahkan masalah yang dibe lrikan olelh 

gulrul dalam pelmbellajaran melnullis te lks belrita 

delngan melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning. 

  

14. Saya me lrasa melngalami kelndala keltika 

melnyajikan hasil disku lsi di delpan kellas pada 

pelmbellajaran me lnullis telks belrita delngan 

melnggu lnakan Problelm Baseld Lelarning. 

  

15. Modell Problelm Baseld Lelarning lelbih elfelktif 

dalam pelmbellajaran melnullis telks belrita.  
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4. Kelaktifan pelselrta didik dalam belrdiskulsi 

melngelnai mate lri telks belrita 

     

5. Kelaktifan pelselrta didik dalam me lngelrjakan 

tulgas me lngelnai matelri telks belrita 

     

6. Kelaktifan pelselrta didik dalam 

melmprelselntasikan hasil tu lgas melngelnai 

matelri telks belrita 

     

7. Kelaktifan pelselrta didik dalam melnanggapi 

hasil tu lgas yang tellah diprelselntasikan 

     

8. Kelaktifan pelselrta didik dalam me lnyimpullkan 

hasil tu lgas melngelnai matelri telks belrita 

     

9. Kelcelpatan pelselrta didik dalam me lmbu lat telks 

belrita 

     

Jumlah  

Skor Total  

Keltelrangan  

1 = Tidak ada pelselrta didik  

2 = Selbagian kelcil pelselrta didik  

3 = Selbagian pelselrta didik  

4 = Selbagian belsar pelselrta didik  

5 = sellulrulh pelselrta didik 
 

Tabel 3. 8  

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN  

PERTAMA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL  

PROBLEM BASED LEARNING 

Sintak Hal yang diamati Skor 
  1 2 3 4 
A. Kegiatan Awal Pembelajaran  
1. Gulrul melngu lcapkan salam kelpada pelselrta didik dan 

pelselrta didik me lrelspon salam dari gu lrul. 
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2. Pelselrta didik dan gu lrul melmullai pelmbellajaran 

delngan belrdoa te lrlelbih dahullul. 
  

  

3. Gulrul melnanyakan kabar pe lselrta didik.     
4. Gulrul melminta pelselrta ulntu lk melngelcelk kelrapihan 

dan kelbelrsihan rulang kellas  
  

  

5. Gulrul melngelcelk kelhadiran pelselrta didik.     
6. Gulrul melmbelrikan apelrselpsi.     
7. Gulrul mellakulkan icel brelaking     
8. Gulrul melmbelrikan informasi melngelnai CP, tu ljulan 

pelmbellajaran, dan relncana pelmbellajaran yang akan 

dilakulkan. 

  
  

B. Kegiatan Inti Pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap 1 
PBL 

Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

1. Gulrul melmbelrikan soal 

preltelst selcara individu l. 
  

  

2. Gulrul melngaju lkan 

pelrtanyaan pelmantik 

kelmuldian pelselrta didik 

melmaparkan telrkait 

pelngalamnya. 

  

  

3. Delngan sikap peldulli dan 

tanggulng jawab pelselrta 

didik melnjawab pelrtanyaan 

yang belrkaitan delngan telks 

belrita. 

  

  

4. Pelselrta didik dibelri 

rangsangan u lntu lk 

melmulsatkan pelrhatian pada 

topik matelri telks belrita 

dalam selbulah videlo 

pelmbellajaran. 

  

  

5. Pelselrta didik mellakulkan 

tanya jawab telrkait videlo. 
  

  

6. Gulrul melmbelrikan matelri 

telks belrita mellaluli salindia. 
  

  

7. Pelselrta melngamati dan 

melmbaca matelri telks belrita 

yang ditayangkan delngan 

selksama. 

  

  

8. Gulrul melnjellaskan matelri 

pelmbellajaran melngelnai 

strulktu lr, ulnsu lr-ulnsulr, dan 

kaidah kelbahasaan pada 

telks belrita. 

  

  

Tahap 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

1. Pelselrta didik dibelntu lk 

melnjadi 6/7 kellompok 

melnggulnakan u lndian 

belrgambar. 
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 2. Gulrul melmbelrikan selbulah 

pelrmasalahan u lntu lk 

disellelsaikan. 

  
  

3. Gulrul melmbelrikan lelmbar 

kelrja pelselrta didik (LKPD) 

kelpada seltiap kellompok. 

  
  

 
Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

mandiri dan 

kelompok 
 

1. Pelselrta didik delngan 

kellompok belkelrja sama 

ulntu lk melmbu lat telks belrita 

selsulai delngan strulktu lr dan 

kaidah kelbahasaan dalam 

telks belrita. 

  

  

2. Pelselrta didik dibelrikan 

kelselmpatan u lntu lk 

melngaju lkan pelrtanyaan 

telrkait matelri tu lgas yang 

dibelrikan. 

  

  

3. Pelselrta didik delngan 

kellompoknya 

melndiskulsikan melngelnai 

ulnsulr-ulnsulr, stru lktu lr, dan 

kaidah kelbahasaan dalam 

telks belrita. 

  

  

Tahap 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 
 

1. Seltellah sellelsai 

melndiskulsikan belrsama 

gulrul melminta pelselrta didik 

dan kellompok u lntu lk 

melmprelselntasikan hasilnya. 

  

  

2. Gulrul melnggu lnakan aplikasi 

spinnelr ulntu lk melngulndi 

kellompok yang akan 

prelselntasi. 

  

  

Tahap 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 
 

Pelselrta didik dan gu lrul 

melnanggapi hasil disku lsi 

kellompok lainnya yang 

melmprelselntasikan di delpan 

kellas 

  

  

C. Kegiatan Akhir Pembelajaran 
1. Delngan bimbingan gu lrul, pelselra didik 

melnyimpu llkan matelri pelmbellajaran. 
  

  

2. Pelselrta didik dan gu lrul mellakulkan relflelksi telrkait 

delngan pelmbellajaran yang belrlangsu lng. 
  

  

3. Gulrul melnyampaikan mate lri belrikultnya (pelselrta 

didik melmbu lat telks belrita). 
  

  

4. Gulrul melmbelrikan motivasi kelpada pelselrta didik.     
5. Pelselrta didik dan gu lrul melnultulp pelmbellajaran 

delngan belrdoa. 
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TOTAL SKOR     
 

Tabel 3. 9  

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN  

KEDUA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL  

PROBLEM BASED LEARNING 

 
Hal yang diamati Skor 

 1 2 3 4 
A. Kegiatan Awal Pembelajaran  
1. Gulrul melngu lcapkan salam kelpada pelselrta didik dan 

pelselrta didik me lrelspon salam dari gu lrul 
    

2. Pelselrta didik dan gu lrul melmullai pelmbellajaran 

delngan belrdoa te lrlelbih dahullul. 
    

3. Gulrul melnanyakan kabar pe lselrta didik.     
4. Gulrul melminta pelselrta ulntu lk melngelcelk kelrapihan 

dan kelbelrsihan rulang kellas  
    

5. Gulrul melngelcelk kelhadiran pelselrta didik      
6. Gulrul melmbelrikan apelrselpsi.     
7. Gulrul mellakulkan icel brelaking.     
8. Gulrul melmbelrikan informasi melngelnai CP, tu ljulan 

pelmbellajaran, dan relncana pelmbellajaran yang akan 

dilakulkan. 

    

B. Kegiatan Inti Pembelajaran  
1. Gulrul melmbelrikan selbulah rangsangan gambar 

kelpada pelselrta didik dan mellakulkan tanya jawab 

melngelnai gambar yang belrkaitan delngan matelri 

telks belrita. 

    

2. Gulrul melmbelrikan gambaran telrkait matelri telks 

belrita. 
    

3. Pelselrta didik diminta u lntu lk melngamati dan 

belrpikir telrkait gambar yang disajikan. 
    

4. Pelselrta didik dibe lri kelselmpatan ulntu lk melngaju lkan 

pelrtanyaan. 
    

5. Gulrul melmbelrikan pelnjellasan telrkait matelri 

langkah-langkah dalam me lmbu lat telks. 
    

6. Gulrul melmbelrikan lelmbar elvalu lasi kelpada pelselrta 

didik ulntulk belrlatih melmbulat telks belrita  
    

7. Pelselrta didik me lngelrjakan posttelst yang dibelrikan 

olelh gulrul. 
    

8. Gulrul melmantau l pelselrta didik.     
9. Pelselrta didik me lngulmpu llkan posttelst yang 

dibelrikan olelh gulrul. 
    

10. Pelselrta didik me lngelrjakan soal angkelt yang 

dibelrikan olelh gulrul. 
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C. Kegiatan Akhir Pembelajaran  
1. Delngan bimbingan gu lrul, pelselrta didik 

melnyimpu llkan matelri pelmbellajaran. 
    

2. Pelselrta didik me llakulkan relflelksi telrkait delngan 

pelmbellajaran yang belrlangsu lng. 
    

3. Gulrul melmbelrikan motivasi kelpada pelselrta didik.     
4. Gulrul melnginformasikan matelri belrikultnya.     
5. Siswa dan gu lrul melnultulp pelmbellajaran delngan 

belrdoa. 
    

TOTAL SKOR     
 

e. Instrument Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 3. 10  

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

1. IDENTITAS UMUM  

Nama Pelnyulsu ln  : Santi Maryani  

Satu lan Pelndidikan   : SMP PGRI 1 Ciawi 

Jelnjang Selkolah  : Selkolah Melnelngah Pelrtama/Fasel D 

Kellas    : VII (Tuljulh) 

Alokasi Waktu l   : 2 x 40 Melnit  

FASE D 

Pelselrta didik mampu l melnullis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau l 

pelsan telrtu llis u lntu lk belrbagai tu ljulan selcara logis, kritis, dan krelatif. Pelselrta 

didik julga melnulliskan hasil pelnellitian me lnggulnakan meltodologi se ldelrhana 

delngan melngultip su lmbelr ruljulkan selcara eltis. 

Melnyampaikan u lngkapan rasa simpati, e lmpati, peldulli, dan pelndapat 

pro/kontra selcara eltis dalam melmbelrikan pelnghargaan selcara te lrtullis dalam 

telks mulltimodal. Pelselrta didik mampu l melnggulnakan dan melngelmbangkan 

kosakata barul yang melmiliki makna delnotatif, konotatif, dan kiasan u lntu lk 

melnullis. Pelselrta didik melnyampaikan tu llisan belrdasarkan fakta, 

pelngalaman, dan imajinasi se lcara indah dan melnarik dalam belntu lk prosa 

dan pulisi delngan pelnggulnaan kosa kata selcara krelatif. 

Ellelmeln  Melnullis  

A. IDENTITAS MODUL AJAR 
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Capaian Pe lmbellajaran  Pelselrta didik mampu l melnullis gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan, atau l pelsan telrtu llis u lntu lk 

belrbagai tu ljulan selcara logis, kritis, dan krelatif. 

B. KOMPETENSI AWAL 

Pelselrta didik belrlatih melnyampaikan informasi selcara sistelmatis, 

telrstrulktu lr, dan krelatif mellaluli kelgiatan melnullis telks belrita seldelrhana 

delngan baik dan aku lrat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Gotong Royong Pelselrta didik saling belrdisku lsi dalam 

melnganalisis stru lktu lr dan ulnsulr-ulnsu lr telks 

belrita yang diseldiakan. 

 

Mandiri Pelselrta didik selcara mandiri melnullis te lks belrita. 

 

Belrnalar Kritis 

 

Pelselrta didik melngelmbangkan matelri melngelnai 

telks belrita. 

 

Krelatif  

 

Melnullis te lks belrita delngan melmpelrhatikan 

ulnsulr apa, di mana, kapan, siapa, me lngapa, dan 

bagaimana dan kaidah kelbahasaan. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA  

Alat Laptop, proyelktor, dan alat tu llis 

Meldia   Salindia visulal 

Sulmbelr Bellajar  Belrita celtak dalam belntu lk telks 

E. TARGET PESERTA DIDIK  

Pelselrta didik relgullelr diharapkan dapat melncapai tu ljulan pelmbellajaran 

delngan keltelntu lan dapat melnyulsuln kelrangka melnullis belrita selsu lai delngan 

ulnsulr-ulnsu lr telks belrita Adiksimba (apa, di mana, siapa, kapan, me lngapa, 

dan bagaimana) selcara sistelmatis, telrstulktu lr, dan krelatif.  

F. MODEL PEMBELAJARAN  

Problelm Baseld Lelarning  
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1. Melmbelrikan orielntasi telntang pelrmasalahan kelpada siswa. 

2. Melngorganisasi pelselrta didik dalam bellajar. 

3. Melmbelrikan bimbingan pada individu l maulpuln kellompok. 

4. Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya pelselrta didik. 

5. Mellakulkan analisis dan elvalu lasi prosels pelmelcahan masalah. 

 

2. KOMPONEN INTI  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Seltellah mellakulkan pelmbellajaran pelselrta didik mampu l: 

1. Mampu l melnganalisis stru lktu lr telks belrita delngan telpat. 

2. Mampu l melnganalisis u lnsulr-ulnsu lr telks belrita delngan telpat. 

3. Mampu l melnganalisis kaidah kelbahasaan delngan telpat. 

4. Mampu l melnullis telks belrita delngan melmpelrhatikan strulktu lr, ulnsulr-

ulnsu lr, dan kaidah kelbahasaan telks belrita selcara sistelmatis, 

telrstrulktu lr, dan krelatif delngan baik dan aku lrat. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pelmahaman pelselrta didik telrhadap melnullis belrita delngan melmpelrhatikan 

strulktu lr, u lnsulr-ulnsulr (apa, di mana, kapan, siapa, me lngapa, dan bagaimana) 

dan kaidah kelbahasaan akan melngulatkan sikap kritis, logis, dan kre latif 

dalam melnyampaikan informasi kelpada orang lain. Kelgiatan yang 

dilakulkan akan melndatangkan kelbelrmanfaatan bagi ke lhidu lpan di masa 

yang akan datang. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pelrnah melndelngar informasi yang belrkaitan delngan 

sulatu l pelristiwa?  

2. Pelristiwa apa yang ramai dibicarakan akhir-akhir ini?  

3. Bagaimana pelristiwa telrselbult bisa telrjadi? 

4. Apakah kalian pelrnah melmbu lat telks belrita? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan (10 menit) 

1. Gulru l melngulcapkan salam kelpada pelselrta didik dan pelselrta didik 

melrelspon salam dari gulrul. 
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2. Pelselrta didik dan gulrul melmullai pelmbellajaran delngan belrdoa telrlelbih 

dahu llul. 

3. Gulru l melnanyakan kabar. 

4. Gulru l melminta pelselrta didik u lntu lk melngelcelk kelrapihan dan 

kelbelrsihan rulang kellas. 

5. Gulru l melngelcelk kelhadiran pelselrta didik. 

6. Gulru l melmbelrikan apelrselpsi  

7. Gulru l mellakulkan icel brelaking  

8. Gulru l melmbelrikan informasi melngelnai CP, tu ljulan pelmbellajaran, dan 

relncana pelmbellajaran yang akan dilakulkan.  

Kegiatan inti (60 menit) 

Tahap 1: memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan kepada 

peserta didik. 

1. Gu lrul melngaju lkan pelrtanyaan pelmantik, 

selpelrti belrikult. 

1) Apakah kalian pelrnah melndelngar 

informasi yang belrkaitan de lngan sulatu l 

pelristiwa?  

2) Pelristiwa apa yang ramai dibicarakan 

akhir-akhir ini?  

3) Bagaimana pelristiwa telrselbu lt bisa 

telrjad? 

4) Apakah kalian pelrnah melmbu lat telks 

belrita? 

2. Pelselrta didik dibelri rangsangan u lntu lk 

melmulsatkan pelrhatian pada topik mate lri 

telks belrita dalam selbulah vide lo 

pelmbellajaran.  

3. Gu lrul melngaju lkan pelrtanyaan te lrkait 

videlo yang ditayangkan.  

4. Gu lrul melmbelrikan matelri te lks belrita 

mellaluli salindia. 
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Tahap 2: 

Mengorganisasi 

peserta didik dalam 

belajar. 

5. Pelselrta didik dibelntu lk melnjadi 6-7 

kellompok melnggulnakan ulndian 

belrgambar. 

6. Gu lrul melmbelrikan selbulah pelrmasalahan 

u lntu lk disellelsaikan.  

7. Gu lrul melmbelrikan lelmbar kelrja pelselrta 

didik (LKPD) kelpada seltiap kellompok. 

Tahap 3:  

Memberikan 

bimbingan pada 

individu maupun 

kelompok.  

8. Pelselrta didik selcara belrkellompok 

belkelrja sama ulntu lk melmbu lat telks belrita 

selsulai delngan ulnsulr-ulnsulr, stru lktu lr, dan 

kaidah kelbahasaan dalam te lks belrita.  

9. Pelselrta didik dibelrikan kelselmpatan 

u lntu lk melngaju lkan pelrtanyaan te lrkait 

tu lgas yang dibelrikan. 

10. Pelselrta didik selcara belrkellompok 

melndiskulsikan melngelnai u lnsulr-ulnsulr, 

stru lktu lr, dan kaidah kelbahasaan dalam 

telks belrita.  

Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

peserta didik. 

11. Seltellah sellelsai melndiskulsikan belrsama 

gu lrul melminta pelselrta didik dan 

kellompok ulntu lk prelselntasikan hasilnya.  

12. Gu lrul melnggulnakan aplikasi spinnelr 

u lntu lk melngulndi kellompok yang akan 

prelselntasi. 

Tahap 5: menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

13. Pelselrta didik dan gulrul melnanggapi hasil 

disku lsi kellompok lainnya yang 

melmprelselntasikan di delpan kellas.  

Penutup (10 menit) 

1. Pelselrta didik melnyimpullkan matelri pelmbellajaran. 

2. Pelselrta didik dan gulrul mellakulkan relflelksi telrkait delngan 

pelmbellajaran yang belrlangsu lng. 
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3. Gulru l melmbelrikan motivasi ke lpada pelselrta didik. 

4. Pelselrta didik dan gulrul melnultu lp pelmbellajaran delngan belrdoa.  

 
 

BAHAN AJAR 
A. Teks Berita  

1. Pengertian teks berita  

Belrita adalah su latu l pelristiwa ataul keljadian di dalam masyarakat, lalu l keljadian 

ataul pelristiwa itu l diu llangi dalam belntu lk kata-kata yang disiarkan se lcara telrtullis 

dalam meldia tu llis (sulrat kabar, majalah, dan lainnya), atau l dalam me ldia su lara 

(radio, dsb), atau l julga dalam meldia sulara dan gambar (tellelvisi). 

Telks belrita adalah te lks yang melnyampaikan kabar atau l infromasi melngelnai 

pelristiwa selcara faktu lal dan aktu lal kelpada masyarakat. 

2. Unsur-unsur teks berita  

Ulnsulr-ulnsu lr telks belrita mellipulti u lnsu lr apa, di mana, kapan, siapa, me lngapa, 

dan bagaimana.  

Unsur Berita Fungsi Kalimat 

Apa (what) Melnjellaskan hal ataul 

pelristiwa yang dibelrikan. 

Apa yang dibelritakan? 

Siapa (who) Melnjellaskan pellakul ataul 

orang yang telrlibat delngan 

pelristiwa yang dibelritakan.  

Siapa yang dibe lritakan? 

Di mana (where) Melnjellaskan telmpat ataul 

lokasi telrjadinya pelristiwa 

yang dibelritakan.  

Di mana pelristiwanya? 

Kapan (when) Melnjellaskan waktu l (jam, 

hari, tanggal, tahu ln) 

telrjadinya pelristiwa yang 

dibelritakan.  

Kapan pelritiwa itul 

telrjadi? 

Mengapa (why) Melnjellaskan selbab ataul 

ullasan telrjadinya pelritiwa 

yang dibelritakan. 

Melngapa pelristiwa itu l 

telrjadi? 



80 
 

 

Bagaimana (how) Melnjellaskan prosels, cara, 

pelrbulatan, tanggapan, atau l 

pelnilaian belrkaitan delngan 

telrjadinya pelristiwa yang 

dibelritakan.  

Bagaimana 

keljadiannya? 

 
3. Struktur berita  

1) Juldull Belrita  

Juldu ll belrita melrulpakan gambaran topik belrita yang be lrfulngi ulntu lk 

melmbelritahu lkan pelrsoalan yang dibahas di dalam belrita. Pelnullisan ju ldull haruls 

melncelrminkan isi be lrita yang ditu llis delngan melnggulnakan kalimat yang 

ringkas dan padat. Se llain itu l, ju ldull belrita ju lga tidak bolelh me lmbelri makna 

ganda (ambigu l) pada isi belrita.  

2) Kelpala Belrita  

Kelpala belrita melmulat isi pokok ataul informasi ultama dari ke lsellulrulhan 

isi telks belrita. u lnsulr yang telrdapat dalam kelpala belrita adalah u lnsulr apa, siapa, 

dimana, dan kapan. Pe lmbaca akan me lngeltahuli informasi u ltama dari belrita 

hanya delngan me lmbaca kelpala belrita.  

3) Tulbulh Belrita  

Tulbu lh belrita adalah kelsellulru lhan pelristiwa yang diangkat me lnjadi 

belrita. Badan be lrita ataul tulbulh belrita melrulpakan pelnjabaran atau l pelrincian 

yang lelbih lulas telntang kelpala belrita. Jika kelpala belrita su ldah diru lmulskan, 

pelnullisan tu lbulh belrita u lmulmnya hanya me lnelrulskan saja. Tu lbulh belrita 

biasanya belrisi ‘bagaimana’ ataul ‘melngapa’ pelristiwa itu l telrjadi.  

4) Elkor Belrita  

Elkor belrita adalah bagian dari stru lktu lr belrita yang melmu lat informasi 

kulrang pelnting. Informasi yang disajikan dalam e lkor belrita belrulpa informasi 

tambahan yang telrkait delngan belrita 

4. Kaidah kebahasaan teks berita  

1) Pelnggulnaan kalimat langsu lng, kalimat langsu lng ditandai olelh du la tanda peltik 

ganda (“…”) dan dise lrtai keltelrangan dari isi ku ltipan. 

2) Pelnggulnaan konju lngsi bahwa, pelnggu lnaan konju lngsi bahwa belrfulngsi selbagai 
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pelnelrang kata yang diiku ltinya. Konjulngsi bahwa ini te lrkait delngan 

pelngulbahan belntu lk kalimat langsulng melnjadi tidak langsulng.  

3) Pelnggulnaan kata kelrja melntal, kata kelrja melntal adalah kata kelrja yang 

belrkaitan delngan kelgiatan hasil pelmikiran, selpelrti me lngatakan, 

melmbayangkan, belrasulmsi, melmikirkan, belrpradulga, belrkelsimpullan, dan 

belranalogi.  

4) Pelnggulnaan fulngsi keltelrangan waktu l dan telmpat, pelnggulnaan keltelrangan 

waktu l dan te lmpat belrfulngsi mellelngkapi u lnsulr belrita, yaitu l ulnsu lr kapan dan 

dimana. 

5) Pelnggulnaan konju lngsi telmporal, konju lngsi telmporal yang biasa digu lnakan 

pada telks belrita, yaitu l kelmuldian, seljak, awalnya, akhirnya. Hal ini te lrkait 

delngan pola pelnyajian belrita yang u lmulmnya melngiku lti pola kronologis 

(ulrultan waktu l). 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Kelompok : 
Anggota :  
 

  
       Gambar 1     Gambar 2 

  (Gotong Royong)    (Upacara) 

  
     Gambar 3     Gambar 4 

  (Perkemahan)           (Market Day) 

  

 

 

 

 

     Gambar 5 

       (Salat Duha Bersama) 

Petunjuk 

1. Telntu lkan satu l gambar yang akan kalian jadikan te lks belrita! 

2. Telntu lkan informasi apa saja yang akan kalian ke lmbangkan dalam melnullis 

telks belrita (ulnsulr 5W+1H)! 

3. Telntu lkan u lrultan strulktu lr belrita (juldull belrita, kelpala belrita, tu lbulh belrita, 

dan elkor belrita)! 

4. Selsulaikanlah kaidah kelbahasaan dalam te lks belrita! 

5. Bulatlah te lks belrita selcara ultulh selsu lai delngan topik yang kalian te lntu lkan 

selsulai delngan strulktu lr dan kaidah kelbahasaan! 
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No. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi Posisi dalam Teks 

1. Juldull belrita Selbellulm paragraf pelrtama 

2. Kelpala belrita  Paragraf pelrtama 

3. Tulbu lh belrita  Paragraf keldula dan 

seltelrulsnya 

4. Elkor belrita Paragraf telrakhir 

 

Juldull: 
Kelpala belrita 
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
Tulbulh belrita  
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
Elkor belrita 
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR EVALUASI 
Petunjuk! 

Bulatlah telks belrita selcara ultulh delngan topik yang kalian te lntu lkan selsu lai delngan 

strulktu lr dan kaidah kelbahasaan! 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Juldull: 
Kelpala belrita 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………….. 

Tulbulh belrita 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Elkor belrita 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Tabel 3. 11  

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

1. IDENTITAS UMUM  

Nama Pelnyulsu ln  : Santi Maryani  
Satu lan Pelndidikan   : SMP PGRI 1 Ciawi 
Jelnjang Selkolah  : Selkolah Melnelngah Pelrtama/Fasel D 
Kellas    : VII (Tuljulh) 
Alokasi Waktu l   : 2 x 40 Melnit  

FASE D 
Pelselrta didik mampu l melnullis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau l pelsan 

telrtullis ulntu lk belrbagai tu ljulan selcara logis, kritis, dan krelatif. Pelselrta didik ju lga 

melnulliskan hasil pe lnellitian melnggu lnakan meltodologi seldelrhana delngan 

melngultip su lmbelr ruljulkan selcara eltis. 
Melnyampaikan u lngkapan rasa simpati, e lmpati, peldulli, dan pe lndapat 

pro/kontra selcara eltis dalam melmbelrikan pelnghargaan selcara te lrtullis dalam 

telks mu lltimodal. Pelselrta didik mampul melnggulnakan dan me lngelmbangkan 

kosakata barul yang melmiliki makna de lnotatif, konotatif, dan kiasan u lntu lk 

melnullis. Pelselrta didik melnyampaikan tu llisan belrdasarkan fakta, pe lngalaman, 

dan imajinasi se lcara indah dan me lnarik dalam belntu lk prosa dan pu lisi delngan 

pelnggulnaan kosa kata selcara krelatif. 
Ellelmeln  Melnullis  
Capaian Pe lmbellajaran  Pelselrta didik mampu l melnullis gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan, atau l pelsan te lrtullis ulntu lk 

belrbagai tu ljulan selcara logis, kritis, dan krelatif. 
B. KOMPETENSI AWAL 
Pelselrta didik be lrlatih melnyampaikan informasi selcara sistelmatis, te lrstrulktulr, 

dan krelatif me llalu li kelgiatan melnullis te lks belrita seldelrhana delngan baik dan 

akulrat. 
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Gotong Royong Pelselrta didik saling belrdisku lsi dalam melnganalisis 

strulktu lr dan u lnsulr-ulnsulr telks belrita yang 

diseldiakan. 
 

Mandiri Pelselrta didik selcara mandiri melnullis te lks belrita. 
 

Belrnalar Kritis 
 

Pelselrta didik me lngelmbangkan matelri melngelnai 

telks belrita. 
 

Krelatif  
 

Melnullis te lks belrita delngan melmpelrhatikan u lnsulr 

apa, di mana, kapan, siapa, me lngapa, dan 

bagaimana dan kaidah kelbahasaan. 
 

D. SARANA DAN PRASARANA  
Alat Laptop, proyelktor, dan alat tu llis 
Meldia   Salindia visulal 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 
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Sulmbelr Bellajar  Belrita celtak dalam belntu lk telks 
E. TARGET PESERTA DIDIK  
Pelselrta didik re lgullelr diharapkan dapat me lncapai tu ljulan pelmbellajaran de lngan 

keltelntu lan dapat melnyulsuln kelrangka melnullis belrita selsulai delngan u lnsulr-ulnsu lr 

telks belrita Adiksimba (apa, di mana, siapa, kapan, me lngapa, dan bagaimana) 

selcara siste lmatis, telrstulktu lr, dan krelatif.  
F. MODEL PEMBELAJARAN  
Discovelry Lelarning 
1. Pelmbelrian Rangsangan (Stimullation) 
2. Pelrnyataan Masalah (Problelm Statelmelnt) 
3. Pelngolahan Data (Data Procelssing) 
4. Pelmbu lktian (Velrification) 
5. Pelnarikan Simpu llan 

 
2. KOMPONEN INTI  
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Seltellah mellakulkan pelmbellajaran pelselrta didik mampu l: 
1. Mampu l melnganalisis stru lktu lr telks belrita delngan telpat. 
2. Mampu l melnganalisis u lnsulr-ulnsu lr telks belrita delngan telpat. 
3. Mampu l melnganalisis kaidah kelbahasaan delngan telpat. 
4. Mampu l melnullis telks belrita delngan melmpelrhatikan stru lktu lr, u lnsulr-ulnsulr, 

dan kaidah kelbahasaan te lks belrita selcara siste lmatis, te lrstrulktu lr, dan 

krelatif delngan baik dan aku lrat. 
B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
Pelmahaman pelselrta didik te lrhadap me lnullis belrita delngan me lmpelrhatikan 

strulktu lr, ulnsu lr-ulnsulr (apa, di mana, kapan, siapa, me lngapa, dan bagaimana) 

dan kaidah kelbahasaan akan melngulatkan sikap kritis, logis, dan krelatif dalam 

melnyampaikan informasi ke lpada orang lain. Kelgiatan yang dilaku lkan akan 

melndatangkan kelbelrmanfaatan bagi ke lhidu lpan di masa yang akan datang. 
C. PERTANYAAN PEMANTIK  
1. Apakah kalian pe lrnah melndelngar informasi yang be lrkaitan de lngan su latu l 

pelristiwa?  
2. Pelristiwa apa yang ramai dibicarakan akhir-akhir ini?  
3. Bagaimana pelristiwa telrselbult bisa telrjadi? 
4. Apakah kalian pelrnah melmbu lat telks belrita? 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan (10 menit) 
1. Gulrul melngulcapkan salam kelpada pelselrta didik dan pelselrta didik me lrelspon 

salam dari gu lrul. 
2. Pelselrta didik dan gu lrul melmullai pelmbellajaran delngan belrdoa telrlelbih 

dahullul. 
3. Gulrul melnanyakan kabar. 
4. Gulrul melminta pelselrta didik u lntu lk melngelcelk kelrapihan dan ke lbelrsihan 

rulang kellas. 
5. Gulrul melngelcelk kelhadiran pelselrta didik. 
6. Gulrul melmbelrikan apelrselpsi  
7. Gulrul mellakulkan icel brelaking  
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8. Gulrul melmbelrikan informasi me lngelnai CP, tu ljulan pelmbellajaran, dan 

relncana pelmbellajaran yanga akan dilaku lkan.  
Kegiatan inti (60 menit) 

Tahap 1:  
Pemberian rangsangan 

(Stimulation) 

1. Gulrul melngaju lkan pelrtanyaan pelmantik, 

selpelrti belrikult. 
1) Apakah kalian pelrnah me lndelngar 

informasi yang belrkaitan de lngan su latu l 

pelristiwa?  
2) Pelristiwa apa yang ramai dibicarakan 

akhir-akhir ini?  
3) Bagaimana pelristiwa telrselbu lt bisa telrjad? 
4) Apakah kalian pe lrnah me lmbu lat telks 

belrita? 
2. Gulrul melmbelrikan matelri telks belrita mellaluli 

salindia. 
Tahap 2: 
Pernyataan masalah 

(Problem Statement) 

3. Pelselrta didik dibe lntu lk melnjadi 6-7 kellompok 

melnggu lnakan ulndian gambar  
4. Gulrul melminta pelselrta didik me lncari 

pelrmasalahan u lntu lk disellelsaikan. 
5. Gulrul melmbelrikan lelmbar kelrja pelselrta didik 

(LKPD) kelpada seltiap kellompok. 
Tahap 3:  
Pengolahan data (Data 

Processing) 

6. Pelselrta didik se lcara belrkellompok belkelrja 

sama u lntu lk melmbu lat telks belrita selsulai 

delngan u lnsulr-ulnsulr, strulktu lr, dan kaidah 

kelbahasaan dalam telks belrita.  
7. Pelselrta didik dibe lrikan kelselmpatan u lntu lk 

melngaju lkan pelrtanyaan telrkait tu lgas yang 

dibelrikan. 
8. Pelselrta didik se lcara be lrkellompok 

melndisku lsikan melngelnai u lnsulr-ulnsulr, 

strulktu lr, dan kaidah kelbahasaan dalam te lks 

belrita.  
Tahap 4: 
Pembuktian 

(Verification) 

9. Seltellah sellelsai melndiskulsikan belrsama gu lru l 

melminta pelselrta didik dan kellompok u lntu lk 

prelselntasikan hasilnya.  
10. Gulrul melnggulnakan aplikasi spinnelr ulntu lk 

melngu lndi kellompok yang akan prelselntasi. 
Tahap 5: Penarikan 

simpulan  
11. Pelselrta didik dan gu lrul melnanggapi hasil 

disku lsi kellompok lainnya yang 

melmprelselntasikan di delpan kellas.  
Penutup (10 menit) 

1. Pelselrta didik me lnyimpullkan matelri pelmbellajaran. 
2. Pelselrta didik dan gu lrul mellakulkan relflelksi telrkait delngan pelmbellajaran 

yang belrlangsu lng. 
3. Gulrul melmbelrikan motivasi kelpada pelselrta didik. 
4. Pelselrta didik dan gu lrul melnultulp pelmbellajaran delngan belrdoa.  

 


